PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELALUI PELATIHAN KETERAMPILAN MEMBATIK DI BALAI LATIHAN KERJA (BLK) BANTUL by Aditya Arie Negara, Adit
i 
 
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELALUI PELATIHAN 
KETERAMPILAN MEMBATIK  






Diajukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta 
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 






















PROGRAM STUDI PENDIDIKAN LUAR SEKOLAH 
JURUSAN PENDIDIKAN LUAR SEKOLAH 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 









Cukuplah Tuhan menjadi penolong kita. Apapun yang kita inginkan untuk 
menjadikan diri kita hadiah bagi kebaikan kehidupan sesama, cukupkanlah Tuhan 
sebagai tempat meminta bagi modal yang kita butuhkan, meminta ilmu bagi keahlian 
yang kita perlukan, dan meminta pemeliharaan untuk kelancaran yang kita harapkan.  
(Mario Teguh, 2009). 
 
Kejujuran adalah hal yang paling penting dalam hidup ini, tanpa kebohongan 




















Dengan mengucap Alhamdulillahhirobbil`alamin, skripsi ini peneliti persembahkan 
untuk: 
1. “Kedua orangtuku (Yadi Sipin dan Mardalena), yang telah memberikan kasih 
sayang, do’a, nasihat, pengorbanan dan materi dengan selalu bekerja keras hingga 
saat ini, aku ingin membahagiakan kedua orangtuaku”. 

















PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELALUI PELATIHAN 
KETERAMPILAN MEMBATIK  
DI BALAI LATIHAN KERJA (BLK) BANTUL 
 
Oleh 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemberdayakan masyarakat melalui 
pelatihan keterampilan membatik di Balai Latihan Kerja (BLK) Bantul serta untuk 
mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pelatihan keterampilan 
membatik di BLK Bantul dalam pemberdayaan masyarakat. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pengumpulan data 
dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan subjek 
penelitian adalah kepala BLK Bantul, para staf, tenaga pendidik fungsional (pelatih) 
dan warga belajar di BLK Bantul. Pembuktian keabsahan data menggunakan teknik 
trianggulasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif dengan 
langkah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian dalam penelitian ini adalah: 1) Melalui pelatihan keterampilan 
membatik, upaya pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh BLK Bantul adalah: 
a) Menciptakan iklim yang kondusif yang memungkinkan potensi masyarakat 
berkembang dengan mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran 
masyarakat agar menyadari dan mengembangkan potensi mereka. b) Memperkuat 
potensi masyarakat dengan meningkatkan sumber daya manusia (SDM) dan 
mendampingi masyarakat serta membantu usaha mereka. c) Melindungi masyarakat 
untuk mencegah terjadinya persaingan yang tidak seimbang serta eksploitasi yang 
kuat atas yang lemah dengan cara menjalin kerjasama dengan para alumni yang 
membuka usaha mandiri, memberikan informasi tentang lowongan pekerjaan, 
program BLK, dan informasi lain. 2) Faktor pendukung dalam pemberdayaamn 
masyarakat melalui pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul adalah pelatih 
yang berpengalaman, sabar dan ulet; antusiasme dan semangat warga belajar; adanya 
kerjasama antara pelatih dan warga belajar yang baik; ketersediaan bahan dan alat; 
dan pemberian uang transport bagi peserta. Sedangkan faktor penghambatnya adalah 
jumlah pelatih yang belum cukup; kondisi gedung yang kurang luas dan kurang 
memadai; peralatan yang sudah lama; sarana/fasilitas yang kurang lengkap karena 
anggaran dana yang terbatas; serta cuaca yang tidak mendukung.  
Saran peneliti adalah: 1) Sebaiknya disediakan pelatih dengan jumlah yang 
memadai; 2) Gedung yang dipakai sebaiknya cukup luas; 3) Peralatan menyesuaikan 
perkembangan zaman; dan 4) Sarana/fasilitas harus lebih lengkap, hal itu berarti 
anggaran dana dari pemerintah (APBN/APBD) harus lebih ditambahkan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Tujuan utama dalam program pembangunan adalah membentuk 
masyarakat yang berdaya (memiliki daya, kekuatan dan kemampuan). Kekuatan 
yang dimaksud dapat dilihat dari aspek fisik dan material, ekonomi, kelembagaan, 
kerjasama, kekuatan intelektual dan komitmen bersama dalam menerapkan 
prinsip-prinsip pemberdayaan. Kemampuan berdaya mempunyai arti yang sama 
dengan kemandirian masyarakat. Tujuan yang ingin dicapai dari program 
pembangunan adalah untuk membentuk individu dan masyarakat menjadi 
mandiri. Kemandirian tersebut meliputi kemandirian berpikir, bertindak dan 
mengendalikan apa yang mereka lakukan.  
Kemandirian masyarakat merupakan suatu kondisi yang dialami oleh 
masyarakat yang ditandai dengan kemampuan memikirkan, memutuskan serta 
melakukan sesuatu yang dipandang tepat demi mencapai pemecahan masalah-
masalah yang dihadapi dengan mempergunakan daya kemampuan yang dimiliki. 
Daya kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan kognitif, konatif, 
psikomotorik dan afektif serta sumber daya lainnya yang bersifat fisik/ material. 
Kemandirian masyarakat dapat dicapai tentu memerlukan sebuah proses belajar. 
Masyarakat yang mengikuti proses belajar yang baik, secara bertahap akan 
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memperoleh daya, kekuatan atau kemampuan yang bermanfaat dalam proses 
pengambilan keputusan secara mandiri.  
Winarni mengungkapkan bahwa inti dari pemberdayaan meliputi tiga hal, 
yaitu pengembangan (enabling), memperkuat potensi atau daya (empowering), 
dan terciptanya kemandirian. Pemberdayaan merupakan penciptaan suasana atau 
iklim yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang (enabling) 
(Sulistiyani, 2004: 79). Setiap masyarakat pasti memiliki daya, akan tetapi 
sebagian dari mereka tidak menyadari akan potensi daya yang mereka miliki. 
Oleh karena itu, daya harus digali dan kemudian dikembangkan. Dengan begitu, 
pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya dengan cara mendorong, 
memotivasi dan membangkitkan kesadaran dan potensi yang dimiliki serta 
berupaya untuk mengembangkannya. Disamping itu, pemberdayaan hendaknya 
tidak menjebak masyarakat pada ketergantungan (charity), tetapi harus 
mengantarkan pada proses kemandirian. 
Aspek ketenaga kerjaan merupakan salah satu potensi pembangunan yang 
sangat menentukan kerberhasilan proses pembangunan. Permasalahan yang 
ditimbulkan dalam aspek ketenaga kerjaan adalah apabila ternyata sumber daya 
manusia (SDM) di usia produktif banyak yang menjadi pengangguran. Usman 
mengungkapkan masalah yang terkait erat dengan kemiskinan adalah sindrom 
inertia (lamban dan statis) sebagai akibat rendahnya kualitas sumber daya 
manusia (Usman, 2012 : 133). Fokus dari proses pemberdayaan tidak hanya 
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didasarkan pada evaluasi namun lebih fokus pada tingkat pengembangan potensi 
masyarakat (enabling). 
Berdasarkan data dari BPS (Badan Pusat Statistik), jumlah penduduk 
Bantul pada tahun 2010 mencapai 911.503 orang. Dari jumlah tersebut, jumlah 
penduduk angkatan kerja (usia 15-65 tahun) sebanyak 70,15% (639.419 orang), 
sedangkan penduduk bukan angkatan kerja sebanyak 29,85% (272.084 orang). 
Dari penduduk angkatan kerja, penduduk yang menganggur sebanyak 5,24% 
(33.506 orang). Adapun pencari kerja berdasarkan kartu kuning tercatat 13.780 
orang, meningkat dibandingkan tahun 2009 yang hanya mencapai 13.153 orang. 
Berdasarkan tingkat pendidikan, pengangguran tertinggi berasal dari lulusan 
SLTA ke atas yaitu 73,91% (24.764 orang).  
Hal tersebut diatas tentunya mengakibatkan terbentuknya permasalahan 
sosial yang memerlukan perhatian tersendiri. Sementara untuk menangani 
masalah pengangguran yang muncul akibat krisis yang mengenai semua lini 
kehidupan, dibutuhkan suatu pendekatan multidimensional pada semua sektor. 
Salah satu cara yang ditempuh untuk memenuhi kebutuhan peningkatan kualitas 
dan loyalitas sumber daya adalah melalui pelatihan yang berkesinambungan. 
Berbagai jenis pelatihan yang diprogramkan oleh pemerintah tidak hanya 
semata-mata untuk meningkatkan kualitas SDM perusahaan dalam meningkatkan 
dan menuju tujuan dan sasaran perusahaan, tetapi justru pelatihan-pelatihan 
dibutuhkan dalam masyarakat pada umunya dalam meningkatkan kesejahteraan 
dan peberdayaan masyarakat. Pelatihan yang dilaksanakan di masyarakat sebagai 
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salah satu bentuk tugas pemerintah dalam hal pemberdayaan masyarakat, 
mensejahterakan masyarakat dan mengurangi angka pengangguran. 
Berbagai lembaga muncul sebagai tempat berjalannya kegiatan 
pembelajaran bagi mereka yang kurang beruntung dapat memasuki bangku 
sekolah maupun perkuliahan melalui jalur pelatihan atau ketarmpilan. Seperti 
halnya di Kabupaten Bantul, salah satu lembaga yang menjadi tempat berbagai 
program pelatihan guna pemberdayaan masyarakat adalah Balai Latihan Kerja 
(BLK) Bantul. 
Balai Latihan Kerja (BLK) adalah instansi pemerintah, badan hukum atau 
perorangan yang memenuhi syarat untuk menyelenggarakan pelatihan kerja. 
Sementara pelatihan kerja adalah keseluruhan kegiatan untuk memberi, 
meningkatkan serta mengembangkan potensi kerja, produktifitas, sikap dan etos 
kerja pada tingkat keterampilan dan keahlian tertentu sesuai dengan jenjang dan 
kualifikasi jabatan atau pekerjaan. BLK sebagai lembaga pelatihan kerja 
diharapkan dapat menjadi motor penggerak dan percontohan dalam pelatihan 
keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja. 
BLK Bantul adalah pelaksana teknis di bidang pelatihan tenaga kerja, 
bidang industri usaha kecil dan menengah yang berada dibawah tanggung jawab 
Dinas Tenaga Kerja dan Trasmigrasi (Disnakertrans) Kabupaten Bantul. Tujuan 
didirikannya BLK  ini adalah terpenuhinya kebutuhan, pengetahuan, keterampilan 
dan produktifitas kerja bagi para pencari kerja atau pengangguran sehingga upaya 
pemerintah dalam memperdayakan masyarakat semakin terlihat jelas prosesnya.  
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Pada dasarnya, berdaya atau tidaknya masyarakat tergantung dari 
bagaimana kerja sama antara pemerintah dengan masyarakat. Pelaksanaan 
pelatihan yang ada di BLK memberikan peluang kepada masyarakat untuk 
membuat lapangan kerja baru, memperluas kesempatan kerja kepada masyarakat 
serta mampu meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. 
Keberadaan BLK Bantul yang berada dibawah tanggung jawab 
pemerintah (Disnakertrans) Kabupaten Bantul secara umum memang tidak 
banyak kendala yang berarti, namun jika diteliti secara mendalam akan 
didapatkan beberapa hal yang menjadi kendala atas kelancaran program-program 
BLK Bantul. Ada banyak juga harapan dari para pegawai (pengelola) yang berada 
di BLK untuk kemajuan BLK tersebut. 
Pelatihan keterampilan dan produktifitas tenaga kerja yang 
diselenggarakan di BLK Bantul meliputi 7 (tujuh) jenis Kejuruan, terdiri dari 30 
Sub Kejuruan. Salah satu Sub Kejuruan yang menjadi program andalan yang 
utama adalah keterampilan membatik. Batik merupakan salah satu ciri khas dan 
budaya asli yang dimiliki oleh bangsa Indonesia, khususnya suku Jawa. 
Kabupaten Bantul merupakan salah satu wilayah di Jawa (Yogyakarta) yang 
sangat kental dengan budaya batik tersebut. Berkenaan dengan hal tersebut, maka 
sangat layak apabila keterampilan membatik menjadi salah satu program (Sub 
Kejuruan) utama yang menjadi andalan di BLK Bantul. 
Kenyataan yang sering didapatkan dalam masyarakat adalah bahwa 
semakin jauhnya masyarakat khususnya generasi muda dengan budaya “batik”. 
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Sebagian mereka menganggap bahwa berpakaian batik dianggap “kuno” dan 
“kampungan”. Dengan permasalahan tersebut, maka keterampilan membatik yang 
diselenggarakan di BLK Bantul merupakan salah satu upaya untuk menumbuhkan 
kecintaan para generasi muda terhadap batik. 
Keterampilan membatik yang diselenggarakan di BLK Bantul selain 
sebagai satu upaya untuk menumbuhkan kecintaan para generasi muda terhadap 
batik, juga sebagai sumber perekonomian bagi masyarakat Bantul. Para alumni 
dari pelatihan membatik di BLK Bantul diharapkan bersaing dalam mengisi 
lowongan kerja dengan menjadi karyawan batik di perusahaan-perusahaan batik, 
dapat menciptakan lapangan kerja dengan membuka usaha batik, mampu 
meningkatkan kualitas produksi, serta mampu meningkatkan pendapatan dan 
kesejahteraan masyarakat. 
Menurut Jumakir (Kepala BLK Bantul), kondisi perekonomian 
masyarakat di Bantul masih berada dalam kategori masyarakat berkembang. 
Faktor penyebab utamanya adalah tingkat pendidikan dan keterampilan yang 
masih rendah, akibatnya masyarakat kurang “berdaya”. Keterampilan membatik 
yang diselenggarakan di BLK Bantul sebagai program utama diharapkan dapat 
menjadi solusi dalam pemberdayaan masyarakat Bantul, khususnya dalam bidang 
ekonomi. 
Dari berbagai permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian mengenai Pemberdayaan Masyarakat melalui Pelatihan 
Keterampilan Membatik di Balai Latihan Kerja (BLK) Kabupaten Bantul. 
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B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang diuraikan diatas, ditemukan beberapa 
identifikasi permasalahan sebagai berikut: 
1. Sumber daya manusia (SDM) di Kabupaten Bantul cukup banyak tetapi tidak 
mampu bersaing dengan SDM dari negara atau daerah lain, karena masih 
rendahnya tingkat pendidikan dan keterampilan. 
2. Jumlah pengangguran (SDM usia produktif) di Kabupaten Bantul masih 
cukup banyak sehingga mengakibatkan terbentuknya permasalahan sosial. 
3. Belum terpenuhinya secara maksimal tujuan dan sasaran yang diharapkan dari 
pelatihan yang diprogramkan oleh pemerintah maupun lembaga swasta di 
Kabupaten Bantul, khususnya di BLK Bantul dalam meningkatkan 
kesejahteraan dan pemberdayaan masyarakat. 
4. Semakin jauhnya masyarakat (khususnya generasi muda) dengan budaya 
“batik” dan adanya anggapan bahwa pakaian batik adalah “kuno” dan 
“kampungan”. 
5. Kondisi perekonomian masyarakat di Bantul masih berada dalam kategori 
masyarakat berkembang, sehingga keterampilan membatik yang 
diselenggarakan di BLK Bantul diharapkan dapat menjadi solusi dalam 






C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan diatas, tidak seluruhnya 
dikaji dalam penelitian ini, mengingat ada keterbatasan waktu, kemampuan dan 
dana peneliti. Agar penelitian ini lebih mendalam, maka penelitian ini hanya 
dibatasi pada masalah Pemberdayaan Masyarakat melalui Pelatihan Keterampilan 
Membatik di Balai Latihan Kerja (BLK) Kabupaten Bantul. 
 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan keterampilan 
membatik di Balai Latihan Kerja (BLK) Bantul? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pelatihan 
keterampilan membatik di BLK Bantul dalam pemberdayaan masyarakat? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
1. Pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan keterampilan membatik di Balai 
Latihan Kerja (BLK) Bantul. 
2. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pelatihan keterampilan 
membatik di BLK Bantul dalam pemberdayaan masyarakat. 
 
F. Manfaat Pelatihan 
Beberapa manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 
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1. Bagi Peneliti 
a. Membantu peneliti untuk mengetahui dan memahami pemberdayaan 
masyarakat melalui pelatihan keterampilan membatik di Balai Latihan 
Kerja (BLK) Bantul. 
b. Memperoleh pengalaman nyata dan mengetahui secara langsung kondisi 
dan situasi yang nantinya akan menjadi bidang penelitian. 
 
2. Bagi BLK Bantul 
a. Sebagai evaluasi dalam meningkatkan kualitas program-program pelatihan 
keterampilan, khususnya membatik untuk pemberdayaan masyarakat. 
b. Sebagai bahan pertimbangan untuk pemberian bentuk program 
selanjutnya. 
 
3. Bagi Pelatih 
a. Mengetahui kelemahan dan kelebihan tentang jalannya proses pelatihan 
keterampilan, khususnya keterampilan membatik yang diberikan. 








A. Kajian Teori 
1. Kajian tentang Pemberdayaan Masyarakat 
a. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat 
Sulistiyani (2004: 77) mengatakan, bahwa: 
“Secara etimologis, pemberdayaan berasal dari kata dasar “daya” yang 
berarti kekuatan atau kemampuan. Dengan begitu, maka 
pemberdayaan dapat dimaknai sebagai proses menuju berdaya, atau 
proses untuk memperoleh daya/kekuatan/kemampuan, dan atau proses 
pemberian daya/kekuatan/ kemampuan dari pihak yang memiliki daya 
kepada pihak yang kurang atau belum berdaya.” 
 
Seseorang atau masyarakat disebut berdaya apabila mereka memiliki 
kekuatan atau kemampuan. Pemberdayaan adalah proses yang dijalankan 
untuk memperoleh kekuatan atau kemampuan tersebut. Proses pemberdayaan 
tersebut dapat dilakukan oleh pihak yang memiliki kekuatan atau kemampuan 
kepada pihak yang belum memiliki kekuatan atau kemampuan. 
Pemberdayaan atau empowerment berarti pemberian daya atau 
kekuatan kepada seseorang karena dia dianggap tidak berdaya atau kekuatan 
yang ada sangat kecil sehingga hampir tidak dapat berbuat apa-apa (Marzuki, 
2010: 88). Seseorang yang menjalani proses pemberdayaan adalah yang 
dianggap belum/tidak berdaya atau belum/tidak memiliki kekuatan. Setelah 




Prijono & Pranarka yang dikutip oleh Sulistiyani (2004: 77-78) 
menyatakan bahwa: 
“Pemberdayaan mengandung dua arti. Pengertian yang pertama adalah 
to give power or authority (memberikan kekuasaan, mengalihkan 
kekuatan atau mendelegasikan otoritas kepada pihak yang 
kurang/belum berdaya). Sedangkan pengertian yang kedua adalah to 
give ability to or enable (memberikan kemampuan atau keberdayaan 
serta memberikan peluang kepada pihak lain untuk melakukan 
sesuatu).” 
 
Kedua arti tersebut diatas sangat berbeda artinya jika ditelaah secara 
mendalam. Menurut peneliti, pemberdayaan yang dimaksud lebih cenderung 
pada pengertian yang kedua, yaitu memberikan kemampuan atau keberdayaan 
serta memberikan peluang kepada pihak lain untuk melakukan sesuatu. 
Sedangkan menurut Kartasasmita yang dikutip oleh (Anwar, 2007: 1) 
berpendapat bahwa: 
“Memberdayakan masyarakat adalah upaya memperkuat unsur-unsur 
keberdayaan untuk meningkatkan harkat dan martabat lapisan 
masyarakat yang berada dalam kondisi tidak mampu dengan 
mengandalkan kekuatannya sendiri sehingga dapat keluar dari 
perangkap kemiskinan dan keterbelakangan, atau proses memampukan 
dan memandirikan masyarakat.”  
 
Kartasasmita melihat bahwa ketidak berdayaan adalah kemiskinan dan 
keterbelakangan. Apabila masyarakat telah berdaya maka akan keluar dari 
kemiskinan dan keterbelakangan tersebut, sehingga harkat dan martabat 
mereka meningkat. Kartasasmita juga melihat  bahwa masyarakat yang 




Pemberdayaan dimaknai sebagai segala usaha untuk membebaskan 
masyarakat miskin dari belenggu kemiskinan yang menghasilkan suatu situasi 
dimana kesempatan-kesempatan ekonomis tertutup bagi mereka. Kemiskinan 
yang terjadi tidak bersifat alamiah semata, melainkan hasil berbagai macam 
faktor yang menyangkut kekuasaan dan kebijakan, maka upaya pemberdayaan 
juga harus melibatkan kedua faktor tersebut. 
Menurut Suyono yang dikutip oleh Marzuki (2010: 88), bahwa 
pengembangan dan pemberdayaan manusia adalah proses pengembangan 
manusia agar memiliki kapasitas penuh, memiliki pilihan-pilihan yang lebih 
luas dan kesempatan yang lebih besar sehingga mereka dapat mencapai 
kehidupan yang lebih bermartabat dan lebih makmur. 
Seseorang yang tidak memiliki pendidikan dan keterampilan yang 
cukup, disamping tidak memiliki banyak peluang, juga tidak memiliki banyak 
pilihan untuk bertindak dan mengambil keputusan. Kalau kesempatannya 
sedikit, sudah tentu pilihannya juga terbatas. 
Sedangkan Sumodiningrat berpendapat bahwa pemberdayaan 
sebenarnya merupakan istilah khas Indonesia dari pada Barat. Di Barat istilah 
tersebut diterjemahkan sebagai empowerment, istilah tersebut benar tetapi 
tidak tepat. Pemberdayaan yang kita maksud adalah memberi “daya” 
bukanlah “kekuasaan” (Sulistiyani, 2004: 78). Empowerment dalam khasanah 
Barat lebih berenuansa “pemberian kekuasaan” dari pada “pemberdayaan” itu 
sendiri. Sedangkan dalam konteks Indonesia apa yang disebut dengan 
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pemberdayaan merupakan suatu usaha untuk memberikan daya atau 
meningkatkan daya. 
Winarni yang dikutip oleh Sulistiyani (2004: 79), mengungkapkan 
bahwa inti dari pemberdayaan meliputi tiga hal, yaitu pengembangan 
(enabling), memperkuat potensi atau daya (empowering), dan terciptanya 
kemandirian. Pemberdayaan merupakan penciptaan suasana atau iklim yang 
memungkinkan potensi masyarakat berkembang (enabling). 
Setiap masyarakat pasti memiliki daya, akan tetapi sebagian dari 
mereka tidak menyadari akan potensi daya yang mereka miliki. Oleh karena 
itu, daya harus digali dan kemudian dikembangkan. Dengan begitu, 
pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya dengan cara mendorong, 
memotivasi dan membangkitkan kesadaran dan potensi yang dimiliki serta 
berupaya untuk mengembangkannya. Disamping itu, pemberdayaan 
hendaknya tidak menjebak masyarakat pada ketergantungan (charity), tetapi 
harus mengantarkan pada proses kemandirian. 
Konsep pemberdayaan (empowering) dalam pendidikan luas sekolah 
di Indonesia pertama kali dikembangkan oleh Kindervatter seperti yang 
dikutip oleh Anwar (2007: 77), mengatakan bahwa: 
“Pemberdayaan dipandang sebagai proses pemberian kekuatan atau 
daya dalam bentuk pendidikan yang bertujuan untuk membangkitkan 
kesadaran, pengertian, dan kepekaan warga belajar terhadap 
perkembangan sosial, ekonomi, dan politik, sehingga pada akhirnya ia 
memiliki kemampuan untuk memperbaiki dan meningkatkan 




Pemberdayaan masyarakat adalah pemberdayaan sumber daya 
manusia. Pemberdayaan sumber daya manusia dapat dilakukan oleh lembaga 
pemerintah pusat maupun daerah, juga oleh lembaga swasta. Salah satu tujuan 
dari pemberdayaan masyarakat adalah untuk meningkatkan perekonomian 
masyarakat. 
Pengertian tersebut dapat diketahui bahwa pemberdayaan intinya 
terletak pemahaman dalam pelaksanaan pembangunan, pemeliharaan dan 
pengawasan pembangunan. Hal ini memberikan arti bahwa pemberdayaan itu 
harus diawali dengan menyebaran informasi yang ditindak lanjuti dengan 
proses pembinaan. 
Dari beberapa pendangan diatas dapat disipulkan bahwa “daya” adalah 
potensi kemampuan yang dimiliki masyarakat, supaya mereka dapat 
melakukan sesuatu secara mandiri. Sedangkan “pemberdayaan” adalah proses 
secara bertahap yang harus dilakukan dalam rangka memperoleh serta 
meningkatkan daya sehingga masyarakat mampu hidup mandiri. 
 
b. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat 
Pemberdayaan masyarakat dikatakan dapat berhasil jika tujuan yang 
direncanakan dapat terwujud. Terkait dengan tujuan pemberdayaan, 
Sulistiyani (2004: 80) berpendapat bahwa tujuan yang ingin dicapai dari 
pemberdayaan masyarakat adalah untuk membentuk individu dan masyarakat 
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menjadi mandiri. Kemandirian tersebut meliputi kemandirian berpikir, 
bertindak dan mengendalikan apa yang mereka lakukan.  
Kemandirian masyarakat merupakan suatu kondisi yang dialami oleh 
masyarakat yang ditandai dengan kemampuan memikirkan, memutuskan serta 
melakukan sesuatu yang dipandang tepat demi mencapai pemecahan masalah 
yang dihadapi dengan mempergunakan daya/kemampuan yang dimiliki. 
Untuk mencapai kemandirian masyarakat diperlukan sebuah proses, 
yaitu proses belajar. Dengan proses belajar, masyarakat secara bertahap akan 
memperoleh kemampuan/daya tersebut dari waktu ke waktu. Dengan begitu, 
akan terakumulasi kemampuan yang memadai untuk mengantarkan 
kemandirian mereka. 
Menurut Paul Freire, pemberdayaan masyarakat berinti pada suatu 
metodologi yang disebut conscientization yaitu merupakan proses belajar 
untuk melihat kontradiksi sosial, ekonomi dan politik dalam masyarakat 
(Sulistiyani, 2004: 82).  
Paradigma ini mendorong masyarakat untuk mencari cara menciptakan 
kebebasan dari struktur yang opresif. Dari pengertian ini, maka sebuah 
partisipasi masyarakat tidak hanya sebatas pada pelaksanaan suatu program 
saja, melainkan menyentuh pada nilai praktis yang dapat dirasakan hasil 
konkritnya oleh masyarakat. 
Menurut penulis, pemberdayaan dapat dikatakan berhasil jika 
masyarakat yang diberdayakan ada peningkatan dari aspek fisik dan material, 
16 
 
perekonomian, kelembagaan (berorganisasi), dapat bekerja sama, peningkatan 
intelektual dan komitmen bersama dalam masyarakat tersebut. 
 
c. Proses Pemberdayaan Masyarakat 
Pemberdayaan melalui beberapa proses atau tahapan. Sampai 
kapankah pemberdayaan tersebut harus dilakukan? Menurut Sumodiningrat, 
pemberdayaan tidak bersifat selamanya, melainkan sampai target masyarakat 
mampu untuk mandiri (Sulistiyani, 2004: 82-83).  
Dilihat dari pendapat tersebut, berarti pemberdayaan melalui suatu 
masa proses belajar, hingga masyarakat mencapai status mandiri. Meskipun 
demikian, dalam rangka untuk menjaga kemandirian, maka tetap dilakukan 
pemeliharaan semangat, kondisi, dan kemampuan secara terus menerus agar 
tidak mengalami kemunduran lagi. Sehingga, proses pendampingan 
senantiasa dibutuhkan meskipun proses pemberdayaan (pemandirian) 
dianggap selesai. 
Sedangkan menurut Sulistiyani (2004: 83), menjelaskan bahwa: 
“Tahap-tahap dalam pemberdayaan masyarakat meliputi: 
1) Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku 
sadar dan peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatan 
kapasitas diri. 
2) Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, 
kecakapan keterampilan agar terbuka wawasan dan memberikan 
keterampilan dasar sehingga dapat mengambil peran di dalam 
pembangunan. 
3) Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan 
keterampilan sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan 




Lebih lanjut lagi Sulistiyani menjelaskan bahwa pada tahap pertama 
yaitu tahap penyadaran dan pembentukan perilaku merupakan tahap persiapan 
dalam proses pemberdayaan masyarakat. Dalam tahap ini, pihak pemberdaya 
berusaha menciptakan prakondisi, supaya dapat memfasilitasi berlangsungnya 
proses pemberdayaan yang efektif. Sentuhan penyadaran akan lebih membuka 
keinginan dan kesadaran masyarakat tentang kondisinya saat itu. Dengan 
demikian akan dapat merangsang kesadaran mereka tentang perlunya 
pemperbaiki kondisi untuk menciptakan masa depan yang lebih baik. 
Pada tahap kedua yaitu tahap transformasi pengetahuan dan kecakapan 
keterampilan dapat berlangsung baik, penuh semangat dan berjalan efektif, 
jika tahap pertama telah terkondisi. Masyarakat akan menjalani proses belajar 
tentang pengetahuan dan kecakapan keterampilan yang memiliki relevansi 
dengan apa yang menjadi tuntutan kebutuhan tersebut. Keadaan ini akan 
menstimulasi terjadinya keterbukaan wawasan dan menguasai kecakapan 
keterampilan dasar yang mereka butuhkan. 
Tahap ketiga adalah tahap pengayaan atau peningkatan intelektualitas 
dan kecakapan keterampilan yang diperlukan supaya mereka dapat 
membentuk kemampuan kemandirian. Kemandirian tersebut akan ditandai 
oleh kemampuan masyarakat dalam membentuk inisiatif, melahirkan kreasi, 
dan melakukan inovasi dalam lingkungannya. Apabila masyarakat telah 
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mencapai tahap ketiga ini maka masyarakat dapat secara mandiri melakukan 
pembangunan. 
Menurut Sumodiningrat yang dikutip oleh Anwar (2007: 79), 
menyebutkan bahwa: 
“Unsur-unsur pokok yang harus ada dalam pemberdayaan masyarakat 
adalah: (1) strategi dasar pemberdayaan masyarakat yang merupakan 
acuan dari seluruh upaya pemberdayaan masyarakat, (2) kerangka 
makro pemberdayaan masyarakat yang memuat berbagai besaran 
sebagai sasaran yang harus dicapai, (3) sumber anggaran 
pembangunan sebagai perkiraan sumber-sumber pembiayaan 
pembangunan, (4) kerangka dan perangkat kebijaksanaan 
pemberdayaan masyarakat, (5) program-program pemberdayaan 
masyarakat yang secara konsisten diarahkan pada pengembangan 
kapasitas masyarakat, dan (6) indikator keberhasilan program yang 
memuat perangkat pencatatan sebagai dasar pemantauan evaluasi 
program dan penyempurnaan program.” 
 
Berdasarkan pendapat Sumodiningrat diatas, keenam unsur pokok 
tersebut diatas harus ada agar pemberdayaan dapat berjalan dengan baik 
sesuai yang diharapkan. Adapun tahapan langkah pemberdayaan masyarakat 
melalui pendidikan luar sekolah diungkapkan oleh Kindervatter. 
Menurut Kindervatter sebagaimana yang dikutip oleh Anwar (2007: 
79-80), menyatakan bahwa: 
“Pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan luar sekolah dilakukan 
dalam delapan langkah, yaitu: (1) menyusun kelompok kecil sebagai 
penerima awal atas rencana program pemberdayaan, (2) 
mengidentifikasi/membangun kelompok warga belajar tingkat 
wilayah, (3) memilih dan melatih fasilitator kelompok, (4) 
mengaktifkan kelompok belajar, (5) menyelenggarakan pertemuan 
fasilitator, (6) mendukung aktifitas kelompok yang sedang berjalan, 
(7) mengembangkan hubungan diantara kelompok, dan (8) 




Kedelapan langkah yang diungkapkan oleh Kindervatter tersebut 
diatas hendaknya dilakukan dalam proses pemberdayaan masyarakat yang 
dilakukan melalui pendidikan luar sekolah. Lalu, bagaimana peran pihak-
pihak dalam pemberdayaan masyarakat? 
 
d. Peranan dalam Pemberdayaan Masyarakat 
Dalam pemberdayakan masyarakat perlu dirancang kontribusi masing-
masing pihak, yaitu pemerintah, swasta dan masyarakat, sehingga terbentuk 
model kemitraan seperti yang diharapkan.  
Menurut Sulistiyani (2004: 97), berpendapat bahwa: 
“Pemerintah lebih banyak berperan pada penentuan rambu-rambu dan 
aturan main secara umum. Peran pemerintah yang paling menonjol 
sesungguhnya terletak pada peran pengambilan keputusan dan 
pendanaan. Namun mengingat adanya kemungkinan terjadi sengketa 
dalam perjalanan pembangunan tersebut, maka diperlukan peran 
mediasi, terutama untuk mengontrol peran swasta supaya berjalan 
wajar, tidak merugikan masyarakat.” 
 
Untuk menjaga kualitas hasil, pemerintah sebaiknya menetapkan pola 
monitoring dan evaluasi yang jelas serta berkelanjutan. Program yang sudah 
dilakukan oleh pemerintah periode sebelumnya hendaknya dapat dipelihara, 
dimonitor oleh pemerintah selanjutnya. Pada kenyataannya, program 
pembangunan hanya berumur pendek sesuai dengan umur proyek. Apabila 




Swasta mengambil peran lebih banyak pada implementasi penentuan 
langkah bersama masyarakat. Peran demikian perlu ditekankan supaya terjadi 
variasi analisis berdasarkan kondisi khusus yang bersifat kasuistik di tingkat 
daerah. Dengan demikian, pemberdayaan yang dilakukan akan lebih 
mendekati kebutuhan lokal. Peran swasta dalam implementasi kebijakan 
pemberdayaan juga mencakup kontribusi dana melalui investasi swasta yang 
bermanfaat untuk mendukung proses pemberdayaan masyarakat. Sedangkan 
dalam monitoring dan evaluasi pihak swasta juga memberi andil dalam 
pemeliharaan hasil-hasil yang diperoleh melalui proyek-proyek pemberdayaan 
masyarakat dari sebagian keuntungan investasi swasta yang telah beroperasi. 
Peran masyarakat diberikan dalam bentuk partisipasi, baik pada level 
formulasi, implementasi , monitoring maupun evaluasi. Peran lain masyarakat 
yang dapat digali dan dikembangkan adalah pendaan. Partisipasi dalam 
pendanaan merupakan potensi internal yang dimiliki masyarakat. Pengerahan 
dana masyarakat untuk pembangunan sering disebut dengan swadaya 
masyarakat. Peran masyarakat yang lain adalah pemeliharaan kontrol sosial 
dalam pelestarian dan pemeliharaan hasil-hasil pembangunan. Masyarakat 
hendaknya mengembangkan sistem kontrol yang sehat. 
 
e. Ukuran Keberhasilan Pemberdayaan Masyarakat 
Sebagian dari pemberdayaan masyarakat adalah membangun 
masyarakat yang berakhlak, yaitu pembangunan budaya. Untuk menciptakan 
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budaya yang menjadi jati diri bangsa Indonesia, sikap budaya kerja keras, 
disiplin, kreatif, ingin maju, menghargai prestasi dan siap bersaing harus 
dikembangkan. Ukurannya tentu sangat relatif dan bersifat kualitatif. 
Dalam pembangunan budaya perlu dikembangkan orientasi kepada 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Pemberdayaan teknologi merupakan 
jawaban yang berjangkauan jauh ke depan dan berkesinambungan dalam 
membangun masyarakat yang maju, mandiri dan sejahtera. 
Menurut Sumodiningrat yang dikutip oleh (Anwar, 2007: 77), 
menyatakan bahwa: 
“Pemberdayaan bukan hanya meliputi penguatan individu anggota 
masyarakat, tetapi juga pranata-pranatanya. Menanamkan nilai-nilai 
budaya modern, seperti kerja keras, hemat, keterbukaan, sikap 
bertanggungjawab, pembaharuan lembaga-lembaga sosial dan 
pengintegrasiannya ke dalam kegiatan pembangunan serta peranan 
masyarakat di dalamnya merupakan bagian dari upaya 
pemberdayaan.” 
 
Pemberdayaan masyarakat harus pula berarti membangkitkan 
kesadaran dan kemampuan masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam 
kehidupan masyarakatnya. Masyarakat yang secara politik terisolasi bukanlah 
masyarakat yang berdaya, artinya tidak seluruh aspirasi dan potensinya 
tersalurkan. Maka, aspek politik juga terdapat dalam pemberdayaan 
masyarakat. Salah satu ukurannya adalah indikator partisipasi masyarakat 
dalam hak berpolitik (mengikuti pemilu) dan hak sipil. 
Menurut Hopson dan Scally seperti yang dikutip oleh (Anwar, 2007: 
78), menjelaskan bahwa: 
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“Individu yang lebih berdaya menampakkan sikap lebih terbuka pada 
perubahan, asertif, proaktif, bertanggungjawab, terarah, sensitif, suka 
belajar dari kesalahan, berani maju, kekinian, realistik, berfikir relatif, 
mencari alternatif, mengembangkan komitmen, menghargai dirinya, 
mengevaluasi orang, peka terhadap kebutuhan masyarakat, 
menyenangi orang banyak, mengacu ke gaya kehidupan selaras, serasi 
dan seimbang.” 
 
Pemberdayaan diri merujuk pada kemampuan mengidentifikasi 
alternatif-alternatif dari berbagai situasi, memilih alternatif terbaik sesuai 
nilai-nilai, prioritas dan komitmen yang berlaku. Prakarsa individu untuk 
menentukan alternatif terbaiknya merupakan prioritas utama untuk 
menumbuhkan pemikirannya dan merangsang hasrat dan rasa 
keingintahuannya. 
Menurut Sumodiningrat sebagaimana yang dikutip oleh (Anwar, 2007: 
82), menyebutkan bahwa: 
“Indikator keberhasilan yang dipakai untuk mengukur program 
pemberdayaan masyarakat adalah: (1) berkurangnya penduduk miskin, 
(2) berkembangnya usaha peningkatan pendapatan yang dilakukan 
oleh penduduk miskin dengan memanfaatkan sumber daya yang 
tersedia, (3) meningkatnya kepedulian masyarakat terhadap upaya 
peningkatan kesejahteraan keluarga miskin di lingkungannya, (4) 
meningkatnya kemandirian kelompok yang ditandai dengan makin 
berkembangnya usaha produktif anggota dan kelompok, dan (5) 
meningkatnya kapasitas masyarakat dan pemerataan pendapatan.” 
 
Merujuk pada pendapat Sumodiningrat tersebut diatas, upaya 
pemberdayaan terhadap suatu masyarakat dikatakan berhasil apabila 
masyarakat telah memiliki ciri-ciri seperti yang disebutkan diatas. Melalui 
model pemberdayaan ini masyarakat disiapkan menjadi bagian dari proses 
transisi yang umumnya tidak tercakup dalam program pembangunan. Segenap 
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program pemberdayaan masyarakat yang dirancang merupakan bagian untuk 
mempercepat proses perubahan kondisi sosial ekonomi masyarakat. 
Berbagai upaya pemberdayaan masyarakat dilakukan, salah satunya 
melalui pendidikan dan pelatihan. Mengenai konsep pelatihan sebagai upaya 
pemberdayaan masyarakat akan dijelaskan pada bagian selanjutnya. 
 
2. Konsep Pelatihan 
a. Pengertian Pelatihan  
Pelatihan adalah suatu proses pembelajaran yang lebih menekankan 
pada praktek dari pada teori yang dilakukan oleh seseorang yang bekerja atau 
suatu kelompok unit kerja dengan menggunakan pendekatan belajar orang 
dewasa (andragogi) yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan 
keterampilan kerja. Dengan kata lain, pelatihan sebagai bagian pendidikan 
yang menyangkut proses belajar untuk memperoleh dan meningkatkan 
keterampilan di luar sistem pendidikan yang berlaku dalam waktu yang relatif 
singkat dengan metode yang lebih mengutamakan pada praktek dari pada 
teori.  
Menurut Gary Dessler (1997: 263), berpendapat bahwa: 
“Pelatihan adalah proses mengajarkan karyawan baru tentang 
keterampilan dasar yang mereka butuhkan untuk menjalankan 
pekerjaan mereka. Pelatihan berfokus pada keterampilan yang 
dibutuhkan untuk menjalankan pekerjaan sekarang, pengembangan 





Definisi pelatihan yang disampakan oleh Gary Dessler diatas hanya 
diperuntukkan untuk karyawan baru. Definisi lain dari pelatihan disampaikan 
oleh Oemar Hamalik (2007: 10) berikut ini: 
“Pelatihan merupakan suatu fungsi manajemen yang perlu 
dilaksanakan terus menerus dalam rangka pembinaan ketenagaan 
dalam organisasi. Pelatihan adalah suatu proses yang meliputi 
serangkaian tindakan (upaya) yang dilaksanakan dengan sengaja 
dalam bentuk pemberian bantuan kepada tenaga kerja yang dilakukan 
oleh tenaga profesional kepelatihan dalam satuan waktu yang 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kerja peserta dalam bidang 
pekerjaan tertentu guna meningkatkan efektifitas dan produktifitas.” 
 
Secara spesifik, proses latihan itu merupakan tindakan (upaya) yang 
dilaksanakan secara berkesinambungan, bertahap dan terpadu. Tiap proses 
pelatihan harus terarah untuk mencapai tujuan tertentu terkait dengan upaya  
pencapaian tujuan organisasi. 
Pelatihan mempersiapkan peserta latihan untuk mengambil jalur 
tindakan tertentu yang dilukiskan oleh teknologi dan organisasi tempat 
bekerja, dan membantu peserta memperbaiki prestasi dalam kegiatannya 
terutama mengenai pengertian dan keterampilan. (Rolf P. Lynton dan Udai 
Pareek, 1984: 18) 
Training merupakan suatu istilah yang memiliki konotasi tertentu 
bergantung pada pengalaman seseorang dan latar belakangnya. Bagi 
seseorang yang antusias pada balap (racing), maka training merupakan usaha 
untuk mencetak pemenang. 
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Menurut Nadler pelatihan (training) adalah pembelajaran 
pengembangan individual yang bersifat mendesak karena adanya kebutuhan 
sekarang. Sedangkan Procton  dan Thornton mengartikan latihan ketrampilan 
sebagai perbuatan sadar dalam menjajikan berlangsungnya proses belajar 
(Anwar, 2007: 103). 
Sedangkan Marzuki (2010: 174-175) berpendapat bahwa: 
“Jika didefinisikan, training adalah pengajaran atau pemberian 
pengalaman kepada seseorang untuk mengembangkan tingkah laku 
(pengetahuan, skill, sikap) agar mencapai sesuatu yang diinginkan. 
Sedangkan dalam Dictionary of Education, pelatihan (training) 
diartikan sebagai suatu pengajaran tertentu yang tujuannya telah 
ditentukan secara jelas, biasanya dapat diragakan, yang menghendaki 
peserta dan penilaian terhadap perbaikan unjuk kerja peserta didik. 
Training diartikan juga sebagai suatu proses membantu orang lain 
dalam memperoleh skills dan pengetahuan.” 
 
Dengan begitu, pelatihan dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan 
pendidikan yang dilakukan dengan sengaja, terorganisir dan sistematik di luar 
sistem persekolahan dengan tujuan untuk memberikan dan meningkatkan 
suatu pengetahuan dan keterampilan tertentu kepada kelompok tenaga kerja 
tertentu dalam waktu yang relatif singkat dengan metode yang mengutamakan 
praktek dari pada teori, agar mereka memperoleh pengetahuan, sikap dan 
keterampilan dalam memahami dan melaksanakan suatu pekerjaan tertentu 






b. Sasaran Pelatihan  
Pada dasarnya setiap kegiatan harus mempunyai sasaran yang jelas, 
memuat hasil yang ingin dicapai dalam melaksanakan kegiatan tersebut. 
Sasaran pelatihan yang dapat dirumuskan dengan jelas akan dijadikan sebagai 
saran yang diperlukan. Sebaliknya, sasaran yang tidak spesifik atau terlalu 
umum akan menyulitkan penyiapan dan pelaksanaan pelatihan sehingga dapat 
menjawab kebutuhan pelatihan.  
Kegiatan pelatihan pada dasarnya dilaksanakan untuk menghasilkan 
perubahan tingkah laku dari orang-orang yang mengikuti pelatihan. Perubahan 
tingkah laku yang dimaksud disini adalah dapat berupa bertambahnya 
pengetahuan, keahlian, keterampilan dan perubahan sikap dan perilaku. 
 
c. Tujuan dan Manfaat Pelatihan 
Tujuan pelatihan merupakan suatu pernyataan yang melukiskan 
perubahan-perubahan perilaku atau kemampuan yang diinginkan sebagai hasil 
dari kegiatan belajar mengajar. Tujuan pelatihan mungkin saja bisa 
diklasifikasikan dalam berbagai cara yang berbeda. Salah satu cara adalah 
mengklasifikasikan tujuan pelatihan kepada dua kategori, yaitu: 
1) Tujuan Utama Pelatihan 
Tujuan utama pelatihan merupakan faktor sentral dan sangat 
menentukan dalam suatu sistem pelatihan. Dia akan memberikan 
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kebermaknaan, kejelasan dan keterpaduan terhadap semua kegiatan 
belajar - mengajar dalam pelaksanaan suatu program pelatihan. 
2) Tujuan Penunjang Pelatihan 
Biasanya tujuan penunjang pelatihan itu merupakan inti dari suatu 
pelajaran individual. Bila mana tujuan utamanya adalah pembinaan 
kemampuan melakukan wawancara, maka tujuan penunjangnya mungkin 
menyangkut kemampuan untuk menggugah, untuk menyiapkan skala 
penilaian, untuk menciptakan hubungan, dan sebagainya. 
Menurut Marzuki (2010: 175), berpendapat bahwa: 
“Pelatihan jenis apapun sebenarnya tertuju pada dua sasaran, yaitu 
partisipasi dan organisasi. Dengan pelatihan, diharapkan terjadi 
perbaikan tingkah laku pada partisipan pelatihan yang sebenarnya 
merupakan anggota suatu organisasi dan, yang kedua, perbaikan 
organisasi itu sendiri, yakni agar menjadi lebih efektif. Apabila 
pelatihan tertuju pada karyawan perusahaan atau pabrik, tujuan 
pelatihan adalah agar individu karyawan tersebut menjadi lebih baik 
pengetahuan, keterampilan, dan sikapnya, selanjutnya perusahaan/ 
pabrik menjadi lebih baik pula, misalnya lebih produktif. Pada latihan 
kader organisasi, misalnya, pelatihan bertujuan memperbaiki 
kecakapan kader dan selanjutaya diharapkan organisasinya lebih 
efektif dalam melaksanakan program-programnya dan mencapai 
tujuannya.” 
 
Pelatihan dilaksanakan di mana-mana dengan harapan memetik 
manfaat dari padanya. Sebagaimana dikemukakan oleh Robinson yang dikutip 
oleh Marzuki (2010: 176), menyebutkan sebagai berikut:  
“Beberapa manfaat dari pelatihan adalah: (1) Pelatihan merupakan alat 
untuk memperbaiki penampilan kemampuan individu atau kelompok 
dengan harapan memperbaiki performan organisasi. Perbaikan-
perbaikan itu dapat dilaksanakan dengan berbagai cara. Pelatihan yang 
efektif dapat menghasilkan pengetahuan dalam pekerjaan/tugas, 
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pengetahuan tentang struktur dan tujuan perusahaan/organisasi, tujuan 
bagian-bagian tugas masing-masing karyawan dan sasarannya, tentang 
sistem dan prosedur, dan lain-lain; (2) Keterampilan tertentu diajarkan 
agar para karyawan dapat melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan 
standar yang diinginkan. Contohnya, skill dalam menggunakan teknik 
yang berhubungan dengan fungsi behavioral skill dalam mengelola 
hubungan dengan atasan (bos), dengan bawahan dan sejawat; (3) 
Pelatihan juga dapat memperbaiki sikap-sikap terhadap pekerjaan, 
terhadap pimpinan atau karyawan, sering kali pula sikap-sikap yang 
tidak produktif timbul dari salah pengertian yang disebabkan oleh 
informasi yang tidak cukup, dan informasi yang membingungkan.” 
 
Sedangkan Richard B. Johnson seperti yang dikutip oleh Marzuki 
(2010: 176-177), merumuskan bahwa: 
“Manfaat pelatihan antara lain adalah: (1) menambah produktivitas 
(increase productivity); (2) memperbaiki kualitas kerja dan menaikkan 
semangat kerja; mengembangkan keterampilan, pengetahuan, 
pengertian, dan sikap-sikap baru; (4) dapat memperbaiki cara 
penggunaan yang tepat alat-alat, mesin, proses, metode, dan lain-lain; 
(5) mengurangi pemborosan, kecelakaan, keterlambatan, kelalaian, 
biaya berlebihan, dan ongkos-ongkos yang tidak diperlukan; (6) 
melaksanakan perubahan atau pembaruan kebijakan atau aturan-aturan 
baru; (7) memerangi kejenuhan atau keterlambatan dalam skill, 
teknologi, metode, produksi, pemasaran, modal dan manajemen, dan 
lain-lain; (8) meningkatkan pengetahuan agar sesuai dengan standar 
performan sesuai dengan pekerjaannya; (9) mengembangkan, 
menempatkan, dan menyiapkan orang untuk maju, memperbaiki 
pendayagunaan tenaga kerja, dan meneruskan kepemimpinan 
(menjamin kelangsungan kepemimpinan); (10) menjamin ketahanan 
dan pertumbuhan perusahaan.” 
 
Menurut Oemar Hamalik (2007: 12), menyatakan bahwa:  
“Kegiatan pelatihan mempunyai tujuan tertentu, ialah untuk 
meningkatkan kemampuan kerja peserta yang menimbulkan 
perubahan prilaku aspek-aspek kognitif, keterampilan dan sikap. 
Contoh-contoh kemampuan tersebut antara lain: 
1) Kemampuan membentuk dan membina hubungan antar 
perorangan (personal) dalam organisasi. 




3) Pengetahuan dan kecakapan untuk melakukan suatu pekerjaan 
tertentu. 
4) Kebiasaan, pikiran, dan tindakan serta sikap dalam pekerjaan.” 
 
Lebih lanjut lagi, Oemar Hamalik (2007: 14) menyebutkan secara 
terperinci bahwa: 
“Tujuan yang diharapkan dari pelatihan, yaitu: 
1) Peningkatan semangat kerja 
2) Pembinaan budi pekerti 
3) Peningkatan keimanan dan ketakwaan terhadap TuhanYang Maha 
Esa. 
4) Meningkatkan taraf hidup 
5) Meningkatkan kecerdasan 
6) Meningkatkan keterampilan 
7) Meningkatkan derajat kesehatan dan kesejahteraan 
8) Menciptakan lapangan kerja 
9) Memeratakan pembangunan dan pendapatan” 
 
Adapun beberapa manfaat pelatihan menurut beberapa ahli adalah: 
1) Dapat memberikan pengetahuan sikap dan keterampilan mengenai sesuatu 
pekerjaan. 
2) Dapat memberikan dasar yang lebih luas bagi pendidikan lanjutan. 
3) Dapat menambah pemahaman terhadap wawasan suatu pekerjaan. 
4) Dapat meningkatkan keterampilan dalam suatu pekerjaan. 
5) Dapat menghasilkan efisiensi dan efektivitas dalam mengerjakan suatu 
pekerjaan. 
6) Dapat memberikan rasa puas terhadap suatu pekerjaan. 
7) Dapat memberikan rasa sadar terhadap kesempatan-kesempatan untuk 
mencapai kemajuan. 
8) Dapat menambah perasaan tanggung jawab terhadap suatu pekerjaan. 
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9) Dapat menambah kemampuan untuk menggunakan sumber-sumber 
manusia atau materi yang belum di manfaatkan. 
10) Dapat memperkecil kecelakaan dalam melakukan suatu pekerjaan. 
11) Dapat memberikan keterampilan untuk melakukan perbaikan dalam suatu 
pekerjaan. 
12) Dapat memberikan didikan untuk melakukan suatu pekerjaan dengan cara 
yang lebih baik. 
13) Dapat meningkatkan semangat kerja. 
14) Dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas produktivitas kerja. 
15) Dapat mengurangi pengawasan terhadap suatu pekerjaan. 
16) Dapat meningkatkan kestabilan dan keluwesan organisasi atau lembaga. 
Seseorang yang mengikuti pelatihan, dengan sendirinya akan 
merasakan manfaat-manfaat yang dikemukakan diatas. Jenis atau sedikit 
banyaknya manfaat yang akan dirasakan oleh masing-masing peserta didik 
tergantung kebutuhan mereka. Dengan mengetahui manfaat dari pelatihan, 
maka akan mendorong seseorang untuk mengikuti pelatihan sesuai dengan 
kebutuhan. 
 
d. Asas/Prinsip Pelatihan 
Dalam penyelenggaraan pelatihan, agar dapat bermanfaat bagi peserta 
dan dapat mencapai tujuan secara optimal, hendaknya penyelenggaraannya 
mengikuti asas-asas umum pelatihan. Dalam kegiatan pelatihan, perbedaan 
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individu peserta pelatihan harus mendapat perhatian yang utama. Karakteristik 
peserta pelatihan akan mewarnai dan menentukan keberhasilan pelaksanaan 
suatu pelatihan. Pelatihan harus juga dihubungkan dengan analisis pekerjaan 
peserta (calon peserta) pelatihan, sehingga nantinya hasil pelatihan bermanfaat 
dalam melaksanakan tugas pekerjaannya. 
Selanjutnya, motivasi dan keaktifan peserta kegiatan pelatihan perlu 
dibangkitkan. Peserta pelatihan akan berusaha dan memberikan perhatian 
yang lebih besar pada pelatihan yang diikutinya, apabila ada daya perangsang 
yang dapat menimbulkan motivasinya. Begitu juga dalam fase-fase kegiatan 
pelatihan, peserta diupayakan turut aktif mengambil bagian. Dengan demikian 
peserta pelatihan turut aktif berpikir, berbuat dan mengambil keputusan 
selama proses pelatihan berlangsung. 
Tidak kalah pentingnya dalam kegiatan pelatihan adalah seleksi 
peserta dan seleksi pelatih. Sebagaimana diketahui bahwa di antara peserta 
pelatihan terdapat perbedaan-perbedaan yang sifatnya individual. Untuk 
menjaga agar perbedaan tersebut jangan terlalu besar, maka seleksi atau 
pemilihan calon peserta pelatihan perlu diadakan. Selain seleksi peserta, untuk 
mendapatkan para pelatih yang berkualitas dan profesional, maka dalam 
rangkaian penyelenggaraan pelatihan diperlukan juga seleksi pelatih. 
Harapannya pelatih yang terpilih adalah orang-orang yang cakap dan memiliki 
kualifikasi sebagai seorang pelatih yang handal. 
Menurut Oemar Hamalik (2007: 31) mengatakan bahwa: 
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“Prinsip-prinsip latihan adalah sebagai berikut: 
1) Latihan hanya dilakukan dengan maksud untuk menguasai bahan 
pelajaran tertentu, melatih keterampilan dan penguasaan simbol-
simbol rumus. Latihan tidak dilakukan terhadap pengertian/ 
pemahaman, sikap, dan penghargaan. 
2) Para peserta menyadari bahwa latihan itu bermakna bagi 
kehidupannya. 
3) Latihan hams dilakukan terhadap hal-hal yang telah diperoleh 
peserta, misalnya: Fakta-fakta hafalan dan keterampilan yang baru 
dipelajari. 
4) Latihan berfungsi sebagai diagnosis melalui reproduksi usaha 
membaca berkali-kali, mengadakan koreksi atas kesalahan-
kesalahan yang timbul. Latihan juga merupakan self-giudance dan 
mengembangkan pemahaman dan kontrol. 
5) Latihan dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: mula-mula 
latihan untuk mendapat ketepatan, selanjutnya antara keduanya 
dicari keseimbangan. 
6) Latihan dibagi-bagi menjadi sejumlah kurun waktu latihan yang 
singkat, misalnya: latihan untuk penguasaan, latihan merecall hasil 
belajar. 
7) Kegiatan latihan harus hidup, menarik, dan menyenangkan. 
8) Latihan jangan dianggap sebagai upaya sambilan untuk dilakukan 
seenaknya secara insidental. 
9) Latihan dapat mencapai kemajuan berkat ketekunan dan kedi-
siplinan yang tinggi. 
10) Latihan yang dilaksanakan lebih berhasil, bila unsur emosi sedapat 
mungkin dikurangi.” 
 
Sedangkan prinsip-prinsip pembelajaran akan memberikan arah bagi 
cara-cara seseorang (peserta pelatihan) belajar efektif dalam kegiatan 
pelatihan. Pembelajaran akan lebih efektif, apabila metode pelatihan sesuai 
dengan gaya belajar peserta dan tipe-tipe pekerjaan yang diperlukan. Dengan 
demikian, manakala pelatihan ingin berhasil, bermanfaat dan mencapai tujuan 
secara optimal, maka asas-asas maupun prinsip dasar penyelenggaraan 




e. Tahap-tahap Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan 
Menurut Procton dan Thornton yang dikutip oleh (Anwar, 2007: 105), 
menyatakan bahwa: 
“Pelatihan keterampilan mencakup kejadian-kejadian yang berurutan 
atau proses yang terus menerus dengan kekuatan-kekuatan dan batas-
batas yang dapat ditentukan. Menurutnya, langkah-langkah pelatihan 
ada Sembilan, yaitu: (1) menentukan kebutuhan latihan, (2) metode 
pemberian intruksi, (3) menyiapkan program latihan kerja, (4) 
rancangan evaluasi latihan, (5) langkah-langkah sebelum pelatihan, (6) 
intruksi, (7) langkah-langkah sesudah latihan, (8) umpan balik dari 
hasil latihan, dan (9) evaluasi manajemen.” 
 
Dari berbagai sumber, untuk tahap pelaksanaan, langkah-langkah 
penting bagi pengorganisasian program pendidikan dan pelatihan sebagai 
berikut: 
1) Penentuan Materi 
Dalam penentuan materi perlu diperhatikan relevansi terhadap 
kebutuhan pendidikan dan pelatihan, karakteristik dan motivasi calon 
peserta, dan prinsip-prinsip belajar yang akan digunakan. 
2) Metode Penyampaian Materi 
Dalam penyampaian materi harus dipertimbangkan kandungan 
materi yang disampaikan. Untuk meningkatkan efektifitas pelatihan dan 
pengembangan metoda penyampaian materi sebaiknya bersifat partisipatif, 
relevan, repetitif (pengulangan), dan terjadi transfer pengetahuan. 
3) Pemilihan Instruktur 
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Pemilihan seseorang sebagai pelatih (instruktur) harus didasarkan 
pada tingkat penguasaan materi, kemampuan dalam memotivasi peserta, 
sikap dalam mengajar, dan kemampuan dalam mentransfer ilmu. 
4) Mempersiapkan Fasilitas Pelatihan 
Semua fasilitas yang dibutuhkan untuk mendukung 
berlangsungnya pendidikan dan pelatihan seperti ruangan, alat tulis 
kantor, alat peraga, dan konsumsi perlu mendapat perhatian dari aspek 
kenyamanan dan kelengkapan fasilitas karena sangat mempengaruhi 
keberhasilan program pelatihan dan pengembangan 
5) Pelaksanaan Program 
Dalam melaksanakan program pelatihan dan pengembangan harus 
selalu dijaga agar pelaksanaan kegiatan benar-benar mengikuti rencana 
yang ditetapkan baik dari aspek ketepatan waktu maupun aspek kesiapan 
penyelenggaraan. 
 
f. Faktor-Faktor Penyusunan Program Pelatihan 
Program pelatihan perlu disiapkan secara matang oleh tenaga yang 
berwenang dengan bantuan tenaga ahli dalam bidangnya. Menurut Oemar 
Hamalik (2007: 34), menyebutkan bahwa: 
“Ada 7 (tujuh) faktor yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan 
untuk menetapkan isi program pelatihan, ialah: 
1) Kebutuhan pelatihan; Berdasarkan penjajagan kebutuhan dapat 
ditentukan jenis dan jumlah pelatihan yang diperlukan. 
2) Cara penyelenggaraan pelatihan; Cara memberikan pelatihan 
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diserasikan dengan tujuan, jenis kegiatan, materi, dan peserta pela-
tihan bersangkutan. 
3) Biaya pelatihan; Tetapkan besarnya biaya yang diperlukan 
disesuaikan dengan kebutuhan latihan dan sumber dana yang 
tersedia. 
4) Hambatan-hambatan; Pertimbangan hambatan/rintangan yang 
mungkin terjadi terhadap pekerjaan sebagai akibat pelatihan itu. 
5) Peserta latihan; Tetapkan jumlah tenaga yang tepat untuk 
mengikuti pelatihan, dilihat dari sudut kebutuhan organisasi, 
kenaikan jabatan, atau yang mungkin keluar/pindah. 
6) Fasilitas latihan; Pertimbangan fasilitas-fasilitas latihan yang 
diperlukan dalam penyelenggaraan pelatihan tersebut. 
7) Pengawasan latihan; Pertimbangkan hal-hal yang perlu mendapat 
pengawasan (misal: biaya, nama peserta, hasil ujian), dan teknik 
pengawasan yang diperlukan.” 
 
Berdasarkan pendapat dari Oemar Hamalik diatas, maka program 
pelatihan yang disusun hendaknya mempertimbangkan ketujuh faktor yaitu 
kebutuhan pelatihan, cara penyelenggaraan pelatihan, biaya pelatihan, 
hambatan-hambatan, peserta latihan, fasilitas latihan, dan pengawasan latihan. 
Dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut, maka program pelatihan yang 
disusun diharapkan dapat sesuai yang diharapkan dan dapat berjalan dengan 
baik. 
 
g. Bentuk Pelatihan 
Ada beberapa bentuk pelatihan yang dapat dilaksanakan sesuai 
kebutuhan masing-masing. Menurut Oemar Hamalik (2007: 36-37), 
menyebutkan bahwa: 
“Bentuk-bentuk pelatihan yang digunakan untuk mengembangkan 
kemampuan ketenagaan antara lain: 
1) Belajar sambil bekerja (learning on the job) 
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2) Belajar melalui observasi (asisten yang diperbantukan) 
3) Tugas khusus 
4) Kuliah (lectures) 
5) Pemecahan masalah (problem solving) 
6) Latihan (coaching) 
7) Penyuluhan (counseling) 
8) Bacaan-bacaan khusus yang direncanakan 
9) Kursus Studi (studi course) 
10) Konferensi dan seminar 
11) Pengajaran dengan mesin (teaching machine) 
12) Permainan bisnis (business game) 
13) Kepanitiaan (committee) 
14) Team kedua (second team) 
15) Dewan komisaris Yunior (junior board of directors) 
16) Pertemuan-pertemuan khusus 
17) Rotasi jabatan 
18) Penggunaan jabatan-jabatan strategik 
19) Program pengembangan manajemen oleh Perguruan Tinggi 
20) Satuan-satuan tugas (task forces) 
21) Form System (penempatan calon pada cabang-cabang organisasi/ 
lembaga) 
22) Disentralisasi struktur organisasi 
23) Keanggotaan dalam Asosiasi Profesional 
24) Kegiatan-kegiatan kemasyarakatan” 
 
Dari berbagai bentuk pelatihan yang disebutkan oleh Oemar Hamalik 
diatas dilaksanakan sesuai kebutuhan masing-masing peserta. Selain 
kebutuhan yang menjadi dasar penyelenggaraan suatu bentuk pelatihan, 
peserta itu sendiri yang menjadi landasannya. Misalnya, jika peserta adalah 
pelajar atau mahasiswa, maka jenis pelatihan yang diselenggarakan adalah 
belajar sambil bekerja (learning on the job), belajar melalui observasi (asisten 
yang diperbantukan), dan kuliah (lectures). Meskipun jenis pelatihan lain juga 




h. Kurikulum Pelatihan 
Fase ini merupakan fase pengembangan dari fase sebelumnya dengan 
menarik garis-garis besar dari pelaksanaan pelatihan yang dihasilkan dari fase 
perancangan, untuk diformulasikan kedalam seperangkat materi dan 
perlengkapan pelatihan yang lengkap, dan apabila diterapkan akan dapat 
menghasilkan tujuan dan kompetensi pelatihan yang diinginkan. 
Tugas-tugas penting dalam fase ini adalah: 
1) Rencana pembelajaran (lesson plan) yang akan digunakan oleh para 
pelatih, disediakan sebagai acuan untuk mengembangkan materi dan 
perlengkapan pelatihan lainnya. 
2) Materi dan perlengkapan bagi peserta pelatihan seperti teks bahan ajar 
(modul), teks perintah yang terprogram dan handout. 
3) Alat bantu latihan (audiovisual aids) seperti film, slide, flipchart, 
transparansi dan sebagainya. 
4) Lembaran tes yang didasarkan kepada butir-butir tes yang telah 
diidentifikasi pada fase perancangan. 
5) Lembaran evaluasi 
Menurut Oemar Hamalik (2007: 48), menyatakan bahwa: 
“Suatu kurikulum pelatihan yang berdasarkan pendekatan kompetensi 
harus memenuhi ciri-ciri, sebagai berikut: 
1) Individualisasi, Pelatihan berdasarkan perbedaan individual para 
peserta pelatihan.  
2) Umpan balik, pengalaman belajar peserta diarahkan oleh in 
formasi tentang tindakan atau perbuatan telah dilaksanakannya. 
3) Program sistemik, program kurikulum merupakan suatu system 
38 
 
yang mempertimbangkan komponen-komponen masukan, proses 
dan keluaran yang terarah pada pencapaian tujuan.  
4) Syarat kelulusan, pelatihan menitikberatkan pada syarat kelulusan, 
bukan pada syarat masukan. 
5) Modularisasi, Pelatihan diselenggarakan dalam paket kegiatan 
belajar modular untuk memudahkan peserta menguasai dan 
melaksanakan hasil pelatihan sesuai dengan peranan profesinya. 
6) Suasana lapangan, Perbuatan dan penilaian terhadap lulusan 
dilaksanakan dalam situasi nyata di lapangan. 
7) Pembuatan keputusan, Para peserta pelatihan dan lulusan diberi 
kesempatan yang luas untuk membuat keputusan. 
8) Bahan-bahan Pelatihan, Bahan pelatihan dan pengalaman belajar 
berpusat pada pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang disusun 
dalam bentuk paket pembelajaran. 
9) Perbaikan, program pendidikan dan pelatihan perlu diperbaiki dan 
ditingkatkan efisiensinya terus-menerus berdasarkan informasi dan 
penelitian. 
10) Pembinaan karier, pendidikan dan pelatihan tidak hanya sebagai 
persiapan (pre service training) tetapi juga sebagai upaya 
pembinaan karier profesional dalam pekerjaan. 
11) Kesinambungan, Pendidikan dan pelatihan dilaksanakan secara 
bertahap, bergilir dan berkesinambungan, mulai dari keterampilan 
teknis sampai pada keterampilan profesional.” 
 
Pengembangan fase materi dan perlengkapan pelatihan bukanlah 
hanya meliputi hal-hal yang disebutkan diatas. Fase ini juga meliputi kegiatan 
sebagai berikut: 
1) Membuat daftar susunan atau rangkaian logistik dan perlengkapan 
administrasi yang dapat dikembangkan menjadi hal-hal yang detail. 
2) Memilih dan menyiapkan pelatih 
3) Merangkum segala keterangan aktifitas atau langkah kegiatan pelatihan 
kedalam bukut petunjuk yang lengkap. 
4) Menyaring materi dan perlengkapan pelatihan yang masih ada dan 
menemukannya, apakah masih layak untuk dipakai. 
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5) Mensyahkan pelaksanaan pelatihan serta materi dan perlengkapan 
pelatihan sebanyak mungkin sesuai dengan prioritas dan aktifitas langkah 
kegiatan yang sebenarnya. 
 
i. Evaluasi Program Pelatihan 
Evaluasi pelatihan merupakan suatu proses kegiatan obsevasi yang 
dilakukan oleh pimpinan atau penyelenggara pelatihan terhadap pelaksanaan 
suatu program latihan. Maksud dari evaluasi tersebut adalah untuk 
mengetahui sejauh mana manfaat pelatihan untuk menilai keberhasilan 
pelatihan.  Dengan evaluasi yang maksimal, maka diharapkan dapat 
meningkatkan proses pelatihan di masa mendatang yang lebih baik.  
Evaluasi atau penilaian adalah suatu komponen dalam program 
pelatihan. Suatu kegiatan pelatihan harus dimulai dan diakhiri dengan 
kegiatan penilaian, sehingga proses pelatihan dapat dinyatakan lengkap dan 
menyeluruh. 
Menurut Oemar Hamalik (2007: 116), berpendapat bahwa: 
“Pelatihan memiliki karakteristik tersendiri. Penilaian diarahkan untuk 
mengontrol ketercapaian tujuan kurikulum bidang studi tersebut, dan 
taraf penguasaan materi oleh peserta. Dengan penilaian dapat 
diketahui efisiensi kegiatan pelatihan yang telah dilaksanakan dan 
media pembelajaran yang digunakan oleh pelatih. Selain dari itu, 
penilaian memberikan gambaran tentang tingkat keberhasilan peserta, 
hambatan-hambatan yang ada, kelemahan-kelemahan dan kekuatan-
kekuatan yang dirasakan. Karakteristik studi manajemen turut 





Pengukuran berkenaan dengan kegiatan mengkonstruksi, 
mengadministrasikan dan menskor tes serta proses pengolahan dan 
penafsiran, yang kemudian dijadikan sebagai dasar untuk mempertimbangkan 
nilai. Pengukuran ditandai oleh pemberian angka, misalnya skala satu sampai 
dengan sepuluh; sedangkan dalam penilaian digunakan istilah: memuaskan, 
baik, cukup, kurang, tinggi, sedang, atau rendah. 
Ada beberapa cara untuk menilai hasil akhir pelatihan yaitu: 
1) Kuesioner sebelum dan sesudah pelatihan untuk mengetahui peningkatan 
pengetahuan, 
2) Melakukan observasi terhadap peserta pelatihan pada saat mereka dalam 
memberikan reaksi terhadap pelatihan. 
3) Menguji segala sesuatunya termasuk kemungkinan penggunaan pusat 
pengembangan  
4) Mewawancarai peserta pelatihan. 
5) Mengukur perubahan dalam kinerja, terutama aplikasinya pada 
pekerjaanya dibandingkan dengan target yang sudah ditetapkan sebagai 
bagian dari proses manajemen kinerja.   
Fase ini juga merupakan fase yang amat penting, pelatihan yang baik 
harus terus diupayakan menjadi pelatihan yang lebih baik, divalidasi, 
diperbarui dan kemudian diperbaiki berulang-ulang. Fase ini menghendaki 
pencapaian sasaran-sasaran pelatihan yang dikehendaki dalam waktu yang 
telah ditentukan. Materi dan perlengkapan yang dipakai dalam jangka waktu 
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yang lama tanpa dilakukan peninjauan akan tertinggal atau akan menjadi 
usang. Setiap kali pelatihan dilaksanakan diikuti pula dengan upaya untuk 
menyempurnakannya. 
Kegiatan-kegiatan dalam fase ini meliputi: 
1) Evaluasi pelatih terhadap pelatihan. 
2) Evaluasi peserta (alumni pelatihan) terhadap pelatihan yang diikutinya. 
3) Evaluasi tiga komponen pelatihan (penyelenggara, pelatih dan peserta) 
terhadap pelaksanaan pelatihan yang diadakan. 
4) Evaluasi lapangan untuk menentukan apakah peserta (alumni pelatihan) 
memiliki unjuk kerja yang baik di tempat kerja mereka. 
 
j. Kegiatan Pasca  Pelatihan 
Kegiatan pasca pelatihan yang dimaksud adalah untuk mengetahui 
sejauh mana keberhasilan para output setelah diadakan pelatihan, atau yang 
sering disebut dengan outcome. Tujuan pasca pelatihan adalah sebagai 
berikut: 
1) Para lulusan (peserta) mampu menerapkan pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap yang telah dibekalkan selama proses pelatihan dalam kondisi 
dan suasana pekerjaan yang nyata dalam bidangnya masing-masing. 
Kemampuan yang telah diperolehnya belum mendapat kesempatan yang 
tepat guna, bahkan umumnya masih bersifat teoretis. Dalam suasana kerja 
yang sesungguhnya (nyata) semua pengetahuan, keterampilan dan sikap 
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yang telah diperolehnya mendapat kesempatan yang leluasa untuk 
diterapkan, sehingga barangkali ada yang kurang dapat diterapkan, dan 
ada yang dapat didayagunakan dalam melaksanakan fungsi dan tugasnya. 
2) Para lulusan dapat menetapkan kemampuan yang telah diperolehnya 
berkat kegiatan-kegiatan nyata yang dilaksanakan di lapangan. Upaya 
pemantapan ini sangat diperlukan supaya kemampuan itu benar-benar 
dikuasai sebagai kemampuan vokasional dan profesional. Para lulusan 
menginternalisasikan kemampuannya ke dalam pribadinya sebagai tenaga 
suatu organisasi. Suatu kemampuan yang sudah terpatri di dalam pribadi 
akan dapat dipergunakan setiap waktu dan di mana saja dalam lingkungan 
pekerjaan. Dia tahu persis kapan suatu kemampuan dapat dan perlu 
didayagunakan dan kapan tidak dapat atau tidak perlu digunakan. 
3) Para lulusan mampu mengkaji dan menilai kemampuannya sendiri di 
lingkungan kerjanya. Pengkajian dan penilaian ini sangat diperlukan 
sehubungan dengan berbagai kegiatan yang dilakukannya. Tuntutan ini 
akan mendorongnya mencari data dan informasi sebagai bahan kajian.  
4) Para pembina dapat memperoleh masukan berdasarkan pengamatan 
mereka terhadap kegiatan dan tindakan para lulusannya selama pasca 
pelatihan. Bahan-bahan yang terkumpul itu selanjutnya digunakan sebagai 
bahan masukan untuk menyusun program pelatihan selanjutnya. Ini 
berarti, berdasarkan hasil pasca pelatihan akan diperoleh informasi yang 




5) Para lulusan dapat mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap 
yang telah diperolehnya dalam program pelatihan formal di Balai Diklat. 
Upaya pengembangan ini jelas terjadi, karena selama lulusan bekerja 
dalam rangka pasca pelatihan itu, maka dia akan memperoleh 
pengalaman-pengalaman baru dan berusaha memecahkan masalah-
masalah pekerjaannya bertcpang pada hal-hal yang telah diperolehnya, 
sehingga apa yang telah dimiliki akan berkembang sedemikian rupa 
relevan dengan tuntutan tugas dan fungsinya dalam organisasi tersebut. 
Demikian beberapa hal tentang kajian materi pelatihan sebagai salah satu 
upaya untuk pemberdayaan masyarakat. Salah satu bentuk pelatihan adalah 
pelatihan membatik. Berikut akan dipaparkan sedikit kajian tentang batik. 
 
3. Kajian tentang Batik 
a. Pengertian Batik 
Secara etimologi, kata batik berasal dari bahasa Jawa, “amba” yang 
bnerarti lebar, luas, kain; dan “titik” yang berarti titik atau matik (membuat 
titik). Sehingga batik adalah menghubungkan titik-titik menjadi gambar 
tertentu pada kain yang luas atau lebar (Ari Wulandari, 2011: 4). 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (dalam Ari Wulandari, 2011: 
2), batik dijelaskan sebagai kain bergambar yang dibuat secara khusus dengan 
menuliskan atau menerakan malam (lilin) pada kain, kemudian 
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pengolahannya diproses dengan cara tertentu atau biasa dikenal dengan kain 
batik. 
Lebih lanjut Ari Wulandari menjelaskan bahwa batik sangat identik 
dengan suatu teknik (proses) dari mulai penggambaran motif hingga 
pelorodan. Salah satu ciri khas batik adalah cara penggambaran motif pada 
kain yang menggunakan proses pemalaman, yaitu menggoreskan malam 
(lilin) yang ditempatkan pada wadah yang bernama canting dan cap. 
Pengertian lain diambil dari perkataan membatik dimana merujuk 
kepada aktivitas-aktivitas mengenai lukisan, tulisan dan lukisan dalam 
menghasilkan batik dengan menggunakan bahan-bahan tertentu. Batik 
merupakan suatu seni menghias kain dengan menggambar pola-pola tertentu 
diatas kain dengan menggunakan malam. 
Batik adalah merupakan sejenis tekstil yang dihasilkan melalui proses 
penerapan lilin dan mencelup kain. Sebelumnya batik lilin dikenal dengan 
luas setelah terdapat penciptaan kain batik pelangi yang dihasilkan melalui 
teknik mencelup kain dasar dengan corak yang dihasilkan pada permukaan 
kain dengan berbagai kesan warna dalam proses pencelupan. Teknik ini 
merupakan pengaruh dari India dan China.  
Istilah batik diambil dari proses penggunaan lilin yang telah dicairkan 
dengan cara menitikkannya pada permukaan kain putih melalui canting. Di 
Jawa disebut ‘cecek’ atau ‘tritik’ yaitu titikan lilin dan meninggalkan titik 
putih apabila dicelupkan kedalam warna.  
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Batik adalah hasil kebudayaan bangsa Indonesia yang memiliki nilai 
tinggi. Banyak daerah di Indonesia mengembangkan batik dengan gaya, 
corak, motif, dan pewarnaan tradisional yang khas. Batik adalah cara 
pembuatan bahan sandang berupa tekstil yang bercorak pewarnaan dengan 
menggunakan lilin sebagai penutup untuk mengamankan warna dari 
perembesan warna yang lain dalam pencelupan.  
Demikian juga penerapan membatik dalam pembelajaran. Batik adalah 
teknik menggambar, melukis, atau memberikan warna diatas kain untuk 
mendapatkan pola tertentu dengan pewrnaan sitem tutup celup.  Batik adalah 
proses  pekerjaan dari permulaan menyiapkan kain sampai menjadi batik. 
Batik menggunakan teknik tutup celup. Teknik tutup dengan malam dan celup 
dengan warna. Proses terakhir dari batik adalah menghilangkan lilin atau 
dalam tradisi batik di Jawa Yogyakarta dikenal dengan istilah nglorot atau 
menghilangkan malam.  
Pada masa sekarang, telah banyak modifikasi dan pengembangan 
teknik pembuatan batik yang mengikuti perkembangan dan kemajuan 
teknologi tekstil. Seiring kemajuan zaman, batik telah banyak dibuat dengan 
cara, printing (sablon), kain tekstil bercorak batik, batik dengan desain 
komputer, dan lain sebagainya. 
Menurut Ari Wulandari (2011: 7), menjelaskan bahwa: 
“Sebelumnya, batik pernah diklaim sebagai warisan budaya dari 
Malaysia. Pertikaian itu sempat memperkeruh hubungan baik antara 
Indonesia dan Malaysia. Namun, dengan berbagai bukti, tidak dapat 
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dipungkiri bahwa batik merupakan salah satu budaya asli Indonesia. 
Akhirnya PBB untuk pendidikan, ilmu pengetahuan dan budaya 
(UNESCO) mengukuhkan batik sebagai warisan budaya dunia asli 
Indonesia pada tanggal 2 Oktober 2009. Sejak itulah tanggal 2 
Oktober diperingati sebagai “Hari Batik” di Indonesia.” 
 
Asal-usul penciptaan batik sulit untuk dipastikan. Meskipun begitu, 
segi keunikan dan keaslian alat yang digunakan untuk membuat, jelaslah 
bahwa batik berasal dari Jawa (Indonesia) tempat batik yang sebenarnya. Di 
Indonesia, batik telah dikenal sejak abad ke-12. Sebelum perang dunia, Jawa 
merupakan kawasan kepulauan melayu yang memonopoli perdagangan batik 
dengan negara luar. Bermula dari sinilah batik telah berkembang dari segi 
penggunaan dan penciptaannya. 
 
b. Jenis Batik 
Pada awalnya batik yang dikenal hanya batik tulis. Seiring dengan 
penggunaan batik yang makin meluas, teknologi batik berkembang pula 
dengan pesatnya. Sekarang di samping pembuatan batik secara tradisional, 
dikenal pula pembuatn batik secara “modern” yang hasilnya disebut dengan 
batik modern. Atas dasar penggunaan istilah tradisional dan modern tersebut, 
oleh beberapa ahli kain batik dapat dibedakan menjadi : 
1) Batik Tulis 
Batik jenis ini merupakan batik yang paling baik dan tradisional. 
Proses pembuatannya melalui tahap-tahap yang rumit, selain juga tidak 
dijumpai pola ulang yang dikerjakan, meski sedikit pasti ada perbedaan, 
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misalnya sejumlah titik atau lengkungan garis. Kekurangan ini merupakan 
kelebihan dari hasil pekerjaan tangan karena pada proses pembatikan jenis 
ini sering terjadi gerakan spontan tanpa diperhitungkan lebih rinci. 
2) Batik Modern 
a) Batik Cap 
Pembuatan batik cap lebih mudah dan cepat. Kelemahannya 
terdapat pada motif yang dapat dibuat terbatas dan tidak dapat 
membuat motif-motif besar serta tidak terdapat seni coretan dan 
kehalusan motif yang dianggap menentukan motif. 
b) Batik Kombinasi 
Batik kombinasi (tulis dan cap) dibuat untuk mengurangi 
kelemahan-kelemahan pada produk batik cap, seperti motif motif besar 
dan seni coretan tangan. Proses pembuatannya cukup rumit terutama 
pada saat penggabungan antara motif yang ditulis dan motif yang 
dicap sehingga efisiensinya rendah karena tingkat kesukarannya 
hampir sama dengan batik tulis tetapi nilai seni produknya disamakan 
dengan batik cap. 
c) Tekstil Motif Batik 
Kain batik jenis ini tumbuh dalam rangka memenuhi 
kebutuhan batik yang lebih besar dan tidak dapat dipenuhi oleh 
industri batik biasa. Tekstil motif batik diproduksi oleh industri tekstil 
dengan mempergunakan motif batik sebagai desain tekstilnya. Proses 
48 
 
produksinya dilakukan dengan sistem printing sehingga lebih dikenal 
dengan sebutan batik printing dan dapat diproduksi besar-besaran. 
Batik jenis ini sama sekali tidak mengandung ciri khas yang menjadi 
identitas batik, namun demikian harganya memang relatif lebih murah 
dan terjangkau. 
 
4. Kajian tentang Balai Latihan Kerja 
Balai Latihan Kerja (BLK) adalah Unit Pelayanan Terpadu Daerah 
(UPTD) dibawah Dinas Tenaga Kerjadan Transmigrasi (Disnakertrans). Dasar 
Pembentukan UPTD Balai Latihan Kerja (BLK) adalah pelatihan yang 
dilaksanakan untuk melayani permintaan masyarakat, instansi pemerintah, swasta, 
sekolah, kelompok atau perorangan dengan biaya pelatihan ditanggung secara 
mandiri oleh pemerintah.  
Kedudukan BLK adalah pelaksana teknis di bidang pelatihan tenaga kerja, 
bidang industri usaha kecil dan menengah yang berada dibawah tanggung jawab 
Dinas Tenaga Kerja dan Trasnmigrasi (Disnakertrans). Tugas BLK adalah 
melaksanakan pelatihan keterampilan tenaga kerja di bidang industri dan usaha 
kecil menengah. Penyelenggara pelatihan ketarpilan tenaga kerja di bidang 
industri usaha kecil dan menengah, yang dilaksanakan baik didalam pelatihan 
instusional maupun diluar secara berkeliling di daerah. 
Pemberdayaan Balai Latihan Kerja (BLK) dalam bidang industri 
merupakan salah satu solusi untuk meningkatkan kualitas tenaga kerja, khususnya 
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bagi masyarakat yang hanya memiliki tingkat pendidikan setara dengan SLTP dan 
SMA, yang biasanya memiliki keterampilan rendah dan tidak mampu 
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. BLK merupakan salah satu 
instrument pengembangan sumber daya manusia yang diharapkan dapat 
mentransfer pengetahuan, ketrampilan, dan etos kerja produktif . Dengan berbagai 
kurikulum dan program yang ada, Balai Latihan Kerja menarik minat banyak 
masyarakat untuk menjadi peserta pelatihannya. Sehingga seiring dengan 
perkembangan zaman dan pertambahan penduduk, maka kualitas dan daya 
tampung BLK perlu ditingkatkan. 
Menurut observasi dan wawancara awal yang peneliti lakukan di BLK 
Bantul, kondisi BLK berdasarkan hasil pemetaan (mapping) yang dilakukan oleh 
Ditjen Binalattas, sampai tahun 2006 bahwa pada umumnya kualitas lulusan BLK 
belum sesuai dengan kebutuhan pasar kerja, karena program pelatihan masih 
konvensional dan belum berbasis kompetensi, sarana dan prasarana pelatihan 
kurang memadai dan tidak dipelihara dengan baik serta tenaga kepelatihan dan 
instruktur yang kurang kompeten.  
Sejak digulirkannya Otonomi Daerah sangat besar pengaruhnya terhadap 
perubahan sistem pembinaan lembaga pelatihan dari sentralisasi ke desentralisasi 
(UU No. 22 Tahun 1999 yang telah dirubah dengan UU No. 32 Tahun 2004 
Tentang Pemerintahan Daerah). Disisi lain perkembangan pasca otonomi daerah 
yang dibarengi dengan pemekaran daerah, maka banyak permintaan daerah untuk 
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mendirikan BLK baru, agar keberadaan BLK baru di daerah dapat berfungsi 
secara optimal dalam rangka peningkatan kualitas dan produktivitas tenaga kerja. 
Otonomi Daerah berdampak pada kualitas pengelolaan dan 
penyelenggaraan BLK yang sangat bervariasi sesuai dengan potensi, kondisi, 
karakteristik masing-masing daerah. Untuk mengoptimalkan dan 
mendayagunakan fungsi BLK menjadi lembaga yang credible, acceptable, dan 
mandiri, maka BLK perlu direvitalisasi baik sistem, metode, program, sarana dan 
prasarana maupun sumber daya manusianya. Sejalan dengan revitalisasi BLK 
tersebut, maka diperlukan manajemen lembaga pelatihan kerja yang mampu 
mengelola dan mendaya gunakan sumber daya pelatihan secara optimal dan 
menerapkan program pelatihan berbasis kompetensi, sarana dan prasarana yang 
terstandar, serta instruktur (tenaga kepelatihan) yang kompeten.  
Jenis pelatihan yang ada di BLK merupakan berbagai kejuruan pelatihan 
yang masih bersifat makro dan terfokus pada bidang industri, belum disesuaikan 
dengan potensi lapangan usaha yang ada, sehingga belum mampu memenuhi 
kebutuhan angkatan kerja akan berbagai keterampilan yang sangat dibutuhkan. 
BLK sebaiknya dibuat untuk memenuhi kebutuhan masyarakat baik dari segi 
cakupan pelayanan, maupun jenis pelatihan yang harus disesuaikan dengan 
potensi yang ada sangat mendasar, mutlak dan diperlukan segera untuk dapat 




Pembangunan BLK bertujuan untuk memenuhi kebutuhan akan sarana 
pelatihan tenaga kerja yang lebih baik peran dan fungsinya dalam berbagai 
bidang, kualitas fisik dan non fisik, fasilitas serta pengelolaannya untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar angka pengangguran dapat 
ditekan dan kesejahteraan tenaga kerja pun semakin meningkat. Hal ini berarti 
bagi generasi muda dapat  meng-upgrade diri dalam berbagai ketrampilan 
pekerjaan. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Suci Rohaniyah pada tahun 2005 yang berjudul “Pola 
Pemberdayaan Pemuda dengan Pelatihan Budidaya Ayam Arab Di BPPLSP Regional III 
Jawa Tengah”. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pola pemberdayaan 
pemuda dengan pelatihan budi daya ayam Arab di BPPLSP Regional III Jawa Tengah 
dan untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pola 
pemberdayaan pemuda dengan pelatihan budi daya ayam Arab di BPPLSP Regional III 
Jawa Tengah. Hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian tersebut yaitu pola 
pemberdayaan pemuda dalam pembinaan kecakapan hidup (life skills) di BPPLSP 
Ungaran dibagi menjadi empat tahapan, meliputi: a) Penetapan tujuan pemberdayaan, b) 
Proses pelaksanaan kegiatan pemberdayaan, c) Hasil pelaksanaan kegiatan 
pemberdayaan, d) Evaluasi pelaksanaan kegiatan pemberdayaan. Faktor pendukung 
pelaksanaan pola pemberdayaan meliputi: lingkungan sosial masyarakat, sumber-sumber 
belajar yang meliputi sumber material maupun non material, serta nara sumber 
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teknis/tutor yang berkompeten di bidangnya masing-masing. Sedangkan faktor 
penghambat pelaksanaan pola pemberdayaan meliputi: belum adanya nara sumber teknis 
dari pihak BPPLSP yang berkompeten dibidang peternakan dan budidaya ayam Arab 
sehingga masih bekerjasama dengan instansi lain, aspek pendampingan dalam kelompok 
binaan yang tidak berlanjut secara kontinyu, serta sikap dan mental dari sebagian warga 
belajar yang tidak mau bekerja keras dan hanya menginginkan hasil yang cepat. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Bambang Sugestiyadi pada tahun 2009 berjudul 
“Pemberdayaan Anak Jalanan di Malioboro Yogyakarta dengan Pelatihan Komputer”. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengenalkan komputer dan memberikan materi 
pembelajaran dan pelatihan penggunaan komputer program MS-Word kepada anak 
jalanan di Malioboro Yogyakarta. Hasil penelitian ini adalah: 1) Pemberdayakan anak 
jalanan tidak cukup hanya diberikan stimulan berupa uang dan makan yang cukup, tetapi 
harus diberikan ”kail ” untuk meningkatkani kemampuan ketrampilan, 2)  Salah  satu 
bentuk kemampuan ketrampilan yang perlu di berikan kepada anak jalanan adalah 
pengoperasian dan penggunaan komputer dalam bentuk  pendidikan informal,  3) Hasil 
pelatihan telah berjalan dengan baik, berupa hasil cetakan printer tugas naskah tulisan 
dan pembuatan  tabel dari setiap peserta pelatihan.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Suparno, Haryanto dan Gustami pada tahun 2008 yang 
berjudul “Pengembangan Model Pendidikan Seni Kerajinan Batik Tulis bagi Penyandang 
Cacat Korban Gempa Bumi Usia Produktif ke Arah Usaha Hidup Mandiri di Pedesaan”. 
Tujuan penelitian ini adalah: 1) untuk memperoleh informasi tentang kondisi dan 
kebutuhan penyandang cacat korban gempa bumi, 2) dihasilkannya suatu model 
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pembelajaran kerajinan batik tulis yang efektif dan adaptabel dalam rangka implementasi 
pendidikan keterampilan vokasiol produktif bagi penyandang cacat korban gempa bumi 
serta kelayakan implementasinya lebih lanjut, dan 3) disusunnya buku panduan teknis 
pengembangan keterampilan vokasional bagi penyandang cacat. Hasil penelitian yang 
telah dicapai adalah: a) Data (input) mengenai subyek penyandang cacat korban gempa 
bumi sebanyak 328 orang, b) Sebagian besar subyek belum memiliki pekerjaan tetap 
yang mandiri, baik sebagai pekerja maupun pelaku usaha, c) Sebagian besar subyek 
mengalami kecacatan tingkat sedang (101 orang/30,8%) dan tingkat berat (124 
orang/37,8%) dan selebihnya tingkat ringan dan sangat berat, d) Kelainan pada umumnya 
adalah terjadinya kelumpuhan dan amputasi pada sebagian anggota tubuh, e) Jenis materi 
kerajinan batik tulis yang diperlukan sebagian besar (123 orang/37,5%) subyek adalah 
nerkenaan dengan desain dan teknik membatik, sebagian lagi (30 orang) tidak ingin 
mengikuti pengembangan kerajinan seni batik tulis, dan f) Pengembangan model 
didasarkan pada dua bentuk dan karakteristik kecacatan, yang tangan masih berfungsi 
dengan baik, dan fungsi tangan tidak sempurna. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Memberdayakan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat 
lapisan masyarakat kita yang dalam kondisi sekarang tidak mampu untuk melepaskan diri 
dari perangkat kemiskinan dan keterbelakangan. Dengan kata lain memberdayakan adalah 
memampukan dan memandirikan masyarakat. 
54 
 
Berbagai jenis pelatihan yang diprogramkan oleh pemerintah dibutuhkan dalam 
masyarakat pada umunya dalam meningkatkan kesejahteraan dan peberdayaan masyarakat. 
Berbagai lembaga muncul sebagai tempat berjalannya kegiatan pembelajaran bagi mereka 
yang kurang beruntung dapat memasuki bangku sekolah maupun perkuliahan melalui jalur 
pelatihan atau ketarampilan. Salah satu  lembaga yang menjadi tempat berbagai program 
pelatihan guna pemberdayaan masyarakat adalah Balai Latihan Kerja (BLK) Bantul. 
Berbagai masalah yang muncul menjadi dasar awal pemikiran dari penelitian ini. 
Sumber daya manusia (SDM) di Kabupaten Bantul cukup banyak tetapi tidak mampu 
bersaing dengan SDM dari negara atau daerah lain, karena masih rendahnya tingkat 
pendidikan dan keterampilan. Disisi lain, jumlah pengangguran (SDM usia produktif) di 
Kabupaten Bantul yang masih cukup banyak sehingga mengakibatkan terbentuknya 
permasalahan sosial. Masalah lain yang ada adalah belum terpenuhinya secara maksimal 
tujuan dan sasaran yang diharapkan dari pelatihan yang diprogramkan oleh pemerintah 
maupun lembaga swasta di Kabupaten Bantul, khususnya di BLK dalam meningkatkan 
kesejahteraan dan pemberdayaan masyarakat. 
Batik adalah budaya yang selalu harus dijaga, tapi kenyataan yang ada, bahwa 
masyarakat (khususnya generasi muda) semakin jauh dengan budaya “batik” dan adanya 
anggapan bahwa pakaian batik adalah “kuno” dan “kampungan”. Di satu sisi, kondisi 
perekonomian masyarakat di Bantul masih berada dalam garis menengah kebawah, sehingga 
keterampilan membatik yang diselenggarakan di BLK Bantul diharapkan dapat menjadi 
solusi dalam pemberdayaan masyarakat Bantul dalam bidang ekonomi. 
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Keterampilan membatik yang diselenggarakan di BLK Bantul selain sebagai satu 
upaya untuk menumbuhkan kecintaan para generasi muda terhadap batik, juga sebagai 
sumber perekonomian bagi masyarakat Bantul. Para alumni dari pelatihan membatik di BLK 
Bantul diharapkan dapat membuka usaha batik atau menjadi karyawan batik di perusahaan-
perusahaan batik. Keterampilan membatik yang diselenggarakan di BLK Bantul sebagai 
program utama diharapkan dapat menjadi solusi dalam pemberdayaan masyarakat Bantul, 
khususnya dalam bidang ekonomi. 
Program pelatihan membatik yang diselenggarakan oleh BLK Bantul harus 
direncanakan (didesain) sedemikian rupa sehingga hasil yang diharapkan sesuai yang 
diinginkan. Program pelatihan membatik yang diselenggarakan disesuaikan dengan tujuan 
pelatihan. Pelaksanaan pelatihan membatik menggunakan metode pelatihan dan program 
pembelajaran serta sarana prasarana yang memadai untuk mendukung terselenggaranya 
program. Dari hasil pelatihan tersebut akan menghasilkan output yang mampu bersaing 
dalam mengisi lowongan kerja, mampu menciptakan lapangan kerja, mampu meningkatkan 


















Gambar 1. Bagan Kerangka Berfikir 
Keterangan: 
:  Sebagian masyarakat ada yang sudah menjadi masyarakat yang berdaya, seperti 
ciri-ciri tersebut diatas. 
: Masyarakat yang kurang berdaya diberikan pelatihan keterampilan membatik di 
BLK Bantul sebagai salah satu upaya pemberdayaan masyarakat. 
: Lulusan (output) dari pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul diharapkan 
menjadi masyarakat yang memiliki pengetahuan, keterampilan dan produktifitas 
kerja yang tinggi, khususnya dalam bidang membatik. 
: Setelah terjun di masyarakat output dari pelatihan keterampilan membatik di BLK 
Bantul diharapkan menjadi masyarakat (outcome) yang memiliki ciri-ciri tersebut. 
: Output dengan ciri-ciri tersebut berarti telah menjadi masyarakat yang berdaya. 
: Sebagian output belum menjadi masyarakat yang berdaya, maka hendaknya 
mengikuti proses dari awal, yaitu mengikuti pelatihan keterampilan membatik di 
BLK Bantul atau upaya pemberdayaan yang lainnya sehingga dapat menjadi 






1. SDM mampu bersaing 
2. Jumlah pengangguran terkurangi 
3. Semakin dekatnya masyarakat 
dengan budaya batik 
4. Kondisi perekonomian masyarakat 
mulai berkembang dan maju 
OUTPUT: 
a. Terpenuhinya kebutuhan 
pengetahuan, keterampilan 
dan produktifitas kerja 
b. Terpenuhinya pengetahuan 
dan keterampilan dalam 
bidang membatik 
OUTCOME 
a. Mampu bersaing dalam mengisi lowongan kerja 
b. Mampu menciptakan lapangan kerja 
c. Mampu meningkatkan kualitas produksi 
d. Mampu meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat 
e. Cinta batik 
MASYARAKAT KURANG BERDAYA: 
1. SDM tidak mampu bersaing karena rendahnya 
pendidikan dan keterampilan 
2. Jumlah pengangguran masih cukup banyak 
3. Semakin jauhnya masyarakat dengan batik 
4. Kondisi perekonomian masyarakat dalam 
kategori kurang maju 
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D. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan dalam penelitian ini yang akan dibahas adalah : 
1. Apa saja yang telah dilakukan oleh BLK Bantul sebagai upaya pemberdayaan 
masyarakat? 
2. Apakah pelatihan keterampilan membatik sebagai salah satu upaya pemberdayaan 
masyarakat yang dilakukan oleh BLK Bantul? 
3. Sebagai salah satu upaya dalam pemberdayaan masyarakat, apa maksud dan 
tujuan pelatihan keterampilan membatik yang diselenggarakan di BLK Bantul? 
4. Bagaimana bentuk sosialisasi program pelatihan keterampilan membatik yang 
dilakukan oleh BLK Bantul? 
5. Bagaimanakah kurikulum yang digunakan dalam pelatihan keterampilan 
membatik di BLK Bantul? 
6. Apa saja sarana/fasilitas yang diperlukan dalam pelatihan keterampilan membatik 
di BLK Bantul? 
7. Bagaimanakah proses pelaksanaan pelatihan keterampilan membatik di BLK 
Bantul? 
8. Apakah BLK Bantul melakukan kerjasama dengan pihak lain dalam pelaksanaan 
pelatihan keterampilan membatik? 
9. Bagaimana bentuk evaluasi program pelatihan keterampilan membatik yang 
dilakukan oleh BLK Bantul? 




11. Apa saja faktor pendukung pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul? 
12. Apa saja faktor penghambat pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul? 
13. Apakah kondisi masyarakat Bantul lebih berdaya dan cinta terhadap batik setelah 






A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian 
deskriptif kualitatif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek dan obyek 
penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Dengan 
pendekatan ini peneliti akan melakukan penelitian untuk mendapatkan hasil data 
yang bersifat deskriptif untuk mendeskripsikan dan menggambarkan apa adanya 
mengenai suatu variabel, gejala, keadaan atau fenomena sosial tertentu yang 
terjadi di lapangan.  
Menurut Cresswell, penelitian kualitatif adalah penelitian untuk 
memahami masalah manusia dalam konteks sosial dengan gambaran m enyeluruh 
dan kompleks, melaporgan pandangan terperinci dari sumber informasi 
(Herdiansyah, 2010: 8). Dalam pandangan Cresswel, fenomena apapun yang 
muncul dari obyek yang diteliti (manusia) sangat dipengaruhi oleh latar belakang 
sosial dan budaya, sehingga dia kurang sepakat dengan penelitian eksperimen 
yang meneliti manusia dalam sebuah laboratorium dan memisahkannya dari latar 
belakang sosial budaya. 
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Sedangkan menurut Banister, penelitian kualitatif adalah metode untuk 
menangkap dan memberikan gambaran terhadap suatu fenomena, mengeksplorasi 
fenomena, dan memberikan penjelasan dari fenomena yang diteliti (Herdiansyah, 
2010: 8). Fenomena biasanya tidak berada di permukaan, melainkan tersembunyi. 
Penelitian kualitatif dengan segala kekhasannya mampu menguak tabir dan 
menangkap suatu yang dimaknai oleh individu, sehingga makna tersebut dapat 
dipahami dengan lebih mudah dan sederhana. 
Sedangkan menurut Moleong, penelitian kualitatif adalah penelitian untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian, misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain sebagainya (Herdiansyah, 2010: 
9). Deskripsi fenomena subyek penelitian tersebut disajikan dalam bentuk kata-
kata dan bahasa secara alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
ilmiah. Sehingga dapat diogambarkan secara jelas fenomena yang sedang diteliti. 
Dari berbagai definisi tersebut diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
penelitian kualitatif adalah suatu penelitian ilmiah yang bertujuan untuk 
memahami suatu fenomena dalam konteks sosial secara alamiah dengan 
mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam antara peneliti 
dengan fenomena/subyek yang diteliti. Penelitian kualitatif harus dapat 
dipertanggungjawabkan keabsahannya dan dapat dipercaya keabsahannya, 
sehingga tidak dibenarkan untuk mengubah ataupun memanipulasi latar ataupun 




Dalam penelitian ini, akan dianalisis dengan deskritif kualitatif untuk 
mendeskripsikan dan menggambarkan tentang pemberdayaan masyarakat melalui 
pelatihan keterampilan membatik di Balai Latihan Kerja (BLK) Bantul serta 
faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya. 
 
B. Subjek Penelitian 
Menurut Herdiansyah (2010: 4), yang menjadi subjek penelitian dalam 
penelitian kualitatif adalah manusia dengan segala keunikannya. Peneliti harus 
mempunyai pertimbangan kelayakan untuk mengambil informasi sebanyak 
mungkin dari berbagai macam subyek penelitian untuk menjawab permasalahan 
yang diteliti, sehingga data yang diperoleh dapat diakui kebenarannya. 
Pertimbangan lain dalam pemilihan subjek penelitian adalah subjek memiliki 
banyak waktu apabila peneliti membutuhkan informasi untuk pengumpulan data 
dari berbagai pertanyaan penelitian yang telah peneliti rumuskan. Fokus  
penelitian yang peneliti lakukan terhadap subyek penelitian adalah sikap, minat, 
intense, dan sebagainya yang dituangkan dalam angket atau kuesioner yang 
diberikan. 
Sesuai dengan permasalahan penelitian yang telah dipaparkan diatas, 
maka subjek penelitian ini adalah kepala BLK, para staf BLK, tenaga pendidik 
fungsional (pelatih) dan warga belajar di BLK Bantul. Sedangkan obyek dalam 
penelitian ini adalah pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan  kleterampilan 
membatik di BLK Bantul. 
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C. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian tentang pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan 
keterampilan membatik di Balai Latihan Kerja (BLK) Bantul dilaksanakan 
pada bulan September 2012 sampai dengan bulan April 2013. 
2. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian tentang pemberdayaan masyarakat melalui 
pelatihan keterampilan membatik dilakukan di Balai Latihan Kerja (BLK) 
Bantul, Jl.Parangtritis Km.12,5 Jetis Bantul Yogyakarta. 
 
D. Sumber Data Penelitian 
Sumber data yang dimaksud adalah berupa orang, dokumentasi (arsip), 
atau berupa kegiatan yang dapat memberikan data-data mengenai obyek 
permasalahan yang diteliti. Sedangkan sumber informasi (informan) diperlukan 
untuk mengambil informasi (data-data) sebanyak mungkin dari berbagai macam 
sumber untuk menjawab permasalahan yang diteliti, sehingga data yang diperoleh 
dapat diakui kebenarannya. Informan adalah pihak-pihak yang dapat memberikan 
informasi tentang permasalahan yang diteliti. Informan dalam penelitian ini 
adalah:  
1. Kepala Balai Latihan Kerja (BLK) Bantul. 
2. Para staff Balai Latihan Kerja (BLK) Bantul. 
3. Pelatih (instruktur/tenaga pendidik fungsional) tenaga pendidik fungsional. 
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4. Warga belajar (peserta) pelatihan keterampilan membatik di Balai Latihan 
Kerja (BLK) Bantul. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiono (2010: 308) teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 
adalah mendapatkan data. Sedangkan menurut Herdiansyah (2010: 116), dalam 
penelitian kualitatif dikenal beberapa metode pengumpulan data, antara lain 
wawancara, observasi, dokumentasi, dan focus group discussion. 
Dalam penelitian ini, untuk memperoleh data yang diperlukan, maka 
digunakan berbagai cara pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi 
Menurut Banister yang dikutip oleh Herdiansyah (2010: 131), 
observasi adalah memperhatikan dan mengikuti dalam arti mengamati dengan 
teliti dan sistematis sasaran perilaku yang dituju. Sedangkan menurut 
Cartwright & Cartwright, observasi adalah proses melihat, mengamati dan 
mencermati serta merekam perilaku secara sitematis untuk suatu tujuan 
tertentu (Herdiansyah, 2010: 131). 
Dari dua definisi tersebut, observasi berarti suatu kegiatan untuk 
mencari data yang dapat digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau 
diagnosis. Perilaku yang diobservasi adalah  perilaku yang dapat dilihat, 
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didengar, diukur,  dan dihitung. Data-data yang diambil dari hasil observasi 
memberikan manfaat berupa mengecek kebenaran data dari kemungkinan ada 
data yang menyimpang dari hasil wawancara maupun metode lain. 
Dalam penelitian, peneliti menggunakan observasi non partisipan, 
yaitu peneliti tidak ikut berpartisipasi, tidak terlibat dan berinteraksi secara 
langsung dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan 
keterampilan membatik di BLK Bantul, tetapi peneliti melakukan observasi 
tentang kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui pendampingan pelatihan 
keterampilan membatik yang berlangsung di BLK Bantul tersebut. 
Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui profil 
BLK Bantul; kondisi pengelola, pelatih dan warga belajar BLK Bantul; 
kondisi masyarakat Bantul yang kurang berdaya dan kurang cinta terhadap 
batik; perencanaan program pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul; 
pelaksanaan program pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul; 
evaluasi program pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul; output 
dan outcome dari pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul; faktor 
pendukung dan penghambat pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul; 
sarana/fasilitas dan pendanaan dalam pelatihan keterampilan membatik di 
BLK Bantul; kondisi masyarakat Bantul yang berdaya dan cinta terhadap 






Dokumentasi adalah melihat dan manganalisis dokumen-dokumen 
yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti. Menurut Herdiansyah 
(2010: 143), dokumentasi adalah metode untuk mendapatkan gambaran dari 
sudut pandang subyek melalui media tertulis dan dokumen lainnya yang 
dibuat dan dibuat oleh subyek yang bersangkutan. 
Dokumentasi penelitian ini berhubungan dengan masalah penelitian 
untuk melengkapi data primer yang diperoleh dari hasil wawancara. 
Dokumentasi ini diambil dari data-data dan catatan yang ada di BLK Bantul. 
Dokumentasi dalam penelitian dilakukan untuk mengetahui profil 
BLK Bantul; kondisi pengelola, pelatih dan warga belajar BLK Bantul; 
kondisi masyarakat Bantul yang kurang berdaya dan kurang cinta terhadap 
batik; program pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul, pelatihan 
keterampilan membatik sebagai upaya pemberdayaan masyarakat; faktor 
pendukung dan penghambat pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul; 
sarana/fasilitas dan pendanaan dalam pelatihan keterampilan membatik; 
kerjasamana BLK Bantul dengan pihak lain; kondisi masyarakat Bantul yang 
berdaya dan cinta terhadap batik setelah dilaksanakan pelatihan keterampilan 
membatik di BLK Bantul; dan lain-lain. 
3. Wawancara 
Dalam penelitian kualitatif, wawancara merupakan metode 
pengumpulan data yang paling sering digunakan, seolah menjadi ikon dalam 
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metode pengumpulan data penelitian kualitatif. Menurut Moloeng, wawancara 
adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) 
yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. Sedangkan menurut 
Gorden, wawancara merupakan percakapan antara dua orang yang salah 
satunya bertujuan untuk menggali dan mendapatkan informasi untuk suatu 
tujuan tertentu. Berbeda dengan Stewart & Cash yang mendefinisikan 
wawancara sebagai sebuah interaksi yang didalamnya terdapat pertukaran 
atau berbagi aturan, tanggungjawab, perasaan, kepercayaan, motif, dan 
informasi. Wawancara bukanlah kegiatan ketika satu orang berbicara dan 
yang lain hanya mendengarkan (Herdiansyah, 2010: 118). 
Bentuk wawancara ada tiga, yaitu wawancara terstruktur, semi 
terstruktur dan tidak terstruktur (Herdiansyah, 2010: 121). Wawancara dalam 
penelitian ini adalah menggunakan wawancara jenis semi terstruktur. Tujuan 
dari jenis wawancara ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih 
terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-
idenya. 
Menurut Malinowski wawancara tak berstruktur digunakan sebagai 
upaya untuk memahami prilaku yang kompleks anggota masyarakat tanpa 
menekankan sejumlah kategorisasi terlebih dahulu yang bisa membatasi ruang 
lingkup penelitian (Bungin, 2011 : 134) 
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Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan terhadap kepala BLK, para 
staf BLK, tenaga pendidik fungsional dan warga belajar. Maksud dari 
wawancara tersebut adalah untuk mendapatkan sebanyak mungkin informasi 
sehingga data yang diperoleh dapat diakui kebenarannya. 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui profil 
BLK Bantul; kondisi pengelola, pelatih dan warga belajar BLK Bantul; 
kondisi masyarakat Bantul yang kurang berdaya dan kurang cinta terhadap 
batik; upaya pemerintah Kabupaten Bantul dalam pemberdayaan masyarakat; 
program pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul; output dan 
outcome dari pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul; pelatihan 
keterampilan membatik sebagai upaya pemberdayaan masyarakat; faktor 
pendukung dan penghambat pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul; 
sarana/fasilitas dan pendanaan dalam pelatihan keterampilan membatik; 
kerjasamana BLK Bantul dengan pihak lain; kondisi masyarakat Bantul yang 
berdaya dan cinta terhadap batik setelah dilaksanakan pelatihan keterampilan 








Tabel teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 1. Teknik Pengumpulan Data 
No. Aspek Sumber Data Teknik 
1. Profil BLK Bantul Pengelola Observasi, 
Wawancara, 
Dokumentasi 
2. Kondisi pengelola, pelatih dan warga 







3. Kondisi masyarakat Bantul yang 









4. Upaya pemerintah dalam 
pemberdayaan masyarakat 
Pengelola  Wawancara 
5. Program pelatihan keterampilan 

















7. Pelatihan keterampilan membatik 







8. Faktor pendukung dan penghambat 








9. Sarana/fasilitas dan pendanaan dalam 













11. Kondisi masyarakat Bantul yang 










F. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk membantu peneliti 
dalam mengumpulkan data di lapangan. Dalam penelitian ini, peneliti merupakan 
instrumen penelitian utama dan dibantu oleh alat-alat pengumpul data yang lain 
seperti pedoman dokumentasi, pedoman observasi, pedoman wawancara, kamera, 
dan alat tulis lainnya. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Menurut Herdiansyah (2010: 180), inti dari analisis data adalah mengurai 
dan mengolah data mentah menjadi data yang dapat ditafsirkan dan dipahami 
secara lebih spesifik dan diakui dalam perspektif ilmiah yang sama. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dimulai dari 
seluruh data yang telah terkumpul, melalui wawancara, dokumentasi dan 
observasi dituliskan dalam catatan lapangan selama melakukan penelitian di BLK 
Bantul. Data-data yang telah diperoleh berbagai sumber kemudian dideskripsikan 
dan interpretasikan. 
Analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah model 
interaktif yang mengacu pendapat Miles & Huberman yang dikutip oleh 
Herdiansyah (2010: 164) yang mengemukakan bahwa dalam analisis data 
kualitatif ada empat tahapan yang harus dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, yaitu: 
1. Pengumpulan Data 
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Pengumpulan data berisi tentang serangkaian proses pengumpulan 
data yang sudah dimulai ketika awal penelitian, yakni sebelum penelitian, 
pada saat penelitian sampai akhir penelitian. Dalam penelitian kualitatif 
sebaiknya peneliti sudah berfikir dan melakukan analisis ketika penelitian 
baru dimulai. Proses pengumpulan data pada penelitian kualitatif tidak 
memiliki waktu tersendiri, melainkan sepanjang penelitian yang dilakukan, 
proses pengumpulan data dapat dilakukan. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Data yang telah dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara dan dokumentasi dirangkum dan dipilih sesuai dengan fokus dari 
permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini, menjadi satu bentuk tulisan 
(script) yang akan dianalisis sesuai formatnya masing-masing. Data-data yang 
tidak penting atau tidak ada hubungannya dengan fokus penelitian dibuang. 
Data yang telah dipilih kemudian disajikan dalam penyajian data. 
3. Penyajian (Display) Data  
Penyajian (display) data merupakan hasil reduksi data yang disajikan 
dalam laporan secara sistematik yang mudah dibaca atau dipahami sebagai 
keseluruhan maupun bagian-bagian dalam konteks sebagai satu kesatuan. 
Penyajian data adalah analis data secara sistematis dan terperinci yang 
disajikan dalam pembahasan dari permasalahan-permasalahan yang diteliti 
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dalam penelitian ini. Dengan penyajian data agar tergambar jelas jawaban-
jawaban dari permasalahan-permasalahan yang pada awalnya menjadi latar 
belakang dan tujuan diadadakannya penelitian ini. 
4. Penarikan Kesimpulan  
Tahapan terakhir adalah penarikan kesimpulan, dimana peneliti harus 
memaknai data-data yang telah terkumpul dibuat dalam bentuk pernyataan 
singkat dan mudah dipahami dengan mengacu pada masalah yang diteliti. 
Dengan penarikan kesimpulan, akan tergambar dengan singkat dan jelas 
jawaban dari permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini. 
 
H. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data yang telah terkumpul dapat diuji dengan menggunakan 
teknik triangulasi data. Tujuan dari triangulasi data adalah untuk mengetahui 
sejauh mana temuan-temuan lapangan benar-benar representatif. Menurut 
Sugiono (2010: 372), teknik triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. 
Dalam penelitian ini proses triangulasi data dapat dilakukan dengan cara 
membandingkan data yang diperoleh dari : 
1. Hasil observasi dengan wawancara, maupun sebaiknya. 
2. Membandingkan antara apa yang dikatakan kepala BLK Bantul, para staf 
BLK, tenaga pendidik fungsional dan warga belajar. 
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3. Membandingkan hasil observasi, wawancara dan dokumen-dokumen yang 
berkaitan dengan topik permasalahan.  
4. Melakukan cek data dengan pihak pengelola dan tenaga pendidik fungsional 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi BLK Bantul 
1. Profil BLK Bantul 
Sesuai dokumentasi yang peneliti dapatkan dari buku pedoman di 
BLK Bantul, bahwa berdirinya BLK berawal dari Keputusan Menteri Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi (saat itu Sudomo) No. 181/Men/1984 pada tanggal 26 
Juli 1984, didirikanlah KLK (Kursus Latihan Kerja) dibawah pemerintah 
pusat. Pada tahun 1996 berubah namanya menjadi LLK UKM (Loka Latihan  
Karya Usaha Kecil dan Menengah).  
Pada tahun 2000 berubah namanya menjadi BLK (Balai Latihan 
Kerja). Sejak saat itu BLK yang semula dibawah naungan pemerintah pusat 
berpindah ke pemerintah daerah bersamaan dengan adanya otonomi daerah. 
BLK Bantul diresmikan pada tanggal 24 Oktober 1984 oleh Menteri Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi yaitu Sudomo dan dikukuhkan pada tahun 2000 
berdasarkan Peraturan Bupati Bantul No.46/2000. Sejak saat itu, BLK Bantul 
menjadi salah satu UPTD (Unit Pelaksana Teknis Daerah) Kabupaten Bantul. 
 
2. Kedudukan dan Fungsi BLK Bantul 
BLK Bantul adalah pelaksana teknis di bidang pelatihan tenaga kerja, 
bidang industri usaha kecil dan menengah yang berada dibawah tanggung 
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jawab Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Bantul. Tugas BLK 
Bantul adalah melaksanakan pelatihan keterampilan tenaga kerja bidang 
industri usaha kecil dan menengah, penyelenggara keterampilan tenaga kerja 
di bidang industri usaha kecil dan menengah yang dilaksanakan baik di dalam 
BLK Bantul yang disebut pelatihan institusional,  maupun di luar BLK Bantul 
secara berkeliling yang disebut pelatihan non institusional. 
 
3. Letak Geografis BLK Bantul 
BLK Bantul terletak di Jl. Parangtritis KM.12,5 Desa Patalan 
Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul, Yogyakarta. Sedangkan status tanah 
BLK Bantul adalah milik Negara, seperti penuturan dari Bapak “Jm” selaku 
Kepala BLK Bantul pada tanggal 17 September 2012, 
“Tanah BLK ini awalnya milik negara mas, atau milik pemerintah 
pusat kemudian dihibahkan ke PEMDA Bantul sejak otonomi daerah”. 
 
BLK Bantul berada pada 12,5 kilometer dari pusat Kota Yogyakarta 
yang berbatasan dengan: 
Sebelah Selatan : lapangan tenis Desa Patalan 
Sebelah Utara : tanah pertanian Desa Patalan 
Sebelah Barat : sungai Desa Patalan 





4. Kondisi Pengelola, Pelatih dan Warga Belajar BLK Bantul 
a. Pengelola 
Pada tahun 2013 ini, staf pengelola di BLK Bantul berdasarkan 
penuturan Bapak “Jm” pada tanggal 29 Oktober 2012 
“Pengelola pada tahun ini hanya ada 11 orang mas, yaitu 1 Kepala, 
1 Kasubag TU, dan 9 Staf Administrasi. Semakin tahun berkurang, 
jadi kita kerepotan mas. Sebentar lagi juga ada beberapa yang 
pensiun”  
 
Menurut beliau, staf pengelola di BLK Bantul berstatus sebagai 
Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang perekrutannya mengikuti prosedur 
kepegawaian negeri yang ditetapkan oleh Pemerintah Daerah (PEMDA) 
Kabupaten Bantul. Struktur pengelola BLK Bantul berdasarkan 













Gambar 2. Struktur Pengelola BLK Bantul 
(Sumber: Data BLK Bantul Tahun 2012) 
Kepala BLK 








b. Pelatih (Instruktur) 
Pada tahun 2013 ini, pelatih/instruktur di BLK Bantul ada 17 
instruktur. Sebagaimana penuturan Bapak “Jm” pada tanggal 29 Oktober 
2012, 
“Pada tahun ini, pelatih cuma ada 17 orang mas, padahal dulu-dulu 




“Perekrutannya ya sama kayak pengelola mas, sesuai jalur PNS”.  
Hal senada juga dipaparkan oleh Bapak “Jw” selaku pelatih 
keterampilan membatik BLK Bantul pada tanggal 20 Desember 2012, 
“Pelatih berstatus PNS, perekrutannya ya mengikuti prosedur PNS 
yang ditetapkan Pemerintah mas, jadi ndak sembarang orang bisa 
jadi pelatih disini”. 
 
Untuk pelatihan membatik, BLK Bantul hanya memiliki satu 
pelatih/instruktur, yaitu Jawadi, sehingga dalam penyelenggaraan 
pelatihan, BLK Bantul sering merekrut tenaga pelatih/instruktur freelance 
yang direkrut dari para pensiunan pelatih/instruktur BLK Bantul atau dari 
para alumni pelatihan. 
Seseorang dapat menjadi pelatih/instruktur di BLK Bantul harus 
lulusan S1 (sarjana strata 1) dan berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil 
(PNS). Seorang calon pelatih/instruktur harus mengikuti pendidikan 
instruktur minimal selama 1 tahun sesuai keahlian (Sub Kejuruan) yang 
dipilih atau ditentukan oleh pemerintah. Itulah syarat dan ketentuan untuk 
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menjadi pelatih di BLK Bantul sebagaimana yang disampaikan oleh 
Bapak “Jm” dan Bapak “Jw”. 
c. Warga Belajar 
Jumlah warga belajar di BLK Bantul untuk setiap angkatan 
program pelatihan sebagaimana pemaparan Bapak “Jm” pada tanggal 29 
Oktober 2012, 
“Untuk setiap angkatan ada 16 orang untuk masing-masing kelas”. 
Dan pemaparan Bapak Jawadi pada tanggal 20 Desember 2012, 
“Untuk angkatan ini ada 160 peserta, yaitu 16 x 10 Sub Kejuruan”. 
 
Untuk keterampilan membatik sesuai yang disampaikan Bapak 
“Jm”, 
“Warga belajar untuk keterampilan membatik ada 16 orang untuk 
setiap anggaran program. Setahun ada empat kali sesuai APBN 
dan APBD”. Dan pemaparan Bapak Jawadi, “16 orang. Diadakan 
tiga bulan sekali, jadi ya setahun kira-kira ada 16 x 4 sama dengan 
64 peserta”. 
 
Jumlah warga belajar di BLK Bantul untuk setiap angkatan 
program pelatihan adalah 16 orang x 10 kelas (Sub Kejuruan). Setiap 
anggaran program diadakan empat kali dalam setahun sesuai APBN dan 
APBD. 
 
5. Gedung dan Fasilitas/Sarana Prasarana 
Untuk gedung-gedung yang ada di BLK Bantul sebagaimana yang 
dijelaskan Bapak “Jm” pada tanggal 29 Oktober 2012, 
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“Ada ruang kantor, bengkel mekanik, bengkel listrik/elektro, bengkel 
otomotif, bengkel bangunan atau furniture, bengkel pertanian, bengkel 
tata niaga, dan bengkel aneka kejuruan, aula, mushola, garasi, ruang 
tamu, ruang diesel, tempat parkir, halaman, toilet”. 
 
Berdasarkan observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan, 
masing-masing gedung tersebut dilengkapi oleh fasilitas/sarana prasarana. Di 
kantor terdapat alat tulis kantor yang lengkap. Sedangkan di masing-masing 
bengkel terdapat peralatan untuk media pelatihan sesuai masing-masing Sub 
Kejuruan. 
 
6. Program Kerja 
BLK Bantul menyelenggarakan program pelatihan regular dan 
pelatihan mandiri. Program pelatihan reguler adalah program pelatihan yang 
dibiayai dengan dana pemerintah (APBN/APBD) yang meliputi pelatihan 
institusional dan pelatihan non institusional. Peserta pelatihan tidak dibebani 
biaya pelatihan. Di dalam brosur BLK Bantul, dicantumkan berikut ini: 
a. Pelatihan Institusional 
Pelatihan institusional adalah pelatihan yang dilaksanakan di 
workshop BLK Bantul dengan lama pelatihan 240 jam pelatihan. Setelah 
selesai pelatihan, bagi peserta yang berhasil akan diberikan sertifikat 
pelatihan. Sasaran pelatihan diperuntukkan bagi masyarakat yang 
menganggur atau pencari kerja yang telah terdaftar atau mendaftarkan diri 
ke Kantor Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Bantul. 
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b. Pelatihan Non Institusional 
Pelatihan non institusional adalah pelatihan yang dilaksanakan di 
daerah pedesaan secara berkeliling dengan lama pelatihan 240 jam 
pelatihan ditambah dengan bimbingan pasca pelatihan beruma AMT 
(Achievement Motivation Training). Bagi peserta pelatihan yang 
dinyatakan lulus akan diberikan sertifikat pelatihan. 
Sasaran dari pelatihan non institusional adalah masyarakat yang 
sudah bekerja (pekerja), pengrajin, serta pengusaha kecil dan menengah di 
daerah pedesaan dan pemuda yang akan memulai atau merintis wirausaha 
dengan tujuan mendorong tumbuh dan berkembangnya usaha kecil dan 
menengah di daerah pedesaan, memperluas kesempatan kerja serta 
mendukung program peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
Prosedur peserta pelatihan adalah sesuai dengan hasil identifikasi 
kebutuhan pelatihan, dimana Kepala Desa/Camat/Ketua Sosiasi Pekerja 
mengajukan surat permohonan kepada kepala kantor Disnekertrans 
Kabupaten Bantul dengan tembusan ke BLK Bantul. Keputusan lebih 
lanjut akan ditentukan oleh tim persiapan dan pelaksana pelatihan non 
institusional yang terdiri dari unsure Dinas dan masyarakat terkait. 
Sedangkan program pelatihan mandiri dilaksanakan berdasarkan 
Peraturan Daerah Kab. Bantul Nomor 5 tahun 2006 tentang retribusi 
pemanfaatan fasilitas latihan kerja pada BLK Bantul. Pelatihan mandiri adalah 
pelatihan yang dilaksanakan untuk melayani permintaan masyarakat (pihak 
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III) baik dari instansi pemerintah, swasta, sekolah, kelompok maupun 
perorangan dengan biaya pelatihan ditanggung secara mandiri oleh peserta 
(pihak III) melalui perjanjian kerjasama. Lama pelatihan mandiri adalah 50-
480 jam latihan atau sesuai dengan permintaan peserta. 
Prosedur pelatihan mandiri adalah pihak III mengajukan surat 
permohonan pelatihan atau mendaftarkan langsung ke BLK Bantul. 
Sedangkan peserta pelatihan mandiri dapat dari perorangan/kelompok, 
lembaga masyarakat maupun dari instansi/perusahaan pemerintah/swasta. 
 
7. Kejuruan dan Sub Kejuruan BLK Bantul 
Sesuai domentasi yang peneliti lakukan, pelatihan keterampilan yang 
diselenggarakan di BLK Bantul meliputi 7 (tujuh) jenis Kejuruan yang terdiri 
dari kurang lebih 30 Sub Kejuruan dengan perincian sebagaimana berikut: 
Tabel 2. Kejuruan dan Sub Kejuruan BLK Bantul 
No. Kejuruan Sub Kejuruan 
1. Teknologi 
Mekanik 
Kejuruan Las Listrik, Las Karbit, Mesin Logam, Pelat 
dan Plumbing 
2. Otomotif Sepeda Motor, Mobil Bensin, Mobil Diesel dan Cat 
Duko 
3. Listrik Instalasi Penerangan, Teknik Pendingin, TV, Wekel, 
Instalasi Rumah Tangga, Teknisi HP dan Teknisi 
Komputer 
4. Bangunan Bangunan Kayu, Bangunan Batu dan Mebel 
5. Kerajinan 
Pertanian 
Mixed Farming, Peternakan dan Processing 
6. Tata Niaga Administrasi Kantor, Sekretaris dan Komputer 
7. Aneka 
Kejuruan 





Sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak Jumakir, dana yang 
dibutuhkan dalam pelatihan membatik sepenuhnya bersumber dari Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) pemerintah pusat dan Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) pemerintah Kabupaten Bantul. 
Anggaran dana pelatihan kemudian diserahkan kepada BLK untuk kemudian 
dikelola sesuai anggaran yang telah ditentukan. 
Anggaran dana pelatihan keterampilan membatik menjadi satu paket 
dengan pelatihan (Sub Kejuruan) yang lainnya. Pengelola BLK Bantul 
kemudian membuat anggaran secara terpisah sesuai dengan anggaran 
kebutuhan masing-masing pelatihan (Sub Kejuruan). Terbatasnya anggaran 
dana yang diberikan oleh pemerintah, pengelola BLK Bantul harus pandai-
pandai mengatur alokasi dana sesuai program yang direncanakan. 
Pada tanggal 09April 2013 Bapak “Jm” memaparkan, 
“Warga belajar sama sekali tidak dipungut biaya alias gratis. Bahkan, 
ada anggaran uang transport bagi warga belajar yaitu Rp 25.000,- per 
pertemuan atau per hari. Uang transport tersebut diberikan pada akhir 
pelatihan sesuai absensi warga belajar. Kecuali program pelatihan 
mandiri, seluruh biaya dibebankan peserta sebagai Pihak III”. 
 
Warga belajar yang mengikuti pelatihan, termasuk keterampilan 
membatik sama sekali tidak dipungut biaya. Bahkan, ada anggaran uang 
transport bagi warga belajar yaitu Rp 25.000,- per pertemuan (per hari). 




9. Daftar Peserta (Warga Belajar) Pelatihan Keterampilan Membatik 
Daftar peserta (warga belajar) pelatihan keterampilan membatik di 
BLK Bantul pada angkatan program bulan 4 Maret-13 April 2013 (36 hari 
efektif) sesuai dokumentasi daftar peserta dapat terlihat dalam tabel berikut: 
 
Tabel 3. Daftar Peserta Pelatihan Keterampilan Membatik BLK Bantul  
(Angkatan Program 4 Maret – 13 April 2013) 
No. Nama L/P Umur Agama Alamat Pendi-dikan 
1. Aziz Fitria P. L 27 Islam Bambanglipuro, Bantul SMK 
2. Bayu Prasetya L 18 Islam Bambanglipuro, Bantul SMP 
3. Daryani P 23 Islam Jetis, Bantul SMA 
4. Erika Nur Pertiwi 
P 19 Islam Sewon, Bantul SMK 
5. Lusi Riyanto L 24 Islam Bambanglipuro, Bantul SMK 
6. Minarwanti P 33 Islam Srandakan, Bantul SMA 
7. Nina Desi Sri F. P 29 Islam Jetis, Bantul S-1 
8. Rini Suwarti P 44 Islam Jetis, Bantul SMK 
9. Riyanti P 35 Islam Srandakan, Bantul SMP 
10. Rohmiyati P 46 Islam Srandakan, Bantul SMA 
11. Septianingsih P 19 Islam Sewon, Bantul SMA 
12. Slamet L 45 Islam Bambanglipuro, Bantul SMK 
13. Sri Lestari P 37 Islam Jetis, Bantul SMA 
14. Sriyani P 31 Islam Bambanglipuro, Bantul SMA 
15. Suprapti P 37 Islam Srandakan, Bantul D-3 









B. Hasil Penelitian 
1. Pemberdayaan Masyarakat melalui Pelatihan Keterampilan Membatik 
di BLK Bantul 
Dari hasil penelitian yang peneliti dapatkan di lapangan, BLK Bantul 
telah melakukan beberapa hal dalam sebagai upaya pemberdayaan 
masyarakat, antara lain: 
a. Menciptakan suasana iklim yang kondusif yang memungkinkan potensi 
masyarakat berkembang (enabling)  
Dalam menciptakan suasana iklim yang kondusif yang 
memungkinkan potensi masyarakat berkembang (enabling), BLK Bantul 
telah melakukan hal-hal sebagai berikut: 
1) Mendorong masyarakat agar menyadari dan mengembangkan 
kesadaran (awareness) akan potensi yang mereka miliki. 
Mendorong dalam hal ini peneliti artikan bahwa seseorang 
(masyarakat) telah memiliki bakat atau kemampuan dalam bidang 
tertentu, tetapi dia tidak mampu mengembangkan atau 
mengaplikasikan bakat dan kemampuan yang dia miliki. Tugas BLK 
Bantul dengan mengadakan berbagai jenis pelatihan adalah 
mendorong masyarakat agar meningkatkan bakat dan kemampuan 
mereka sekaligus membantu masyarakat agar mampu mengaplikasikan 




Sebagai contoh Bapak “Sl” sebagai salah satu peserta pelatihan 
membatik di BLK Bantul, dia mengikuti pelatihan membatik karena 
dia memiliki bakat dan kemampuan dalam bidang membatik tersebut. 
Dalam wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 4 Maret 2013, 
“Sl” mengungkapkan: 
“Saya ikut pelatihan membatik karena saya ingin 
mengembangkan kemampuan dalam membatik saya mas… 
Jujur, jelek-jelek gini saya juga sebagai guru ekscul membatik 
di SMA lho… Jadi saya ikut pelatihan disini agar lebih 
mengembangkan pengetahuan dan kemampuan saya dalam 
membatik, sehingga mengajar pun nanti lebih mantap…hehe” 
 
Dia adalah salah satu pengajar ekstra kurikuler di salah satu 
SMA di Bantul. Dia mengikuti pelatihan membatik di BLK Bantul 
agar dapat meningkatkan pengetahuan dan kemampuannya dalam 
bidang membatik sebagai bekal mengajar ekstrakuler di SMA yang 
sudah berjalan selama ini. 
Berbeda dengan “AF”, dalam wawancara yang peneliti lakukan 
terhadap “AF” pada tanggal 4 Maret 2013, dia mengatakan: 
“Sebenarnya, secara pribadi saya juga ingin menambah 
pengetahuan dan kemampuan saya dalam membatik mas, 
kebetulan saya mendapat tugas dari perusahaan, jadi ya 
Alhamdulillah, saya ndak perlu cuti ke perusahaan….” 
 
Sebagai salah satu karyawan di perusahaan batik, dia 
mendapatkan tugas dari perusahaan tempat dia bekerja untuk 
mengikuti pelatihan membatik di BLK Bantul guna meningkatkan 
kemampuannya dalam membatik. Dengan kemampuan membatik 
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yang lebih meningkat, perusahaan dia bekerja berharap agar dia 
mampu meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi di perusahaan 
tersebut. 
Berbeda lagi dengan “LR”, dalam wawancara yang peneliti 
lakukan pada tanggal 4 Maret 2013, LR mengatakan: 
“Saya ingin buka usaha batik sendiri mas… Kalau kata orang 
sih jadi pengusaha batik gitu, makanya saya mengikuti 
pelatihan di BLK Bantul untuk memperdalam pengetahuan dan 
keterampilan membatik yang telah saya miliki. Mudah-
mudahan setelah selesai mengikuti pelatihan disini, saya 
semakin mantap dan yakin untuk membuka usaha batik…” 
 
Dia punya keinginan untuk menjadi pengusaha batik. Dia 
sudah memiliki kemampuan dalam membatik, tetapi dia ingin 
mengembangkan kemampuannya tersebut sebagai bekal untuk 
membuka usaha batik nantinya. 
Pada kesempatan lain, dari hasil wawancara yang peneliti 
lakukan terhadap Kepala BLK Bantul, pelatih serta Kepala TU BLK 
Bantul, BLK Bantul memang memiliki tujuan untuk mendorong 
masyarakat melalui pelatihan-pelatihan yang diprogramkan serta 
program yang lain agar masyarakat lebih berdaya. 
Kepala BLK Bantul, Bapak “Jm” pada wawancara tanggal 10 
Desember 2012 mengatakan: 
“BLK Bantul memang salah satu tugas pokonya adalah 
mendorong masyarakat agar lebih berdaya dengan 




Menurut Kepala BLK Bantul, BLK Bantul sebagai pelaksana 
teknis di bidang pelatihan tenaga kerja, bidang industri usaha kecil dan 
menengah di Kabupaten Bantul salah satu tugas pokonya adalah 
mendorong masyarakat agar lebih berdaya dengan mengembangkan 
bakat dan potensi yang telah mereka miliki. 
Sedangkan Bapak “Jw” selaku salah satu pelatih di BLK 
Bantul pada wawancara  tanggal 20 Desember 2012 mengatakan: 
“Dengan mengikuti pelatihan di BLK Bantul ini masyarakat 
dapat mengembangkan kemampuan atau skill yang mereka 
miliki…” 
 
Menurut Bapak “Jw” selaku salah satu pelatih di BLK Bantul, 
dengan mengikuti pelatihan di BLK Bantul masyarakat dapat 
mengembangkan kemampuan atau skill yang mereka miliki. Dengan 
skill yang lebih matang maka diharapkan masyarakat akan lebih 
berdaya. 
Berbeda dengan Bapak “Sm” selaku Kepala TU di BLK 
Bantul, pada wawancara tanggal 4 Maret 2013 mengatakan: 
“Setelah mereka ikut pelatihan disini kan bakat kemampuan 
mereka berkembang, kalau mereka punya kemampuan yang 
lebih tentu mereka akan mudah untuk mencari pekerjaan atau 
membuka usaha sendiri..” 
 
Menurut Bapak “Sm” selaku Kepala TU di BLK Bantul, di 
BLK Bantul masyarakat dapat memperbaiki perekonomian. Setelah 
mereka ikut pelatihan, bakat kemampuan mereka berkembang, kalau 
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masyarakat punya kemampuan yang lebih maka mereka akan mudah 
untuk mencari pekerjaan atau membuka usaha sendiri. 
Dari wawancara yang peneliti lakukan terhadap beberapa nara 
sumber diatas, peran BLK Bantul dalam mendorong masyarakat agar 
menyadari dan mengembangkan kesadaran (awareness) akan potensi 
yang mereka miliki adalah dengan pelatihan yang diadakan oleh BLK 
Bantul, diharapkan masyarakat yang telah memiliki bakat, 
kemampuan, keterampilan atau potensi yang mereka miliki 
sebelumnya dapat dikembangkan, misalnya mereka yang menjadi guru 
dapat mengembangkan kemampuan mengajarnya, mereka yang 
menjadi karyawan atau pengusaha dapat meningkatkan kualitas dan 
kuantitas produksinya, dan lain sebagainya. Dengan perkembangan 
tersebut, maka dapat menjadikan masyarakat yang lebih berdaya. 
2) Memotivasi masyarakat agar menyadari dan mengembangkan 
kesadaran (awareness) akan potensi yang mereka miliki. 
Berbeda dengan “mendorong”, “memotivasi” dalam hal ini 
peneliti artikan bahwa seseorang (masyarakat) belum memiliki bakat 
atau kemampuan dalam bidang tertentu, kemudian dengan adanya 
BLK Bantul yang mengadakan berbagai jenis pelatihan, maka menjadi 
salah satu motivasi bagi masyarakat untuk menentukan pilihan 
terhadap salah satu jenis pelatihan keterampilan yang pada akhirnya 
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menjadi salah satu skill (kemampuan) sebagai bekal hidup dalam 
kehidupan nyata. 
Sebagai contoh adalah “ENP”, dalam wawancara yang peneliti 
lakukan terhadap warga belajar pada tanggal 4 Maret 2013, “ENP” 
mengatakan: 
“Saya baru lulus SMA beberapa bulan lalu mas, jadi saya 
belum memiliki bakat atau kemampuan khusus… Saya ikut 
pelatihan membatik di BLK Bantul ini ya saya tidak tahu 
kenapa memilihnya… Mudah-mudahan dengan mengikuti 
pelatihan ini memotivasi saya untuk memiliki keahlian khusus 
sebagai bekal hidup nanti…” 
 
Sebagai peserta yang belum lama lulus SMA, dia masih 
bingung untuk menentukan bidang apa yang akan dia tekuni sebagai 
bekal hidup nantinya. Hal ini hampir dialami oleh sebagian besar 
peserta pelatihan yang mengikuti pelatihan karena ingin mencari “jati 
diri” atau keterampilan sebagai bekal untuk mencari pekerjaan 
nantinya. Tetapi sebagian lagi juga ada keinginan untuk membuka 
usaha sendiri sesuai bidang keterampilan yang diikuti di BLK Bantul. 
Motivasi “NDSF” mengikuti pelatihan di BLK Bantul hampir 
sama dengan “ENP”. Pada wawancara tanggal 4 Maret 2013, “NDSF” 
mengatakan: 
“Saya lulusan S-1 Mas, tetapi ternyata sampai sekarang saya 
hanya kerja serabutan karena mencari pekerjaan sangat sulit 
jika hanya berbekal ijasah S-1 saya. Makanya saya ikut 
pelatihan di BLK Bantul ini. Saya yakin dengan bekal 
kemampuan keterampilan, akan mudah mencari pekerjaan. 
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Kalaupun tidak mencari pekerjaan, kita juga bisa membuka 
usaha sendiri…” 
 
“NDSF” adalah lulusan S-1 salah satu perguruan tinggi swasta 
di Yogyakarta. Meskipun lulusan S-1, ternyata mencari pekerjaan 
tetap sulit hanya dengan mengandalkan ijasahnya. Maka dengan 
mengikuti pelatihan di BLK Bantul, dia yakin akan memiliki bekal 
kemampuan keterampilan, sehingga akan mudah mencari pekerjaan 
atau membuka usaha sendiri 
Berbeda lagi dengan “RS”, pada wawancara tanggal 4 Maret 
2013, “RS” mengungkapkan: 
“Saya sebelumnya tidak bisa membatik mas, tapi ingin bisa 
membatik jadi saya ikut pelatihan di BLK Bantul ini. Saya ikut 
pelatihan membatik agar dapat membatik, kalau sudah bisa 
membatik kan dapat mencari kerja untuk membantu suami, 
hehehe..” 
 
Ibu dari 3 anak ini mengikuti pelatihan membatik di BLK 
Bantul karena ingin membantu suaminya untuk memperbaiki ekonomi 
keluarga. Dia sebelumnya tidak bisa membatik, tetapi ingin bisa 
membatik dengan mengikuti pelatihan di BLK Bantul. Dengan 
kemampuan membatik dia dapat mencari pekerjaan untuk membantu 
suami atau ekonomi keluarga. 
Dari beberapa jawaban warga belajar diatas, dapat terlihat 
bahwa keberadaan BLK Bantul telah mampu memotivasi masyarakat 
agar menyadari dan mengembangkan kesadaran (awareness) akan 
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potensi yang mereka miliki. Dengan mengikuti pelatihan di BLK 
Bantul, masyarakat termotivasi untuk memiliki kemampuan atau skill 
dari jenis pelatihan keterampilan yang mereka ikuti. Dengan memiliki 
kemampuan atau skill yang bagus, maka masyarakat akan lebih siap 
untuk menghadapi tantangan, khususnya dalam hal pekerjaan. Dengan 
begitu, dapat dikatakan bahwa masyarakat akan menjadi lebih 
berdaya. 
3) Membangkitkan kesadaran (awareness) masyarakat akan potensi yang 
dimilikinya. 
“Membangkitkan kesadaran” dalam hal ini peneliti artikan 
bahwa seseorang (masyarakat) dengan mengikuti pelatihan 
keterampilan di BLK Bantul, maka menjadi sadar akan potensi yang 
mereka miliki dalam bidang tertentu. Sehingga dengan adanya 
kesadaran akan potensi yang dimilikinya tersebut, seseorang akan 
dapat mengembangkan dan menggunakan potensi dan kemampuannya 
dalam menghadapi tantangan kehidupan. 
Pada wawancara tanggal 5 April 2013, “Rm” sebagai salah 
satu warga belajar di BLK Bantul mengatakan: 
“Saya dulu pertama kali ikut pelatihan membatik juga ndak tau 
Mas kenapa saya pilih ini… Saya juga tidak paham blas apa itu 
membatik, ya saya ikuti aja prosesnya… Tetapi sekarang sudah 
mulai paham dan suka dengan membatik… Ternyata saya 
punya bakat membatik… Saya besok pingin bikin batik 
sendiri, jadi ndak usah beli di pasar, hehehe, syukur bisa jadi 
pengusaha batik. Amin…” 
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“Rm” pertama kali mengikuti pelatihan membatik tidak tahu 
kenapa memilih pelatihan tersebut. Dia juga tidak paham apa itu 
membatik. Dia hanya mengikuti proses pelatihannya. Setelah pelatihan 
selesai, dia sudah paham dan suka dengan membatik. Dia ternyata 
mempunyai bakat membatik. Dia ingin membuat karya batik sendiri 
dan ingin menjadi pengusaha batik. 
Apa yang dialami “Rm” diatas juga dirasakan oleh beberapa 
warga belajar yang lainnya. Meskipun pada awalnya mereka ikut 
pelatihan hanya ikut-ikutan saja, tidak ada tujuan yang pasti kenapa 
mengikuti pelatihan tersebut, tetapi setelah mengikuti pelatihan 
mereka mulai menyadari akan potensi yang mereka miliki dalam 
bidang keterampilan yang mereka ikuti. Dengan potensi yang dapat 
dikembangkan, mereka mulai ada tujuan dan rencana yang lebih pasti 
setelah selesai mengikuti pelatihan keterampilan di BLK Bantul. 
b. Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh masyarakat 
(empowering).  
Peran yang dilakukan oleh BLK Bantul dalam mengupayakan hal-
hal diatas adalah: 
1) Peningkatan taraf pendidikan dan keterampilan 
Dari observasi yang peneliti lakukan, upaya untuk 
meningkatkan pelayanan pendidikan dan keterampilan tersebut 
dilakukan antara lain dengan: 
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a) Mengadakan berbagai macam pendidikan dan pelatihan di intern 
BLK Bantul 
b) Mengadakan pendidikan dan pelatihan di masyarakat sesuai 
dengan permintaan 
Hal ini senada dengan penuturan Bapak “Jm” selaku Kepala 
BLK Bantul pada tanggal 29 Oktober 2012: 
“Dengan SDM yang berpendidikan tinggi dan mempunyai 
berbagai bekal keterampilan yang bagus, maka diharapkan 
masyarakat Bantul mampu bekerja dan berkarya dengan 
maksimal.” 
 
Menurut Bapak “Jm” selaku Kepala BLK Bantul, dengan SDM 
yang berpendidikan tinggi dan mempunyai berbagai bekal 
keterampilan yang bagus, maka diharapkan masyarakat Bantul mampu 
bekerja dan berkarya dengan maksimal. 
Bapak “Jw” selaku salah satu pelatih di BLK Bantul 
menambahkan pada tanggal 20 Desember 2012: 
“Dengan kerja dan karya dan maksimal maka peluang untuk 
meningkatkan taraf hidup (perekonomian) lebih terbuka lebar”. 
 
Menurut Bapak “Jw” selaku salah satu pelatih di BLK Bantul, 
dengan kerja dan karya dan maksimal maka peluang untuk 
meningkatkan taraf hidup (perekonomian) lebih terbuka lebar. 
Masyarakat dapat dengan mudah mencari pekerjaan atau membuka 
usaha sendiri dengan bekal keterampilan yang dimiliki. 
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Dari kedua pendapat diatas dapat terlihat bahwa dengan 
pendidikan dan keterampilan yang bagus, seseorang akan lebih mudah 
untuk memperoleh pekerjaan atau membuka usaha sendiri. Dengan 
begitu, keberdayaan masyarakat lebih meningkat. 
2) Peningkatan akses kepada sumber-sumber kemajuan ekonomi  
Peningkatan akses kepada sumber-sumber kemajuan ekonomi 
seperti modal, teknologi, informasi, lapangan kerja dan pasar. Hal-hal 
yang dilakukan oleh BLK Bantul antara lain terlihat dari penjelasan 
Bapak “Jm” selaku Kepala BLK Bantul dari wawancara yang peneliti 
lakukan pada tanggal 9 April 2013: 
“BLK Bantul memberi suntikan modal bagi yang ingin 
membuka usaha mandiri, slalu mendampingi mereka serta 
membantu pemasaran dari usaha mereka, menjalin kerjasama 
dengan para alumni demi kemajuan usaha mereka…” 
 
Menurut Bapak “Jm” selaku Kepala BLK Bantul, BLK Bantul 
memberi suntikan modal bagi para peserta yang ingin membuka usaha 
mandiri. BLK Bantul juga selalu mendampingi mereka serta 
membantu pemasaran dari usaha mereka. BLK Bantul juga terbiasa 
menjalin kerjasama dengan para alumni yang membuka usaha tersebut 
demi kemajuan usaha mereka. 
Pada kesempatan yang lain, Bapak “Sm” selaku Kepala TU 
pada wawancara tanggal 4 Maret 2013 memaparkan: 
94 
 
“BLK Bantul selalu memberikan informasi tentang lowongan 
pekerjaan, program-program BLK, dan informasi lain untuk 
kemajuan perekonomian mereka.” 
 
Menurut Bapak “Sm” selaku Kepala TU BLK Bantul, BLK 
Bantul selalu memberikan informasi kepada para warga belajar dan 
alumni tentang lowongan pekerjaan, program-program BLK, dan 
informasi lain yang bermanfaat bagi mereka, khususnya untuk 
kemajuan perekonomian mereka. 
Begitulah peran BLK Bantul dalam meningkatkan akses 
sumber-sumber kemajuan ekonomi. BLK Bantul memberikan suntikan 
modal bagi warga belajar yang ingin membuka usaha mandiri, 
mendampingi para alumni yang menjadi pengusaha, membantu 
pemasaran usaha para alumni, menjalin kerjasama dengan para 
alumni, memberikan informasi kepada warga belajar tentang 
lowongan pekerjaan, serta memberikan informasi lain untuk kemajuan 
mereka. Dengan upaya-upaya yang dilakukan oleh BLK Bantul 
tersebut, diharapkan dapat memberdayakan masyarakat. 
c. Melindungi masyarakat sebagai upaya untuk mencegah terjadinya 
persaingan yang tidak seimbang serta eksploitasi yang kuat atas yang 
lemah. 
Upaya yang dilakukan oleh BLK Bantul dalam melindungi atau 
mencegah terjadinya persaingan yang tidak seimbang serta eksploitasi 
yang kuat atas yang lemah adalah antara lain seperti yang dipaparkan oleh 
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Bapak “Jw” selaku salah satu pelatih di BLK bantul pada wawancara pada 
tanggal 4 April 2013: 
“BLK Bantul berusaha berlaku adil terhadap semua warga belajar, 
diberikan sistem pelatihan dan fasilitas pelatihan yang sama, tidak 
ada yang dipilih kasih Mas…” 
 
Menurut Bapak “Jw” selaku salah satu pelatih di BLK bantul, 
BLK Bantul berusaha berlaku adil terhadap semua warga belajar. Mereka 
diberikan sistem pelatihan yang sama, mereka diberikan fasilitas pelatihan 
yang sama dan semua alumni juga diperlakukan sama. 
Sedangkan Bapak “Jm” selaku Kepala BLK Bantul pada 
wawancara tanggal 9 April 2013 menuturkan: 
“Para alumni diperlukan sama, semua diberikan informasi 
lowongan pekerjaan, semua alumni yang menjadi pengusaha 
didampingi oleh kami, semua diajak kerjasama…” 
 
Menurut Bapak “Jm” selaku Kepala BLK Bantul, para alumni 
diperlukan sama oleh BLK Bantul. Semua diberikan informasi lowongan 
pekerjaan, semua alumni yang menjadi pengusaha didampingi oleh BLK 
Bantul. 
Berbeda dengan Bapak “Sm” selaku Kepala TU di BLK Bantul 
pada wawancara tanggal 4 Maret 2013 menambahkan: 
“Semua peserta pelatihan mendapatkan uang transport yang 
besarnya sama… Semua alumni yang berprestasi juga diberikan 
suntikan dana untuk membuka usaha…” 
 
Menurut Bapak “Sm” selaku Kepala TU di BLK Bantul, semua 
peserta pelatihan mendapatkan uang transport yang besarnya sama, yakni 
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Rp 25.000,- per kehadiran yang diberikan pada akhir program pelatihan 
sesuai absensi kehadiran. Semua alumni yang berprestasi juga diberikan 
suntikan dana untuk membuka usaha sendiri. 
Dengan upaya-upaya yang dilakukan BLK Bantul tersebut diatas 
dalam rangka melindungi untuk mencegah terjadinya persaingan yang 
tidak seimbang serta eksploitasi yang kuat atas yang lemah dengan tujuan 
utama yaitu untuk memberdayakan masyarakat. 
Demikian hasil penelitian tentang upaya pemberdayaan masyarakat 
yang dilakukan oleh BLK Bantul melalui pelatihan keterampilan membatik. 
Hasil penelitian tersebut akan peneliti bahas pada bagian selanjutnya. 
sedangkan gambaran proses berjalannya pelatihan keterampilan membatik di 
BLK Bantul akan peneliti deskripsikan berikut ini. 
 
2. Pelatihan Keterampilan Membatik di BLK Bantul 
Pelatihan keterampilan membatik yang diselenggarakan oleh BLK 
Bantul merupakan salah satu upaya dalam pemberdayaan masyarakat. Dalam 
rangka mencapai masyarakat yang berdaya, ada beberapa hal yang harus 
dirumuskan dan direncanakan dalam pelatihan keterampilan membatik di 
BLK Bantul, mulai dari tujuan, pelaksanaan hingga evaluasi. 
a. Maksud dan Tujuan Pelatihan 
Dari dokumentasi brosur yang peneliti dapatkan, maksud dan 
tujuan pelatihan yang diselenggarakan di BLK Bantul adalah: 
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1) Terpenuhinya kebutuhan/persyaratan pengetahuan, keterampilan dan 
produktifitas kerja bagi para pencari kerja/pengangguran dengan 
tujuan agar: 
a) Mampu mengisi lowongan kerja yang ada, baik lokal maupun 
antar daerah. 
b) Mampu mengisi kebutuhan ekspor jasa tenaga kerja. 
c) Mampu menciptakan lapangan kerja secara mandiri atau 
memperluas kesempatan kerja (wirausaha). 
2) Terpenuhinya peningkatan pengetahuan dan keterampilan bagi para 
pekerja/karyawan usaha kecil dan menengah dengan tujuan agar: 
a) Mampu meningkatkan produktifitas kerja. 
b) Mampu meningkatkan kualitas produksi/pengembangan 
peralatan/mesin baru dan perkembangan teknologi. 
c) Mampu meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan pekerja. 
Pelatihan keterampilan membatik merupakan salah satu program 
pelatihan (Sub Kejuruan) utama yang ada di BLK Bantul. Tujuan 
diadakannya pelatihan keterampilan membatik adalah seperti yang 
dipaparkan oleh Bapak “Jw” selaku pelatih pada tanggal 5 April 2013,  
“Sebagai upaya pemberdayaan masyarakat, dan menjaga 




Menurut Bapak “Jw” selaku salah satu pelatih di BLK Bantul, 
tujuan diadakannya pelatihan keterampilan membatik adalah sebagai 
upaya pemberdayaan masyarakat, dan menjaga kelestarian budaya batik. 
Kepala BLK Bantul, Bapak “Jm” menambahkan pada tanggal 9 
April 2013,  
“Pertama, memberikan peluang bisnis dan bekal keterampilan. 
Kedua, mendorong perekonomian masyarakat. Ketiga, sebagai 
pemberdayaan masyarakat. Keempat, menghidupkan kembali 
budaya batik sebagai estetika budaya. Kelima, sebagai upaya 
mendorong masyarakat untuk lebih mengenal dan mencintai 
batik.”. 
 
Menurut Bapak “Jm” selaku Kepala BLK Bantul, tujuan pelatihan 
keterampilan membatik yang diadakan di BLK Bantul adalah untuk 
memberikan peluang bisnis dan bekal keterampilan, mendorong 
perekonomian masyarakat, sebagai pemberdayaan masyarakat, 
menghidupkan kembali budaya batik sebagai estetika budaya, sebagai 
upaya mendorong masyarakat untuk lebih mengenal dan mencintai batik. 
Dengan begitu, dapat disimpulkan bahwa pelatihan keterampilan 
membatik yang diadakan di BLK Bantul bertujuan: 
1) Memberikan peluang bisnis dan bekal keterampilan 
2) Mendorong perekonomian masyarakat 
3) Sebagai upaya pemberdayaan masyarakat 
4) Menghidupkan kembali budaya batik sebagai estetika budaya 
5) Menjaga kelestarian budaya batik 
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6) Sebagai upaya mendorong masyarakat untuk lebih mengenal dan 
mencintai batik.  
b. Perencanaan Pelatihan 
1) Sosialisasi 
Sosialisasi program pelatihan (termasuk pelatihan keterampilan 
membatik) dilakukan oleh BLK Bantul melalui kecamatan atau 
kelurahan se-Kabupaten Bantul. Kemudian, masing-masing kelurahan 
mengajukan beberapa peserta kepada BLK Bantul sesuai ketentuan 
yang ditetapkan untuk diseleksi. 
Selain melalui kecamatan dan kelurahan, berdasarkan 
penuturan Bapak “Jm” pada tanggal 9 April 2013,  
“Sosialisasi program dilakukan melalui kecamatan atau 
kelurahan, juga melalui media massa bisa radio atau koran, 
juga lewat para alumni pelatihan dan pamphlet atau brosur 
yang disebar di masyarakat umum”. 
 
Menurut Bapak “Jm” selaku Kepala BLK Bantul, BLK Bantul 
juga melakukan sosialisasi program melalui media massa (radio atau 
koran), melalui para alumni pelatihan dan pamphlet/brosur yang 
disebar di masyarakat umum. Sosialisai dilakukan dengan berbagai 
cara agar masyarakat mengetahui dan mengikuti program-program 




Pelatihan keterampilan membatik dilaksanakan di BLK Bantul 
sebanyak 4 kali setahun sesuai anggaran dari APBN (pemerintah 
pusat) dan APBD (pemerintah Kabupaten Bantul). Pelatihan 
keterampilan membatik dilaksanakan selama 36 hari, dilaksanakan 8 
jam per hari, setiap hari Senin sampai Sabtu. 
Kurikulum yang digunakan dalam pelatihan keterampilan 
membatik di BLK Bantul adalah sesuai yang disampaikan oleh Bapak 
“Jw” selaku instruktur keterampilan membatik di BLK Bantul, pada 
tanggal 4 April 2013. 
“BLK Bantul menggunakan kurikulum berbasis kompetensi 
dalam program pelatihan yang dilaksanakan. Standar yang ada 
dalam pelatihan adalah 25% teori dan 75% praktek. BLK 
Bantul (para pelatih) menggunakan pedoman buku 
keterampilan membatik sesuai kebutuhan peserta pelatihan 
yang disesuaikan dengan perkembangan batik yang berlaku”. 
 
Menurut Bapak “Jw” selaku instruktur keterampilan membatik 
di BLK Bantul, kurikulum yang digunakan dalam pelatihan 
keterampilan membatik di BLK Bantul adalah sesuai standar 
kurikulum berbasis kompetensi yang berlaku dalam pelatihan. BLK 
Bantul menggunakan kurikulum berbasis kompetensi dalam program 
pelatihan yang dilaksanakan. Standar yang ada dalam pelatihan adalah 
25% teori dan 75% praktek. BLK Bantul (para pelatih) menggunakan 
pedoman buku keterampilan membatik sesuai kebutuhan peserta 
pelatihan yang disesuaikan dengan perkembangan batik yang berlaku. 
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Sementara pada tanggal 9 April 2013 Bapak “Jm” selaku 
Kepala BLK mengungkapkan,  
“Sesuai standar kurikulum yang berlaku dalam pelatihan dan 
berbasis kompetensi”. 
 
Menurut Bapak “Jm” selaku Kepala BLK, kurikulum yang 
digunakan dalam pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul 
adalah sesuai standar kurikulum yang berlaku dalam pelatihan dan 
berbasis kompetensi. 
3) Fasilitas 
Menurut penjelasan Bapak Jawadi selaku pelatih dan warga 
belajar (peserta) pelatihan keterampilan membatik, sarana/fasilitas 
(bahan dan alat) yang diperlukan dalam pelatihan keterampilan 
membatik antara lain: 
1) Kain mori, 2) malam, 3) buku gambar, 4) spidol/pensil, 5) 
pewarna, 6) water glass (susu abu), 7) canting, 8) wajan, 9) kompor, 
10) minyak, 11) kursi, 12) gawangan, 13) alat joss, 14) kuas, 15) 
ember, 16) gayung, 17) sarung tangan, 18) panci dan 19) gas 
Seluruh bahan dan alat pelatihan keterampilan membatik 
tersebut disediakan oleh pengelola sesuai dengan anggaran yang 
diajukan oleh pelatih. Penyediaan bahan dan alat sebagai 
sarana/fasilitas pelatihan keterampilan membatik tersebut disesuaikan 
dengan anggaran dari APBN dan APBD yang ada. 
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4) Pelaksanaan Pelatihan 
Proses pelatihan keterampilan membatik menurut pemaparan 
Bapak “Jm” pada tanggal 9 April 2013,  
“Persiapan alat dan bahan, pemberian materi membatik dan 
pelaksanaan pelatihan atau praktek dari awal sampai akhir…”. 
 
Menurut Bapak “Jm” selaku Kepala BLK Bantul, proses 
pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul adalah persiapan alat 
dan bahan, pemberian materi membatik dan pelaksanaan pelatihan 
atau praktek dari awal sampai akhir. 
Hal senada juga disampaikan oleh para warga belajar pada 
tanggal 5 April 2013,  
“Menerima materi atau teori, mempersiapkan alat dan bahan, 
kemudian praktek membatik dari awal sampai akhir…”. 
 
Menurut para warga belajar, proses pelatihan keterampilan 
membatik di BLK Bantul adalah menerima materi atau teori, 
mempersiapkan alat dan bahan, kemudian praktek membatik dari awal 
sampai akhir. 
Secara lebih lengkap, Bapak “Jw” selaku pelatih menjelaskan 
pada tanggal 5 April 2013,  
“Pertama menyiapkan bahan dan alat, lalu pemberian teori, 
menggambar desain pada kertas gambar, kemudian pola 
gambar atau menggambar pada kain mori, terus memisahkan 
kanji dari kain yang disebut pengemplongan, lalu nglowongi 
atau nyanting yaitu memberi goresan pada kain dengan malam, 
nerusi yaitu memberi goresan pada kain dengan malam pada 
sebaliknya, memberi isi atau disebut cecekan, nemboki yaitu 
103 
 
menutup motif, member warna dasar, menutup warna sesuai 
yang dikehendaki, member warna background, pelorotan atau 
ngebyok atau pencucian yaitu menghilangkan malam dengan 
direbus dengan air panas dan water glaas, lalu penjemuran, dan 
terakhir setrika atau finishing”. 
 
Dengan beberapa penuturan diatas dapat disimpulkan, bahwa 
proses pelatihan keterampilan membatik secara terperinci adalah 
sebagai berikut: 
a) Menyiapkan bahan dan alat 
b) Pemberian teori 
c) Gambar desain (pada kertas gambar) 
d) Pola gambar (menggambar pada kain mori) 
e) Pengemplongan (memisahkan kanji dari kain) 
f) Nglowongi/nyanting (memberi goresan pada kain dengan malam) 
g) Nerusi (memberi goresan pada kain dengan malam pada 
sebaliknya) 
h) Memberi isi (cecekan) 
i) Nemboki (menutup motif) 
j) Pewarnaan dasar 
k) Menutup warna sesuai yang dikehendaki 
l) Warna background 
m) Pelorotan/ngebyok/pencucian (menghilangkan malam dengan 





5) Evaluasi Pelatihan 
Menurut “Jw” selaku instruktur keterampilan membatik di 
BLK Bantul, yang peneliti wawancarai pada tanggal 4 April 2013, 
memamaparkan,  
“Evaluasi pelatihan keterampilan membatik dilakukan dengan 
2 metode, yaitu test tertulis dan test praktek”. 
 
Menurut “Jw” selaku instruktur keterampilan membatik di 
BLK Bantul, evaluasi pelatihan keterampilan membatik di BLK 
Bantul dilakukan dengan 2 metode, yaitu test tertulis dan test praktek. 
Hal senada juga disampaikan oleh Bapak Jumakir (Kepala 
BLK) dan warga belajar (peserta) pelatihan keterampilan membatik 
bahwa evaluasi pelatihan keterampilan membatik dilakukan dengan 
test tertulis dan test praktek. 
Dari hasil evaluasi terhadap output dari pelatihan keterampilan 
membatik di BLK Bantul, akan diketahui apakah upaya pemberdayaan 
masyarakat melalui pelatihan keterampilan membatik tersebut dapat 
berhasil sesuai dengan tujuan yang direncanakan. Keberhasilan 






3. Faktor Pendukung dan Penghambat 
Menurut Bapak “Jm” selaku Kepala BLK Bantul dalam wawancara 
tanggal 9 April 2013 ketika peneliti bertanya tentang faktor pendukung 
pelatihan keterampilan membatik sebagai upaya pemberdayaan masyarakat di 
BLK Bantul,  
“Pertama, pelatih yang berpengalaman, dan kedua, antusiasme warga 
belajar”. 
 
Menurut Bapak “Jm” selaku Kepala BLK Bantul, faktor pendukung 
pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul adalah pelatih yang 
berpengalaman, dan antusiasme warga belajar. 
Sedangkan menurut Bapak “Jw” selaku pelatih dalam pemaparannya 
pada wawancara tanggal 5 April 2013,  
“Antusiasme warga belajar dan kerjasama antara pelatih dan warga 
belajar yang baik”. 
 
Menurut Bapak “Jw” selaku pelatih di BLK Bantul, faktor pendukung 
pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul adalah antusiasme warga 
belajar dan kerjasama antara pelatih dan warga belajar yang baik. 
Berbeda dengan kedua narasumber tersebut, para warga belajar 
(peserta) pelatihan keterampilan membatik dalam wawancara tanggal 5 April 
2013 mengungkapkan,  




Menurut warga belajar (peserta), faktor pendukung pelatihan 
keterampilan membatik di BLK Bantul adalah pelatih yang sabar dan ulet, 
serta pemberian uang transport. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka faktor-faktor 
pendukung pelatihan keterampilan membatik sebagai upaya pemberdayaan 
masyarakat di BLK Bantul antara lain: 
a. Pelatih yang berpengalaman 
b. Pelatih yang sabar dan ulet 
c. Antusiasme warga belajar 
d. Kerjasama (kooperatif) antara pelatih dan warga belajar yang baik 
e. Ketersediaan bahan dan alat (meski masih menyesuaikan anggaran) 
f. Uang transport bagi warga belajar 
Sedangkan faktor-faktor penghambatnya, sesuai jawaban dari para 
nara sumber saat peneliti menanyakan tentang faktor-faktor penghambat 
pelatihan keterampilan membatik sebagai upaya pemberdayaan masyarakat di 
BLK Bantul, seperti jawaban Bapak “Jm” pada tanggal 9 April 2013,  
“Pertama, jumlah pelatih belum cukup karena cuma ada 1 pelatih, 
kedua, gedung yang kurang luas atau kurang memadai, bahkan untuk 
membatik belum punya gedung, dan ketiga, mesin atau peralatan 
sudah lama”. 
 
Menurut Bapak “Jm” selaku Kepala BLK Bantul, faktor pemghambat 
pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul adalah jumlah pelatih belum 
cukup karena cuma ada 1 pelatih, gedung yang kurang luas atau kurang 
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memadai, bahkan untuk membatik belum punya gedung, dan peralatan sudah 
lama. 
Hal yang hampir sama juga disampaikan Bapak “Jw” pada tanggal 5 
April 2013,  
“Jumlah pelatih belum cukup karena cuma 1 yaitu saya sendiri, 
gedung kurang luas dan kurang memadai, peralatan yang tidak 
menyesuaikan dengan perkembangan teknologi yang baru, fasilitas 
yang kurang lengkap karena anggaran dana yang terbatas, dan cuaca 
yang tidak mendukung, maklum karena sekarang masih musim hujan 
mas…”. 
 
Menurut Bapak “Jw” selaku pelatih di BLK Bantul, faktor 
penghambat pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul adalah jumlah 
pelatih belum cukup, gedung kurang luas dan kurang memadai, peralatan 
yang tidak menyesuaikan dengan perkembangan teknologi yang baru, fasilitas 
yang kurang lengkap karena anggaran dana yang terbatas, dan cuaca yang 
tidak mendukung.  
Begitu juga dari jawaban warga belajar pada wawancara tanggal 5 
April 2013,  
“Pelatih kurang banyak, gedung kurang memadai, serta bahan dan alat 
kurang banyak…”. 
 
Menurut warga belajar (peserta), faktor penghambat pelatihan 
keterampilan membatik di BLK Bantul adalah pelatih yang kurang banyak, 
gedung yang kurang memadai, serta bahan dan alat kurang banyak. 
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Berdasarkan beberapa pendapat dari para nara sumber diatas, maka 
faktor-faktor penghambat pelatihan keterampilan membatik sebagai upaya 
pemberdayaan masyarakat di BLK Bantul adalah: 
a. Jumlah pelatih belum cukup (cuma 1 pelatih) 
b. Gedung kurang luas 
c. Kondisi gedung yang kurang memadai 
d. Peralatan sudah lama (tidak menyesuaikan dengan perkembangan 
teknologi yang baru)  
e. Sarana/fasilitas yang kurang lengkap 
f. Anggaran dana yang terbatas 
g. Cuaca yang tidak mendukung 
Dari beberapa faktor pendukung dan penghambat diatas serta upaya 
pengelola juga pelatih dalam mengatasi faktor-faktor penghambat pelatihan 











4. Outcome Pelatihan Keterampilan Membatik 
Dari penelitian yang peneliti lakukan, bukti konkrit bahwa para 
alumni (output) dari pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul 
pada periode sebelumnya yang telah menjadi bagian dari masyarakat yang 
berdaya (outcome) adalah sebagai berikut: 
1) Kiswanto 
Biodata Pribadi 
Tempat/Tanggal Lahir : Bantul, 25 April 1973 
Pendidikan Terakhir : SMA 
Alamat : Grogol, Mulyodadi, Bambanglipuro, Bantul 
Pekerjaan Sebelumnya : Pedagang sayur 
Kiswanto sebelum mengikuti pelatihan keterampilan membatik 
di BLK Bantul adalah seorang penjual sayur kecil-kecilan di pasar 
dengan penghasilan/keuntungan rata-rata kurang dari Rp 20.000,- per 
hari. Penghasilan tersebut menurutnya tidak cukup untuk memenuhi 
kebutuhan pribadi dan keluarganya. 
Pada tahun 2011 ada tawaran dari kelurahan bahwa ada 
pendaftaran pelatihan keterampilan di BLK Bantul. Maka Kiswanto 
mendaftarkan diri dan dia memilih keterampilan membatik. Dia 
mengikuti dengan serius proses pelatihan keterampilan membatik di 
BLK Bantul selama kurang lebih sebulan sesuai program pelatihan. 
Sesuai mengikuti pelatihan keterampilan membatik di BLK 
Bantul, Kiswanto membuka usaha batik mandiri bermitra dengan 
110 
 
beberapa temannya yang seangkatan dalam pelatihan. Selain 
berproduksi, dia membuka toko batik “Rahmadani” yang berlokasi 
tidak jauh dati tempat tinggalnya. 
Setelah usaha Kiswanto dan teman-temannya berjalan 
beberapa saat, kurang dari setahun mereka sudah kebanjiran order dari 
berbagai tempat, tidak hanya dari daerah lokal (Yogyakarta), juga dari 
luar daerah, bahkan dari luar negeri. Order mereka sudah merata di 
seluruh daerah Yogyakarta, juga di seluruh nusantara, khususnya order 
langganan terbanyak dari Jombang dan Bengkulu. Sedangkan order 
langganan dari luar negeri yang paling rutin adalah dari Thailand. 
Kiswanto mendapat keuntungan bersih dari hasil penjualan 
batiknya rata-rata Rp 4.000,- per lembar, dengan order lebih dari 400 
lembar setiap bulannya. Sekarang, penghasilan Kiswanto dapat 
mencapai Rp 1,5-2,5 juta per bulan, jauh meningkat cukup signifikan 
dibanding dengan penghasilan dia saat berjualan sayur. 
Dari data dan fakta tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa 
dengan mengikuti pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul, 
Kiswanto telah berubah dari seorang yang kurang berdaya menjadi 
orang yang lebih berdaya. Pelatihan keterampilan membatik di BLK 
Bantul telah mampu memberdayakan masyarakat. 




Tempat/Tanggal Lahir : Bantul, 9 Agustus 1993 
Pendidikan Terakhir : SMK 
Alamat : Tangkil, Srihardono, Pundong, Bantul 
Pekerjaan Sebelumnya : Belum bekerja 
Sebelum mengikuti pelatihan keterampilan membatik di BLK 
Bantul, Dewi Kurniawati adalah seorang pengangguran (belum 
bekerja) karena belum lama lulus dari SMK. Dia juga masih bingung 
hendak bekerja dimana atau membuka usaha apa karena merasa bahwa 
lulusan SMK tidak cukup untuk mencari pekerjaan yang layak. Dia 
juga tidak mempunyai keahlian khusus. 
Dewi Kurniawati membaca brosur bahwa ada pendaftaran 
pelatihan keterampilan di BLK Bantul pada tahun 2011. Kemudian dia 
datang ke kelurahan untuk mendaftarkan diri dan dia memilih 
keterampilan membatik. Proses pelatihan keterampilan membatik di 
BLK Bantul yang berjalan selama kurang lebih sebulan sesuai 
program pelatihan diikutinya dengan serius. Dewi Kurniawati satu 
angkatan dengan Kiswanto. 
Tidak lama dari selesai mengikuti pelatihan keterampilan 
membatik di BLK Bantul, Dewi Kurniawati diterima bekerja di toko 
batik “Bu Karti” yang beralamat di Jl. Nogosari Kadipaten No. 7 
Yogyakarta. Dia bekerja di toko tersebut selama 5 hari kerja (Senin-
Jumat) dengan gaji rata-rata Rp 150.000,- untuk setiap minggunya. 
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Sudah sangat cukup untuk memenuhi kebutuhannya yang masih 
sendiri sembari membantu kebutuhan keluarganya. 
Disamping bekerja di toko batik “Bu Karti”, Dewi Kurniawati 
juga menerima order batik, antara lain baju anak-anak, seragam 
sekolah, taplak, dan lain-lain. Karena waktunya terbatas, dia 
membatasi orderan. Jika orderan melebihi kapasitas, dia melempar 
order tersebut ke teman-temannya yang membuka usaha batik juga. 
Tidak hanya itu, ternyata Dewi Kurniawati juga mengajar 
membatik di beberapa Sekolah Dasar (SD) setiap sore sepulang dia 
kerja. Cukup lumayan dengan penghasilan Rp 100.000,- untuk per 3x 
mengajar. Sekaligus sebagai wahana untuk mengembangkan bakat dan 
kemampuannya dalam membatik. 
Sekarang, penghasilan total rata-rata Dewi Kurniawati untuk 
setiap bulannya tidak kurang dari 1-2 juta. Dengan penghasilan 
tersebut, dia mampu mencukupi kebutuhan  pribadinya dan membantu 
perekonomian keluarganya. Sebagian dia tabung untuk masa depannya 
kelak ketika dia menikah. 
Dari data dan fakta tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa 
dengan mengikuti pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul, 
Dewi Kurniawati telah berubah dari seorang yang baru lulus SMK 
yang belum bekerja bahkan belum pernah bekerja menjadi seorang 
yang memiliki pekerjaan dan usaha sendiri. Dia telah berubah dari 
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orang yang tidak berdaya menjadi orang yang lebih berdaya. Pelatihan 




Tempat/Tanggal Lahir : Bantul, 25 Juni 1967 
Pendidikan Terakhir : SMP 
Alamat : Kedungbuweng, Wukirsari, Imogiri, Bantul 
Pekerjaan Sebelumnya : Karyawan Batik 
Sebelum mengikuti pelatihan keterampilan membatik di BLK 
Bantul, Suharyanti adalah seorang karyawan di salah satu pengusaha 
batik di Bantul. Dari tempat kerjanya tersebut, dia hanya mendapatkan 
penghasilan (gaji) Rp 2.000,- s.d 5.000,- per hari. Penghasilan yang 
jauh dari cukup untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan 
keluarganya. 
Pada tahun 2011, Suharyanti memutuskan untuk keluar dari 
tempat dia bekerja dan ikut pelatihan keterampilan membatik di BLK 
Bantul. Proses pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul yang 
berjalan selama kurang lebih sebulan sesuai program pelatihan 
diikutinya dengan serius. Suharyanti tidak mengalami kendala dalam 




Setelah mengikuti pelatihan keterampilan membatik di BLK 
Bantul, Suharyanti bersama teman-teman pelatihan tersebut 
mendirikan suatu kelompok usaha mandiri di rumahnya yang 
dinamakan “Wahyu Temurun’. Kelompok usaha mandiri tersebut 
beranggotakan 20 orang yang semuanya adalah alumni dari pelatihan 
keterampilan membatik di BLK Bantul. 
Modal dari kelompok usaha mandiri tersebut didapatkan oleh 
Suharyanti dari iuran pribadi dan anggota kelompok usahanya, 
sehingga hasil dari usaha tersebut juga dibagi rata ke semua 
anggotanya. Promososi dilakukan oleh mereka melalui brosur dan dari 
mulut ke mulut. Dalam waktu yang tidak lama usaha mereka 
berkembang cukup pesat. 
Kerja keras Suharyanti dan teman-teman anggotanya 
membuahkan hasil. Hasil dari produksi batik mereka dititipkan ke 
toko-toko, dijual ke kantor-kantor, dan sebagian dipasang di etalase 
showroom pribadi. Ternyata, di rumah Suharyanti dan teman-teman 
kelompoknya selain sebagai tempat produksi juga digunakan sebagai 
tempat showroom untuk memajang sampel dan hasil produksi mereka, 
sehingga dengan mudah para konsumen dapat melihat sampel dan 
memilih pesanan sesuai yang dikendaki. 
Sekarang, penghasilan Suharyanti dan teman-temannya 
minimal Rp 30.000,- s.d 50.000,- per hari atau Rp 1-1,5 juta per bulan. 
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Dengan penghasilan tersebut, dia mampu mencukupi kebutuhan  
perekonomian keluarganya. Tidak hanya kebutuhan perekonomian 
keluarganya, Suharyanti juga membantu perekonomian orang lain 
yang tergabung dalam kelompoknya. 
Dari data dan fakta tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa 
dengan mengikuti pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul, 
Suharyanti telah berubah dari seorang yang hanya berpenghasilan Rp 
2.000,- s.d 5.000,- per hari menjadi seorang yang memiliki 
penghasilan Rp 30.000,- s.d 50.000,- per hari dari kelompok usaha 
mandiri yang dia dirikan bersama teman-temannya. Dia telah berubah 
dari orang yang tidak berdaya menjadi orang yang lebih berdaya. 
Pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul telah mampu 
memberdayakan masyarakat. 
4) Endang Suprihati 
Biodata Pribadi 
Tempat/Tanggal Lahir : Bantul, 14 April 1968 
Pendidikan Terakhir : SMA 
Alamat : Kedungbuweng, Wukirsari, Imogiri, Bantul 
Pekerjaan Sebelumnya : Karyawan Batik 
Endang Suprihati sama dengan Suharyanti, sebelum mengikuti 
pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul, dia adalah seorang 
karyawan di salah satu pengusaha batik di Bantul yang hanya 
mendapatkan penghasilan (gaji) Rp 2.000,- s.d 5.000,- per hari. 
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Penghasilan yang tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 
dan keluarganya.  
Setelah mengikuti pelatihan, Endang Suprihati bergabung 
dengan Suharyanti dalam satu kelompok usaha mandiri “Wahyu 
Temurun’. Kelompok usaha mandiri tersebut beranggotakan 20 orang 
yang semuanya adalah alumni dari pelatihan keterampilan membatik 
di BLK Bantul. 
Karena modal dari kelompok usaha mandiri tersebut 
didapatkan dari iuran pribadi anggota kelompok, maka hasil dari usaha 
tersebut juga dibagi secara merata ke semua anggotanya. Sekarang, 
penghasilan Endang Suprihati dan teman-temannya minimal Rp 
30.000,- s.d 50.000,- per hari atau Rp 1-1,5 juta per bulan. Dengan 
penghasilan tersebut, dia mampu mencukupi kebutuhan perekonomian 
keluarganya.  
Dari data dan fakta tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa 
dengan mengikuti pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul, 
Endang Suprihati telah berubah dari seorang yang berpenghasilannya 
tidak cukup menjadi seorang yang memiliki penghasilan sangat cukup. 
Dia telah berubah dari orang yang tidak berdaya menjadi orang yang 
lebih berdaya. Pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul telah 






Tempat/Tanggal Lahir : Bantul, 2 Juni 1988 
Pendidikan Terakhir : S-1 
Alamat : Tangkil, Sri Hardono, Pundong, Bantul 
Pekerjaan Sebelumnya : Belum bekerja 
Setelah lulus dari kuliah (S-1) Apriyanti masih menganggur. 
Dia sadar, bahwa ijasah S-1 tidak dapat menjamin dia dapat pekerjaan 
yang layak. Mau menjadi pengusaha dia tidak memiliki keterampilan 
khusus dan keterbatasan modal. 
Pada tahun 2011, dia mendapatkan informasi tentang adanya 
program pelatihan di BLK Bantul secara gratis. Maka dia 
mendaftarkan diri, memilih keterampilan membatik. Selama sebulan 
dia mengikuti proses pelatihan membatik di BLK Bantul sebagaimana 
program yang sudah ditetapkan pemerintah. 
Pada awalnya, Apriyanti mengikuti pelatihan keterampilan 
membatik di BLK Bantul hanya untuk mengisi luang selepas dia lulus 
dari kuliah dan hanya menambah pengetahuan atau keterampilan 
tentang membatik. Ternyata setelah selesai pelatihan, dia mendapatkan 
banyak pesanan batik dari para saudara, teman-teman dan tetangganya. 
Pesanan semakin banyak dan dia memutuskan untuk membuat usaha 
mandiri di rumah. 
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Sekarang, penghasilan rata-rata Apriyanti setiap bulan berkisar 
antara Rp 1-2 juta. Penghasilan tersebut cukup untuk memenuhi 
kebutuhannya yang masih sendiri (belum menikah) dan untuk 
membantu perekonomian keluarganya (membantu biaya sekolah adik-
adiknya). 
Dari data dan fakta tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa 
dengan mengikuti pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul, 
Apriyanti telah berubah dari seorang yang belum bekerja (menganggur 
setelah lulus kuliah) menjadi seorang yang memiliki penghasilan tetap 
setiap bulannya. Dia telah berubah dari orang yang tidak berdaya 
menjadi orang yang lebih berdaya. Pelatihan keterampilan membatik 
di BLK Bantul telah mampu memberdayakan masyarakat. 
 
6) Wiji Lestari 
Biodata Pribadi 
Tempat/Tanggal Lahir : Bantul, 20 April 1971 
Pendidikan Terakhir : D-3 
Alamat : Tulung, Sri Hardono, Pundong, Bantul 
Pekerjaan Sebelumnya : Belum bekerja 
Setelah lulus dari kuliah (D-3), Wiji Lestari masih 
menganggur. Dia sudah berusaha mencari pekerjaan ke berbagai 
tempat dengan mengandalkan ijasahnya, tetapi usahanya sia-sia. 
Ternyata, mencari pekerjaan sangat sulit, meski dia lulusan D-3. 
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Pada tahun 2011, Wiji Lestari mengikuti pelatihan 
keterampilan membatik di BLK Bantul secara gratis dengan harapan 
dia akan memiliki bekal keterampilan membatik sebagai bekal dia 
untuk mencari pekerjaan atau membuka usaha mandiri nantinya. 
Selama sebulan dia mengikuti pelatihan, Wiji Lestari sudah 
mendapatkan banyak inspirasi dan ide-ide kreatif. Maka, setelah 
pelatihan dia langsung mendirikan usaha membatik mandiri di rumah. 
Disamping mengikuti pelatihan membatik, dia juga belajar menjahit, 
sehingga sekarang usaha membatik dan menjahitnya di rumah cukup 
berkembang pesat. 
Penghasilan Wiji Lestari sekarang tidak kurang dari Rp 2 juta 
per bulan. Dari data dan fakta tersebut diatas, dapat disimpulkan 
bahwa pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul telah 
mengubah dari orang yang tidak berdaya menjadi orang yang lebih 
berdaya. Pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul telah 
mampu memberdayakan masyarakat. 
7) Rina Sariatun 
Biodata Pribadi 
Tempat/Tanggal Lahir : Bantul, 12 Oktober 1981 
Pendidikan Terakhir : SMP 
Alamat : Tanuditan, Trirenggo, Bantul 
Pekerjaan Sebelumnya : Belum bekerja 




Tempat/Tanggal Lahir : Bantul, 13 Januari 1985 
Pendidikan Terakhir : SMK 
Alamat : Bungas, Sumber Agung, Jetis, Bantul 
Pekerjaan Sebelumnya : Belum bekerja 
9) Nina Desi Sri Fatimah 
Biodata Pribadi 
Tempat/Tanggal Lahir : Bantul, 9 Agustus 1986 
Pendidikan Terakhir : D-3 
Alamat : Getas, Sumber Agung, Jetis, Bantul 
Pekerjaan Sebelumnya : Belum bekerja 
10) Atik Sri Pujiati 
Biodata Pribadi 
Tempat/Tanggal Lahir : Bantul, 20 Februari 1987 
Pendidikan Terakhir : SMA 
Alamat : Lagunan, Trimulti, Srandakan, Bantul 
Pekerjaan Sebelumnya : Belum bekerja 
Keempat orang tersebut diatas, yakni Rina Sariatun, Wulan 
Utami, Nina Desi Sri Fatimah, dan Atik Sri Pujiati memiliki nasib 
yang hampir sama. Dengan latar belakang pendidikan yang berbeda-
beda, mereka masih menganggur setelah menyelesaikan study. Mereka 
sudah berusaha mencari pekerjaan tetapi belum mendapatkan. Mereka 
hendak mendirikan usaha tetapi tidak mempunyai modal. 
Dalam waktu yang bersamaan, yakni pada tahun 2011, mereka 
mengikuti pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul dengan 
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motivasi yang berbeda-beda. Ada yang hanya untuk mengisi waktu 
luang, ada yang hanya iseng, ada yang diajak teman,  dan ada yang 
punya harapan dengan memiliki bekal keterampilan membatik mereka 
dapat dengan mudah untuk mencari pekerjaan atau membuka usaha 
mandiri nantinya sesuai bidang pelatihan. 
Setelah selesai pelatihan, keempat orang tersebut mempunyai 
rencana yang sama, yaitu membuka usaha batik mandiri di rumah 
masing-masing. Mereka saling membantu dan bekerjasama dalam 
menjalankan usaha tersebut. Pihak BLK Bantul juga senantiasa 
melakukan pendampingan sesuai kebutuhan masing-masing. 
Sekarang usaha mereka cukup berkembang pesat. Hasil karya 
batik mereka sudah tersebar dimana-mana. Order berdatangan terus -
menerus. Penghasilan mereka setiap bulan rata-rata perorang Rp 1-2 
juta. 
Dari data dan fakta tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa 
pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul telah mengubah dari 
seorang yang belum bekerja (menganggur setelah selesai pendidikan) 
menjadi seorang yang memiliki penghasilan tetap setiap bulannya. 
Mereka telah berubah dari orang yang kurang berdaya menjadi orang 
yang lebih berdaya. Pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul 




C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pemberdayaan Masyarakat melalui Pelatihan Keterampilan Membatik 
di BLK Bantul 
Upaya pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh BLK Bantul 
dapat dijelaskan dalam pembahasan sebagai berikut:  
b. Menciptakan suasana iklim yang kondusif yang memungkinkan potensi 
masyarakat berkembang dengan cara mendorong masyarakat agar 
menyadari dan mengembangkan potensi yang mereka miliki. 
Sebagai lembaga pelatihan, BLK Bantul mengadakan beberapa 
jenis pelatihan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Masyarakat dapat 
memilih jenis-jenis pelatihan sesuai kebutuhan mereka. Sebagian 
masyarakat (peserta pelatihan) mengikuti pelatihan karena mereka 
memiliki bakat sesuai bidang pelatihan yang mereka ikuti tersebut.  
Dari hasil penelitian yang telah peneliti paparkan sebelumnya, 
warga belajar mendapatkan dorongan dengan mengikuti pelatihan 
keterampilan yang dilaksanakan di BLK Bantul. Beberapa warga belajar 
yang telah menjadi pengajar dalam bidang keterampilan tertentu, guru 
membatik misalnya, sengaja mengikuti pelatihan keterampilan membatik 
di BLK Bantul untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
mereka sebagai bekal mengajar. Dengan tingkat pengetahuan dan 
penguasaan keterampilan yang lebih bagus, maka kualitas seorang 
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pengajar juga meningkat, sehingga hasil (output/outcome) dari dia 
mengajar lebih berhasil. 
Bagi para karyawan yang telah bekerja di perusahaan atau para 
pengusaha yang telah memiliki usaha tertentu, dengan mengikuti 
pelatihan keterampilan di BLK Bantul bertujuan untuk meningkatkan 
tingkat kualitas dan kuantitas produksi mereka. Misalnya para karyawan 
atau pengusaha batik, dengan mengikuti pelatihan keterampilan membatik 
berharap dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka 
dalam membatik. Dengan pengetahuan dan keterampilan membatik yang 
lebih meningkat, maka diharapkan mampu meningkatkan kualitas dan 
kuantitas produksi batik mereka. 
Dari beberapa keterangan para warga belajar, mereka mengikuti 
pelatihan di BLK Bantul karena terdorong untuk mengembangkan 
pengetahuan dan keterampilan yang mereka miliki sebelumnya, sehingga 
semakin memantapkan langkah-langkah maju yang telah mereka 
rencanakan. Secara tidak langsung, keberadaan BLK Bantul telah 
mendorong masyarakat untuk lebih berdaya. 
Pihak BLK Bantul sendiri menyoroti hal ini lebih pada 
kemampuan warga belajar (masyarakat) untuk meningkatkan 
perekonomian mereka. Setelah warga belajar mengikuti pelatihan di BLK 
Bantul kemampuan mereka akan berkembang, dengan kemampuan yang 
lebih tentu mereka akan mudah untuk mencari pekerjaan atau membuka 
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usaha sendiri. Dengan perkembangan tersebut, maka dapat menjadikan 
masyarakat lebih berdaya. 
c. Menciptakan suasana iklim yang kondusif yang memungkinkan potensi 
masyarakat berkembang dengan cara memotivasi masyarakat agar 
menyadari dan mengembangkan potensi yang mereka miliki. 
Dengan berbagai jenis pelatihan yang diadakan, BLK Bantul 
memotivasi masyarakat untuk dapat menyadari dan mengembangkan 
kesadaran (awareness) akan potensi yang mereka miliki. Bagi peserta 
yang baru lulus SMA yang masih bingung untuk menentukan bidang apa 
yang akan dia tekuni, atau para peserta yang belum memiliki keahlian 
khusus, maka dengan mengikuti pelatihan keterampilan di BLK Bantul 
dapat memotivasi mereka untuk memiliki keahlian khusus sebagai bekal 
hidup. 
Disisi lain, para warga belajar menyadari bahwa mereka tidak bisa 
mengandalkan ijasah, bahkan yang lulusan S-1 untuk mencari pekerjaan. 
Maka dengan mengikuti pelatihan di BLK Bantul mereka yakin akan 
memiliki bekal kemampuan keterampilan dan akan mudah untuk mencari 
pekerjaan atau membuka usaha sendiri. 
Dengan mengikuti pelatihan di BLK Bantul, masyarakat 
termotivasi untuk memiliki kemampuan atau skill dari jenis pelatihan 
keterampilan yang mereka ikuti. Dengan memiliki kemampuan atau skill 
yang bagus, maka masyarakat akan lebih siap untuk menghadapi 
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tantangan, khususnya dalam hal pekerjaan. Dengan begitu, dapat 
dikatakan bahwa masyarakat akan menjadi lebih berdaya. 
d. Menciptakan suasana iklim yang kondusif yang memungkinkan potensi 
masyarakat berkembang dengan cara membangkitkan kesadaran 
masyarakat akan potensi yang dimilikinya. 
Dengan mengikuti pelatihan keterampilan di BLK Bantul, maka 
masyarakat akan menjadi sadar akan potensi yang mereka miliki dalam 
bidang tertentu. Sehingga dengan adanya kesadaran akan potensi yang 
dimilikinya tersebut, seseorang akan dapat mengembangkan dan 
menggunakan potensi dan kemampuannya dalam menghadapi tantangan 
kehidupan. 
Ada beberapa warga belajar yang mengikuti pelatihan tidak tahu 
kenapa mereka memilih jenis pelatihan tersebut. Mereka juga tidak 
paham atas bidang pelatihan keterampilan yang mereka pilih. Tetapi 
setelah mengikuti proses pelatihan, mereka mulai paham dan dan 
menyadari bahwa mereka mempunyai bakat dalam bidang tersebut. 
Dengan potensi yang dapat dikembangkan, mereka mulai ada tujuan dan 
rencana yang lebih pasti setelah selesai mengikuti pelatihan keterampilan 
di BLK Bantul. Mereka dapat menjadi lebih berdaya. 




Upaya yang amat pokok dari memperkuat potensi atau daya yang 
dimiliki oleh masyarakat (empowering) adalah peningkatan taraf 
pendidikan, dan derajat kesehatan serta akses kepada sumber-sumber 
kemajuan ekonomi seperti modal, teknologi, informasi, lapangan kerja 
dan pasar. Pemberdayaan ini menyangkut pembangunan prasarana dan 
sarana dasar baik fisik seperti sekolah dan fasilitas pelayanan kesehatan 
yang dapat diakses oleh masyarakat lapisan bawah. 
Salah satu peran yang dilakukan oleh BLK Bantul dalam 
mengupayakan hal tersebut adalah peningkatan taraf pendidikan dan 
keterampilan. Peningkatan taraf pendidikan dan keterampilan dilakukan 
oleh BLK Bantul dalam rangka meningkatkan sumber daya manusia 
(SDM) masyarakat Bantul. Dengan SDM yang berpendidikan tinggi, 
mempunyai berbagai bekal keterampilan yang bagus, serta kesehatan 
yang terjaga, maka diharapkan masyarakat Bantul mampu bekerja dan 
berkarya dengan maksimal. Dengan kerja dan karya dan maksimal maka 
peluang untuk meningkatkan taraf hidup (perekonomian) lebih terbuka 
lebar. 
Pendidikan dan keterampilan berperan sangat penting dalam 
kedidupan seseorang. Dengan pendidikan dan keterampilan yang bagus, 
seseorang akan lebih siap untuk menghadapi tantangan dan persaingan 
kehidupan. Seseorang dapat dengan mudah untuk memperoleh pekerjaan 
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atau berpeluang besar untuk membuka usaha sendiri. Tingkat 
keberdayaan masyarakat juga dapat lebih meningkat. 
BLK Bantul berperan juga dalam meningkatkan akses kepada 
sumber-sumber kemajuan ekonomi. BLK Bantul memberi suntikan modal 
bagi para peserta yang ingin membuka usaha mandiri. BLK Bantul juga 
selalu mendampingi mereka serta membantu pemasaran dari usaha 
mereka. BLK Bantul juga terbiasa menjalin kerjasama dengan para 
alumni yang membuka usaha tersebut demi kemajuan usaha mereka. 
Disisi lain, BLK Bantul selalu memberikan informasi kepada para warga 
belajar dan alumni tentang lowongan pekerjaan, program-program BLK, 
dan informasi lain yang bermanfaat bagi mereka, khususnya untuk 
kemajuan perekonomian mereka. Dengan upaya-upaya yang dilakukan 
oleh BLK Bantul tersebut, diharapkan dapat masyarakat akan lebih 
berdaya. 
f. Melindungi masyarakat (warga belajar) sebagai upaya untuk mencegah 
terjadinya persaingan yang tidak seimbang serta eksploitasi yang kuat 
atas yang lemah. 
Dalam menjalankan peran diatas, upaya yang dilakukan oleh BLK 
Bantul adalah berusaha berlaku adil terhadap semua warga belajar dan 
para alumni. Warga belajar diberikan sistem pelatihan yang sama dan 
mereka diberikan fasilitas pelatihan yang sama. Sedangkan para alumni 
diberikan informasi lowongan pekerjaan, mereka yang menjadi 
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pengusaha juga didampingi oleh pihak BLK Bantul. Semua alumni yang 
berprestasi juga diberikan suntikan dana untuk membuka usaha mandiri. 
Dengan upaya-upaya yang dilakukan BLK Bantul tersebut diatas 
bertujuan untuk memberdayakan masyarakat. 
Upaya pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan keterampilan 
membatik yang dilakukan oleh BLK Bantul tersebut diatas sesuai dengan 
pendapat Winarni yang dicuplik oleh Sulistiyani (2004: 79). Winarni 
mengungkapkan bahwa inti dari pemberdayaan meliputi tiga hal, yaitu 
pengembangan (enabling), memperkuat potensi atau daya (empowering), dan 
terciptanya kemandirian. Pemberdayaan merupakan penciptaan suasana atau 
iklim yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang (enabling). Setiap 
masyarakat pasti memiliki daya, akan tetapi sebagian dari mereka tidak 
menyadari akan potensi daya yang mereka miliki. Oleh karena itu, daya harus 
digali dan kemudian dikembangkan. Dengan begitu, pemberdayaan adalah 
upaya untuk membangun daya dengan cara mendorong, memotivasi dan 
membangkitkan kesadaran dan potensi yang dimiliki serta berupaya untuk 
mengembangkannya. 
Dari beberapa hal yang telah peneliti jelaskan sebelumnya, maka 
secara praksis, hal-hal yang telah dilakukan oleh BLK Bantul melalui 
pelatihan keterampilan membatik sebagai upaya pemberdayaan masyarakat 
adalah sebagai berikut:  
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a. Mendorong masyarakat yang berprofesi sebagai pengajar untuk 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka sebagai bekal 
mengajar. 
b. Mendorong para karyawan atau para pengusaha untuk meningkatkan 
tingkat kualitas dan kuantitas produksi mereka. 
c. Memotivasi masyarakat yang baru lulus SMA yang masih bingung untuk 
menentukan bidang apa yang akan dia tekuni atau belum memiliki 
keahlian khusus untuk memiliki keahlian khusus sebagai bekal hidup. 
d. Memotivasi masyarakat yang tidak bisa mengandalkan ijasah (lulusan 
SMA, S-1, dan seterusnya) agar memiliki bekal kemampuan keterampilan 
dan akan mudah untuk mencari pekerjaan atau membuka usaha sendiri. 
e. Membangkitkan bakat masyarakat dalam bidang tertentu sesuai dengan 
pelatihan keterampilan yang diikuti di BLK Bantul. 
f. Meningkatkan sumber daya manusia (SDM) masyarakat Bantul sehingga 
masyarakat Bantul mampu bekerja dan berkarya dengan maksimal.  
g. Mendampingi masyarakat serta membantu pemasaran dari usaha mereka.  
h. Menjalin kerjasama dengan para alumni yang membuka usaha demi 
kemajuan usaha mereka.  
i. Memberikan informasi kepada para warga belajar dan alumni tentang 
lowongan pekerjaan, program-program BLK, dan informasi lain yang 




2. Pelatihan Keterampilan Membatik di BLK Bantul 
Adapun deskripsi dan pembahasan proses pelaksanaan program 
pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul sebagai upaya 
pemberdayaan masyarakat adalah sebagai berikut: 
a. Perencanaan Pelatihan 
Setelah anggaran program pelatihan (termasuk pelatihan 
membatik) turun dari APBN atau APBD, pihak BLK Bantul kemudian 
membentuk tim/panitia khusus. Panitia kemudian mengadakan meeting 
untuk menyusun program pelaksanaan pelatihan. Setelah perencanaan 
program pelatihan tersusun, panitia kemudian melakukan sosialisasi 
program. 
Sosialisasi program pelatihan (termasuk pelatihan keterampilan 
membatik) dilakukan oleh BLK Bantul melalui kecamatan atau kelurahan 
se-Kabupaten Bantul. Kemudian, masing-masing kelurahan mengajukan 
beberapa peserta kepada BLK Bantul sesuai ketentuan yang ditetapkan 
untuk diseleksi. 
Sosialisasi program pelatihan dilakukan oleh BLK Bantul melalui 
kecamatan atau kelurahan agar mempermudah proses sosialisasi dan 
koordinasi. BLK Bantul merupakan Unit Pelaksana Teknis Daerah 
(UPTD) yang merupakan salah satu lembaga resmi pemerintah dibawah 
tanggungjawab Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
(DISNAKERTRNAS) Kabupaten Bantul, sehingga BLK Bantul dengan 
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mudah melakukan sosialisasi dan koordinasi setiap program yang 
dilaksanakan kepada kecamatan atau kelurahan se-Kabupaten Bantul. 
Selain melalui kecamatan dan kelurahan, BLK Bantul juga 
melakukan sosialisasi program melalui media massa (radio atau koran), 
melalui para alumni pelatihan dan pamphlet/brosur yang disebar di 
masyarakat umum. Sosialisai dilakukan dengan berbagai cara agar 
masyarakat mengetahui dan mengikuti program-program pelatihan yang 
diadakan oleh BLK Bantul. 
Seleksi dilakukan oleh BLK Bantul secara ketat karena peserta 
dibatasi oleh anggaran APBN/APBD. Setelah peserta mendaftarkan diri 
baik melalui kecamatan/kelurahan atau dating langsung ke BLK Bantul, 
kemudian calon peserta harus mengikuti test seleksi secara tertulis dan 
wawancara. Dari hasil test seleksi tersebut akan dipilih 16 peserta untuk 
setiap program. Untuk periode ini ada 10 program pelatihan (Sub 
Kejuruan). 
Berdasarkan hasil dokumentasi dari brosur BLK Bantul, sasaran 
peserta dari pelatihan keterampilan membatik adalah masyarakat Bantul 
dengan ketentuan (syarat-syarat) sebagai berikut: 
1) Pelatihan Institusional 
a) Pendidikan minimal SLTP atau sederajat 
b) Usia 15 s/d 45 tahun 
c) Terdaftar di Kantor Disnakertrans Kabupaten Bantul 
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d) Sehat jasmani dan rohani 
e) Lulus seleksi 
f) Jumlah peserta per paket 16 orang 
2) Pelatihan Non Institusional 
a) Pekerja/karyawan/pengrajin yang sesuai dengan jenis kejuruan 
yang akan diikuti 
b) Ditunjuk oleh Kepala Desa/Camat/Ketua Asosiasi Pekerja 
c) Pendidikan minimal SD/SLTP 
d) Usia 15 s/d 45 tahun 
e) Sehat jasmani dan rohani 
f) Lulus seleksi 
g) Jumlah peserta 16 orang setiap paket 
Motivasi masyarakat yang mengikuti pelatihan keterampilan 
membatik sesuai wawancara yang kami lakukian terhadap para peserta 
pelatihan membatik antara lain: 
1) Untuk memperbaiki ekonomi keluarga 
2) Agar memiliki keterampilan membatik sebagai bekal hidup 
3) Sebagai bekal untuk mencari pekerjaan atau perekonomian yang 
layak 
4) Agar dapat membuka usaha batik 
5) Supaya lebih mengenal batik 
6) Agar mengetahui proses pembuatan batik (dari awal sampai akhir) 
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7) Agar dapat membuat batik tulis sendiri 
8) Dapat membuat kain batik sendiri tanpa harus membeli 
9) Mengembangkan bakat dalam membatik 
10)  Agar dapat mengasah kemampuan untuk berkarya (membatik) 
11)  Agar mengetahui tentang jenis-jenis batik 
12)  Agar mengetahui kualitas batik 
13)  Agar mengetahui harga batik 
14)  Melatih kesabaran 
Motivasi peserta (warga belajar) pelatihan keterampilan 
membatik tersebut sebagian besar sesuai dengan tujuan BLK Bantul 
dalam melaksanakan pelatihan keterampilan membatik. Karena motivasi 
mereka sudah selaras dengan tujuan diadakannya pelatihan keterampilan 
membatik, maka BLK Bantul tinggal berupaya agar pelaksanaan 
kegiatan dapat berlangsung dengan baik dan lancar. 
b. Pelaksanaan Pelatihan 
Pelatihan keterampilan membatik dilaksanakan selama 36 hari, 
dilaksanakan 8 jam per hari, setiap hari Senin sampai Sabtu. Selama 
proses pelatihan keterampilan membatik berlangsung, suasana pelatihan 
berlangsung secara kondusif. Hal ini disebabkan oleh kompetensi pelatih 
yang cukup terampil dan antusiasme dari para peserta yang cukup baik. 
Karena motivasi yang tinggi dari para peserta, respon dan sikap 
warga belajar dalam pelatihan keterampilan membatik sangat baik. Dalam 
134 
 
pelatihan, metode yang diterapkan oleh para pelatih dalam pelatihan 
keterampilan membatik adalah 25% teori dan 75% praktek. Karena proses 
pelatihan sebagian besar memakai metode praktek, maka pelatihan tidak 
terdapat kendala proses pelatihan yang berarti. Suasana proses pelatihan 
cenderung kondusif. 
Materi yang diberikan dalam pelatihan keterampilan membatik di 
BLK Bantul meliputi serangkaian proses dalam membatik yang dimulai 
dari menyiapkan bahan dan alat, pemberian teori tentang membatik, 
gambar desain (pada kertas gambar), pola gambar (menggambar pada 
kain mori), pengemplongan (memisahkan kanji dari kain), nglowongi / 
nyanting (memberi goresan pada kain dengan malam), nerusi (memberi 
goresan pada kaindengan malam pada sebaliknya), memberi isi (cecekan), 
nemboki (menutup motif), pewarnaan dasar, menutup warna sesuai yang 
dikehendaki, member warna background, pelorotan/ngebyok/pencucian 
(menghilangkan malam dengan direbus dengan air panas dan water 
glaas), penjemuran, hingga setrika/finishing. 
Seluruh proses pelatihan keterampilan membatik diatas harus 
diikuti oleh seluruh peserta (warga belajar). Seluruh proses pelatihan 
keterampilan membatik tersebut dijadwalkan terlaksana selama 36 hari, 
dilaksanakan 8 jam per hari, setiap hari Senin sampai Sabtu. Apabila ada 
satu rangkaian proses yang tidak diikuti oleh peserta (warga belajar) maka 
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mereka dinyatakan belum lulus (tidak mendapatkan sertifikat dari BLK 
Bantul). 
c. Evaluasi Pelatihan 
Seperti yang telah peneliti paparkan sebelumnya, bahwa dari hasil 
evaluasi terhadap output dari pelatihan keterampilan membatik di BLK 
Bantul, akan diketahui apakah upaya pemberdayaan masyarakat melalui 
pelatihan keterampilan membatik tersebut dapat berhasil sesuai dengan 
tujuan yang direncanakan.  
Evaluasi terhadap output pelatihan keterampilan membatik di BLK 
Bantul dilakukan dengan metode test tertulis dan test praktek. Evaluasi 
dalam kegiatan pelatihan ini dilakukan setelah masing-masing kegiatan 
selesai. Dengan evaluasi tersebut pelatih dan pengelola BLK Bantul akan 
mengetahui apakah pelatihan keterampilan membatik berhasil sesuai 
dengan tujuan dan rencana yang diharapkan, kemudian menjadi koreksi 
untuk perbaikan yang lebih baik pada pelatihan keterampilan membatik 
yang akan datang. 
Secara umum, output dan outcome dari pelatihan keterampilan 
membatik cukup berhasil sesuai tujuan yang direncanakan. Bukti-bukti 
keberhasilan dari output dan outcome dari pelatihan keterampilan 
membatik di BLK Bantul antara lain dapat bekerja di industri batik, 
menciptakan lapangan kerja (usaha mandiri), home industri batik, mampu 
meningkatkan kualitas produksi, dan lebih terampil membatik. 
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Menurut Jumakir, upaya pengelola BLK Bantul dalam membantu 
dan mengarahkan warga belajar yang telah selesai mengikuti pelatihan 
keterampilan membatik antara lain: 
1) Mendorong warga belajar untuk menciptakan usaha (lapangan 
pekerjaan) 
2) Memberi informasi lowongan pekerjaan 
3) Mengikutkan magang 
4) Membuka konsultasi kendala yang dihadapi warga belajar 
Dengan berbagai upaya yang dilakukan oleh BLK Bantul tersebut 
diharapkan dapat membantu peserta (warga belajar) yang telah selesai 
mengikuti pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul. Dengan 
berbagai upaya tersebut dapat menjadi motivasi tersendiri bagi para 
peserta (warga belajar) dalam mengikuti pelatihan, karena kegiatan tidak 
hanya berhenti pada pelatihan saja, tetapi ada upaya follow-up dari alumni 
pelatihan. 
Pengelola juga bekerjasama dengan pihak lain dalam membantu 
dan menyalurkan warga belajar yang telah selesai mengikuti pelatihan 
keterampilan membatik. Bentuk kerjasama yang dilakukan antara 
laindengan perusahaan-perusahan batik yang membutuhkan karyawan, 
kemudian BLK Bantul mengirim para alumni pelatihan keterampilan 
membatik sesuai dengan permintaan perusahaan-perusahaan tersebut. 
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Dari hasil penelitian diketahui bahwa kemampuan warga belajar 
setelah pelatihan keterampilan cukup kelihatan. Setelah mengikuti 
pelatihan, para peserta dapat mengetahui tentang batik dan proses 
membatik, mereka memiliki kemampuan (keterampilan) menggambar dan 
membatik. Output dan outcome dari pelatihan keterampilan membatik 
memiliki bekal keterampilan sehingga mampu bersaing dalam mengisi 
lowongan kerja di industri-industri batik. Sebagian dari mereka bahkan 
dapat menciptakan lapangan kerja (usaha mandiri) dengan home industri 
batik atau mendirikan perusahaan batik. Sedangkan para peserta (warga 
belajar) yang sebelumnya sudah menjadi karyawan di perusahaan batik 
mereka dapat meningkatkan kualitas produksi. 
Dengan beberapa kondisi yang positif tersebut diatas, secara 
otomatis dapat mengurangi pengangguran di Kabupaten Bantul, dapat 
meningkatkan kesejahteraan (perekonomian) di Kabupaten Bantul, dan 
dapat mendekatkan masyarakat untuk lebih mencintai batik. 
Dengan melihat beberapa hal diatas, maka pelatihan keterampilan 
membatikyang dilaksanakan di BLK Bantul dapat menjadi salah satu 
upaya dalam pemberdayaan masyarakat. Dengan kata lain, bahwa  
pelatihan keterampilan membatik yang dilaksanakan di BLK Bantul dapat 
menjadikan masyarakat di Bantul lebih berdaya. 
Bukti-bukti dari masyarakat yang berdaya setelah mengikuti 
pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul antara lain: 
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1) Memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam membatik 
2) Lebih terampil dalam membatik 
3) Dapat bekerja di industri batik 
4) Menciptakan lapangan kerja (usaha mandiri) 
5) Home industri batik 
6) Mampu meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi 
Dari beberapa bukti tersebut, selaras dengan apa yang tersirat dari 
pendapat Kartasasmita, bahwa ciri-ciri masyarakat yang berdaya antara 
lain telah ditunjukkan oleh para output dari pelatihan keterampilan 















d.  Outcome  
 Outcome daftar peserta (warga belajar) pelatihan keterampilan 
membatik di BLK Bantul pada angkatan program bulan 4 Maret-13 April 
2011 sesuai observasi dan wawancara daftar peserta dapat terlihat dalam 
tabel berikut: 
 
Tabel 4. Outcome daftar Peserta Pelatihan Keterampilan Membatik BLK Bantul 
(Angkatan Program 4 Maret – 13 April 2011) 









1. Kiswanto L 40 600.000/bulan 1,5-2,5 juta/bulan 
2. Dewi Kurniawati 
P 20 0  1-2 juta/bulan 
3. Suharyanti P 46 2.000-5.000/hari 30.000-50.000 /hari 
4. Endang Suprihati 
P 45 2.000-5.000/hari 30.000-50.000 /hari 
5. Apriyanti P 25 0 1-2 juta/bulan 
6. Wiji Lestari P 42 0 + - 2 juta/bulan 
7. Rina Sariatun P 32 0 1-2 juta/bulan 
8. Wulan Utami P 28 0 1-2 juta/bulan 
9. Nina Desi Sri 
Fatimah 
P 27 0 1-2 juta/bulan 









3. Faktor Pendukung dan Penghambat 
Dalam pelaksanaan pelatihan keterampilan membatik, BLK Bantul 
masih memiliki beberapa faktor penghambat meski juga ada beberapa faktor 
pendukung antara lain yang pertama, pelatih yang berpengalaman, sabar dan 
ulet. Faktor pengalaman, kesabaran dan keuletan pelatih menjadi faktor yang 
sangat penting karena peran seorang pelatih dalam pelatihan keterampilan 
membatik di BLK Bantul sangat utama. Pelatih yang memberikan materi 
tentang membatik kepada peserta pelatihan (warga belajar) dan mengarahkan 
mereka dalam serangkaian proses yang harus dilakukan dalam membatik. 
Pengalaman, kesabaran dan keuletan pelatih sangat dibutuhkan agar pelatihan 
dapat berjalan dengan baik dan lancar. 
Faktor pendukung yang kedua adalah antusiasme dan semangat warga 
belajar. Para peserta pelatihan (warga belajar) yang mengikuti pelatihan 
keterampilan membatik memiliki antusiasme dan semangat yang tinggi. 
Antusiasme dan semangat yang tinggi ini muncul karena beberapa faktor yang 
menjadi motivasi mereka mengikuti pelatihan keterampilan membatik di BLK 
Bantul antara lain untuk memperbaiki ekonomi keluarga, agar memiliki 
keterampilan membatik sebagai bekal hidup, sebagai bekal untuk mencari 
pekerjaan atau perekonomian yang layak, agar dapat membuka usaha batik, 
agar mengetahui proses pembuatan batik (dari awal sampai akhir), agar dapat 
membuat kain batik sendiri tanpa harus membeli, agar dapat mengetahui 
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tentang jenis-jenis, kualitas dan harga batik serta melatih kesabaran, karena 
dalam membatik seseorang harus tenang dan sabar, tidak boleh tergesa-gesa. 
Faktor ketiga yang menjadi faktor pendukung pelatihan keterampilan 
membatik di BLK Bantul adalah adanya kerjasama (kooperatif) antara pelatih 
dan warga belajar yang baik. Selama proses pelatihan berlangsung, suasana 
sangat kondusif. Pelatih dapat mengarahkan para peserta (warga belajar) 
dengan baik, begitu juga para peserta juga dapat mengikuti pelatihan dengan 
baik. Hal ini sangat membantu dalam memperlancar proses pelatihan sehingga 
hasilnya diharapkan sesuai yang direncanakan. 
Faktor pendukung keempat dalam pelatihan keterampilan membatik di 
BLK Bantul adalah ketersediaan bahan dan alat. Pelatihan tidak akan berjalan 
dengan baik jika tidak tersedia bahan dan alat sesuai kebutuhan pelatihan. 
Beberapa bahan dan alat yang dibutuhkan dalam pelatihan keterampilan 
membatik antara lain kain mori, malam, buku gambar, spidol/pensil, pewarna, 
water glass (soda abu), canting, wajan, kompor, minyak, kursi, gawangan, alat 
joss, kuas, ember, gayung, sarung tangan, panci dan gas. Seluruh bahan dan 
alat tersebut disediakan oleh BLK Bantul sesuai dengan anggaran pelatihan 
membatik dari APBN atau APBD. Meski keterbatasan karena harus 
disesuaikan dengan anggaran, pengelola berusaha memanfaatkan anggaran 
semaksimal mungkin agar pelatihan dapat berjalan dengan lancar. 
Faktor kelima yang menjadi salah satu faktor pendukung dalam 
pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul adalah pemberian uang 
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transport bagi peserta (warga belajar). Uang transport yang diberikakan 
kepada warga belajar yaitu Rp 25.000,- per pertemuan (per hari). Uang 
transport tersebut diberikan pada akhir pelatihan sesuai absensi warga belajar. 
Hal ini menjadi motivasi tersendiri bagi mereka dalam mengikuti pelatihan 
keterampilan membatik di BLK Bantul. 
Sedangkan faktor-faktor penghambat dalam pelatihan keterampilan 
membatik di BLK Bantul antara lain adalah yang pertama, jumlah pelatih 
belum cukup (cuma 1 pelatih). Dalam proses pelatihan, Pak Jawadi sebagai 
satu-satunya pelatih dalam pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul 
cukup kewalahan dalam melatih para peserta khususnya saat proses praktek 
membatik. Karena pelatih diangkat sesuai Surat Keputusan (SK) dari 
Pemerintah Daerah (PEMDA) Kabupaten Bantul sesuai prosedur yang 
berlaku, maka upaya yang dilakukan oleh BLK Bantul adalah mencari 
tambahan pelatih dengan pelatih freelance yang diambil dari pelatih yang 
sudah pensiun atau para alumni peserta pelatihan. Dengan upaya ini 
keterbatasan pelatih diharapkan tidak menjadi kendala dalam pelatihan 
keterampilan membatik di BLK Bantul. 
Faktor penghambat yang kedua adalah kondisi gedung yang kurang 
luas (kurang memadai). Membatik sebagai program pelatihan yang baru di 
BLK Bantul belum memiliki gedung sendiri. Untuk sementara, pelaksanaan 
pelatihan keterampilan membatik memakai gedung atau ruangan lain yang 
tidak digunakan (kosong). Ruangan yang ada sekarang juga kurang luas, 
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sehingga dalam proses pelaksanaan pelatihan keterampilan membatik sering 
diadakan di ruangan terbuka. Hal tersebut sebagai upaya pengelola BLK 
Bantul agar pelatihan keterampilan membatik tetap dapat berjalan dengan 
baik. 
Faktor penghambat yang ketiga dalam pelatihan keterampilan 
membatik di BLK Bantul adalah peralatan yang sudah lama (tidak 
menyesuaikan dengan perkembangan teknologi yang baru). Ilmu pengetahuan 
dan teknologi mengalami perkembangan yang begitu pesat. Apalagi dengan 
adanya era globalisasi serta kemajuan media informasi, komunikasi dan 
transportasi, dimana semua negara dapat mengembangkan, mengeksplorasi 
dan mengekspansi ilmu pengetahuan dan teknologi mereka ke negara lain. 
Persaingan akan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak dapat 
dihindari. Negara Indonesia, khususnya Kabupaten Bantul juga secara 
langsung maupun tidak langsung akan terkena dampak kemajuan ini. 
Termasuk teknologi batik, harus senantiasa dikembangkan dan dimodifikasi 
sesuai perkembangan zaman. Teknologi batik yang digunakan juga harus 
disesuaikan. Sejauh ini, peralatan yang digunakan (termasuk dalam pelatihan 
keterampilan membatik) masih menggunakan peralatan yang sudah lama, 
belum disesuaikan dengan perkembangan teknologi yang baru. 
Faktor keempat yang menjadi penghambat pelaksanaan pelatihan 
keterampilan membatik di BLK Bantul adalah sarana/fasilitas yang kurang 
lengkap (anggaran dana yang terbatas). BLK Bantul hanya melaksanakan 
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pelatihan sesuai dengan anggaran pelatihan membatik dari Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN pemerintah pusat) dan Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD pemerintah Kabupaten Bantul).. 
Keterbatasan anggaran menjadi kendala tersendiri bagi BLK Bantul untuk 
mengatur pengeluaran agar sesuai dengan anggaran yang ada. Akan tetapi, 
meski keterbatasan bahan dan alat pelatihan membatik karena harus 
disesuaikan dengan anggaran, pengelola berusaha memanfaatkan anggaran 
semaksimal mungkin agar pelatihan dapat berjalan lancar. 
Faktor kelima yang menjadi penghambat pelaksanaan pelatihan 
keterampilan membatik di BLK Bantul adalah cuaca yang tidak mendukung. 
Pada pelaksanaan pelatihan keterampilan membatik pada periode 4 Maret-13 
April 2013 curah hujan di wilayah Bantul masih cukup tinggi, padahal dalam 
pelatihan keterampilan membatik dibutuhkan cuaca yang cerah dalam proses 
rangkaian pelatihan yang dilaksanakan antara lain dalam proses nglowongi / 
nyanting (memberi goresan pada kain dengan malam), nerusi (memberi 
goresan pada kaindengan malam pada sebaliknya), memberi isi (cecekan), 
nemboki (menutup motif), pewarnaan dasar, menutup warna sesuai yang 
dikehendaki, memberi warna background dan penjemuran. Dengan adanya 
cuaca yang kurang mendukung, instruktur sangat berhati-hati dan pandai-





4. Pelatihan Keterampilan Membatik sebagai Pemberdayaan Masyarakat 
Kondisi perekonomian masyarakat di Bantul masih berada dalam 
kategori masyarakat berkembang. Faktor penyebab utamanya adalah tingkat 
pendidikan dan keterampilan yang masih rendah, akibatnya masyarakat 
kurang “berdaya”. Rendahnya tingkat pendidikan dan keterampilan 
menjadikan seseorang akan kesulitan mendapatkan pekerjaan yang layak dan 
mereka tidak mampu bersaing dengan orang lain yang tinggi tingkat 
pendidikan dan keterampilannya. 
Karena rendahnya tingkat pendidikan dan keterampilan menjadikan 
jumlah pengangguran di Bantul cukup banyak. Kondisi rata-rata 
perekonomian masyarakat di Bantul juga dalam kategori menengah ke bawah 
atau kurang maju. Di sisi lain, kenyataan yang sering didapatkan dalam 
masyarakat Bantul adalah bahwa semakin jauhnya mereka (khususnya 
generasi muda) dengan budaya “batik”. Sebagian mereka menganggap bahwa 
berpakaian batik dianggap “kuno” dan “kampungan”. 
Dengan permasalahan tersebut, maka keterampilan membatik yang 
diselenggarakan di BLK Bantul merupakan salah satu upaya untuk 
menumbuhkan kecintaan para generasi muda terhadap batik. Di sisi lain, 
keterampilan membatik yang diselenggarakan di BLK Bantul juga sebagai 
sumber perekonomian bagi masyarakat Bantul. Para alumni dari pelatihan 
membatik di BLK Bantul diharapkan bersaing dalam mengisi lowongan kerja 
dengan menjadi karyawan batik di perusahaan-perusahaan batik, dapat 
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menciptakan lapangan kerja dengan membuka usaha batik, mampu 
meningkatkan kualitas produksi, serta mampu meningkatkan pendapatan dan 
kesejahteraan masyarakat. 
Dengan mengadakan pelatihan keterampilan membatik, BLK Bantul 
sangat membantu masyarakat. Pelatihan keterampilan membatik menjadi 
salah satu upaya pemberdayaan masyarakat. Dengan pelatihan keterampilan 
membatik, dapat terpenuhi kebutuhan pengetahuan, keterampilan dan 
produktifitas kerja bagi para pencari kerja (pengangguran), karena dengan 
keterampilan membatik yang didapatkan mereka mampu mengisi lowongan 
kerja yang ada, bail lokal maupun antar daerah, dapat mengisi kebutuhan 
ekspor jasa tenaga kerja, mampu menciptakan lapangan kerja secara mandiri 
atau memperluas kesempatan kerja (wirausaha). 
Disisi lain, dengan pelatihan keterampilan membatik, dapat 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan bagi para pekerja (karyawan) 
usaha kecil dan menengah dengan, karena dengan keterampilan membatik 
yang memadai mereka mampu meningkatkan produktifitas kerja, 
meningkatkan kualitas produksi/pengembangan peralatan/mesin baru dan 
perkembangan teknologi, meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 
pekerja. 
Sesuai dengan tujuan diadakannya pelatihan keterampilan membatik, 
setelah mengikuti pelatihan diharapkan mampu memberikan peluang bisnis 
dan bekal keterampilan, dapat mendorong perekonomian masyarakat, dapat 
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menghidupkan kembali budaya batik sebagai estetika budaya dan menjaga 
kelestarian budaya batik, serta mendorong masyarakat untuk lebih memngenal 
dan mencintai batik. 
Menurut Jumakir, kondisi masyarakat Bantul setelah diadakannya 
keterampilan membatikakan terlihat dengan ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Tingkat pendidikan dan keterampilan membatik cukup meningkat 
b. SDM di Bantul mampu bersaing. 
c. SDM produktif yang menganggur semakin berkurang 
d. Kondisi perekonomian mulai membaik dan semakin maju 
e. Masyarakat Bantul semakin mencintai batik 
Dari hasil wawancara yang kami lakukan dengan warga belajar yang 
telah mengikuti pelatihan keterampilan membatik, sebagian besar mereka 
mengalami kondisi sebagai berikut, yaitu: 
a. Perekonomian keluarga semakin membaik karena mereka dapat bekerja 
dengan bekal keterampilan membatik. 
b. Sebagian dapat membuka usaha batik sehingga membuka lapangan 
pekerjaan baru bagi orang lain. 
c. Mereka lebih mengenal batik dan mengetahui proses pembuatan batik 




d. Dengan pengetahuan dan kemampuan dalam membatik, mereka dapat 
lebih mencintai budaya batik sebagai ciri khas budaya Indonesia 
khususnya Kabupaten Bantul. 
Dari beberapa kondisi tersebut diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pelatihan keterampilan membatik yang dilaksanakan di BLK Bantul dapat 
dapat menjadi salah satu upaya dalam pemberdayaan masyarakat. Kesimpulan 















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
1. Melalui program pelatihan keterampilan membatik, upaya pemberdayaan 
masyarakat yang dilakukan oleh BLK Bantul adalah: a) Mendorong 
masyarakat yang berprofesi sebagai pengajar untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan mereka sebagai bekal mengajar. b) Mendorong 
para karyawan atau para pengusaha untuk meningkatkan tingkat kualitas dan 
kuantitas produksi mereka. c) Memotivasi masyarakat yang baru lulus SMA 
yang masih bingung untuk menentukan bidang apa yang akan dia tekuni atau 
belum memiliki keahlian khusus untuk memiliki keahlian khusus sebagai 
bekal hidup. d) Memotivasi masyarakat yang tidak bisa mengandalkan ijasah 
agar memiliki bekal kemampuan keterampilan dan akan mudah untuk mencari 
pekerjaan atau membuka usaha sendiri. e) Membangkitkan bakat masyarakat 
dalam bidang tertentu sesuai dengan pelatihan keterampilan yang diikuti di 
BLK Bantul. f) Meningkatkan sumber daya manusia (SDM) masyarakat 
Bantul sehingga masyarakat Bantul mampu bekerja dan berkarya dengan 
maksimal. g) Mendampingi masyarakat serta membantu pemasaran dari usaha 
mereka. h) Menjalin kerjasama dengan para alumni yang membuka usaha 
demi kemajuan usaha mereka.  i) Memberikan informasi kepada para warga 
belajar dan alumni tentang lowongan pekerjaan, program-program BLK, dan 
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informasi lain yang bermanfaat bagi mereka, khususnya untuk kemajuan 
perekonomian mereka. 
2. Beberapa faktor pendukung dalam pelaksanaan pelatihan keterampilan 
membatik di BLK Bantul adalah: a) pelatih yang berpengalaman, sabar dan 
ulet; b) antusiasme dan semangat warga belajar; c) adanya kerjasama 
(kooperatif) antara pelatih dan warga belajar yang baik; d) ketersediaan bahan 
dan alat; dan e) pemberian uang transport bagi peserta (warga belajar). 
Sedangkan faktor-faktor penghambatnya adalah: a) jumlah pelatih belum 
cukup (cuma 1 pelatih); b) kondisi gedung yang kurang luas (kurang 
memadai); c) peralatan yang sudah lama (tidak menyesuaikan dengan 
perkembangan teknologi yang baru); d) sarana/fasilitas yang kurang lengkap 
(anggaran dana yang terbatas); e) serta cuaca yang tidak mendukung. Dengan 
berbagai faktor penghambat tersebut, pengelola tetap berupaya mencari solusi 
agar pelatihan dapat berjalan dengan baik dan lancar, sehingga upaya 
pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan keterampilan membatik dapat 










Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka terdapat beberapa hal yang 
dapat dijadikan masukan atau saran diantaranya adalah: 
1. Sebaiknya disediakan pelatih/instruktur dengan jumlah yang memadai (tidak 
hanya 1 pelatih) untuk masing-masing program (Sub Kejuruan) karena dalam 
pelatihan lebih banyak praktek yang membutuhkan beberapa pelatih untuk 
mendampingi dan mengarahkan para peserta. 
2. Gedung yang dipakai untuk pelatihan sebaiknya cukup luas karena dalam 
kegiatan pelatihan membutuhkan ruangan yang cukup luas khususnya ketika 
kegiatan praktek. 
3. Peralatan yang digunakan dalam pelatihan sebaiknya menyesuaikan dengan 
perkembangan zaman agar para peserta tidak ketinggalan ilmu pengetahuan 
dan teknologi terbaru, 
4. Sarana/fasilitas harus lebih lengkap agar memperlancar proses pelatihan. Hal 
ini berarti anggaran dana dari pemerintah (APBN/APBD) harus lebih 
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No. Hal Deskripsi 
1. Profil BLK Bantul 




5. Pelaksanaan program pelatihan 
keterampilan membatik di BLK 
Bantul 
a. Suasana KBM 
b. Respon dan sikap warga belajar 
c. Kompetensi pelatih 
d. Interaksi pelatih dan warga belajar 
e. Lama KBM 
 
6. Evaluasi program pelatihan 
keterampilan membatik di BLK 
Bantul 
 
7. Output dan outcome dari pelatihan 
keterampilan membatik 
a. Kemampuan warga belajar 
b. Perbedaan warga belajar sebelum 
dan sesudah pelatihan 
c. Usaha alumni peserta pelatihan 
 
8. Faktor pendukung dan penghambat 
pelatihan keterampilan membatik di 
BLK Bantul 
a. Kondisi sarana/fasilitas dan 
gedung 
b. Kondisi staff/pengelola 
c. Kondisi pelatih 











A. Melalui Arsip Tertulis 
1. Sejarah berdirinya BLK Bantul 
2. Kedudukan dan Fungsi 
3. Visi dan Misi 
4. Program-program di BLK Bantul 
5. Arsip data pengelola (struktur pengelola) BLK Bantul 




1. Gedung atau fisik BLK Bantul 
2. Sarana/fasilitas yang dimiliki BLK Bantul 
3. Kegiatan kegiatan belajar mengajar (KBM) pelatihan membatik dan program 












1. Nama   :    (Laki-laki/perempuan) 
2. Jabatan   : 
3. Usia   :  
4. Agama   : 
5. Pekerjaan   : 
6. Alamat   : 
7. Pendidikan terakhir : 
 
A. Profil Lembaga 
5. Apa status tanah BLK Bantul? 
6. Ada berapa gedung yang dimiliki oleh BLK Bantul? 
7. Apa saja sarana/fasilitas yang dimiliki oleh BLK Bantul? 
8. Bagaimana sejarah berdirinya BLK Bantul? 
9. Apa saja program yang ada di BLK Bantul? 
 
B. Kondisi Pengelola, Pelatih dan Warga Belajar BLK Bantul 
1. Ada berapa jumlah staff/pengelola di BLK Bantul? 
2. Bagaimana proses recruitment staff/pengelola di BLK Bantul? 
3. Ada berapa jumlah pelatih di BLK Bantul? 
4. Ada berapa pelatih untuk pelatihan keterampilan membatik? 
5. Bagaimana proses recruitment pelatih di BLK Bantul? 
6. Apa saja syarat dan ketentuan untuk menjadi pelatih di BLK Bantul? 
7. Ada berapa jumlah warga belajar di BLK Bantul? 
8. Ada berapa jumlah warga belajar (peserta) pelatihan keterampilan membatik 
di BLK Bantul untuk setiap angkatan atau tahunnya? 
 
C. Program Pelatihan Keterampilan Membatik di BLK Bantul 
1. Apakah pelatihan keterampilan membatik merupakan salah satu program 
utama di BLK Bantul? 
2. Apa tujuan diadakannya pelatihan keterampilan membatik? 
3. Pelatihan keterampilan membatik diadakan setahun berapa kali? 
4. Bagaimana jadwal pelaksanaanpelatihan keterampilan membatik? 
5. Siapa saja sasaran (peserta) dari pelatihan keterampilan membatik? 
6. Apa motivasi masyarakat yang mengikuti pelatihan keterampilan membatik? 
7. Bagaimana sosialisasi program pelatihan keterampilan membatik? 
8. Bagaimana metode recruitment peserta pelatihan keterampilan membatik? 
9. Bagaimana persiapan program pelatihan keterampilan membatik? 
158 
 
10. Seperti apa kurikulum yang digunakan dalam pelatihan keterampilan 
membatik? 
11. Bagaimana bentuk evaluasi pelatihan keterampilan membatik? 
 
D. Output dan Outcome dari Pelatihan Keterampilan Membatik 
1. Apakah output dan outcome dari pelatihan keterampilan membatik berhasil 
sesuai tujuan yang direncanakan atau gagal? Kalau gagal apa penyebabnya? 
2. Apakah ada perbedaan pada diri warga belajar sebelum dan sesudah 
mengikuti pelatihan keterampilan membatik? 
3. Apakah output dan outcome dari pelatihan keterampilan membatik mampu 
bersaing dalam mengisi lowongan kerja? 
4. Apakah output dan outcome dari pelatihan keterampilan membatik mampu 
menciptakan lapangan kerja? 
5. Apakah output dan outcome dari pelatihan keterampilan membatik mampu 
meningkatkan kualitas produksi? 
6. Apa upaya pengelola BLK Bantul dalam membantu dan mengarahkan warga 
belajar yang telah selesai mengikuti pelatihan keterampilan membatik? 
7. Apakah pengelola bekerjasama dengan pihak lain dalam membantu dan 
menyalurkan warga belajar yang telah selesai mengikuti pelatihan 
keterampilan membatik? 
 
E. Pelatihan Keterampilan Membatik sebagai Upaya Pemberdayaan 
Masyarakat 
1. Apa keuntungan yang diperoleh oleh BLK Bantul dari pelatihan keterampilan 
membatik? 
2. Setelah mengikuti pelatihan keterampilan membatik,apakah SDM di Bantul 
mampu bersaing? 
3. Setelah diadakan pelatihan keterampilan membatik,apakah jumlah 
pengangguran di Bantul semakin berkurang? 
4. Setelah diadakan pelatihan keterampilan membatik, bagaimana kondisi rata-
rata perekonomian masyarakat di Bantul? 
5. Setelah diadakan pelatihan keterampilan membatik,apakah kondisi 
perekonomian masyarakat di Bantul semakin maju? 
6. Setelah diadakan pelatihan keterampilan membatik,apakah masyarakat Bantul 
semakin mencintai “batik”? 
7. Apakah pelatihan keterampilan membatik yang diadakan dapat 
memberdayakan masyarakat?  
8. Sebutkan bukti-bukti bahwa masyarakat telah menjadi “berdaya” dengan 
adanya pelatihan keterampilan membatik? 
 
F. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelatihan Keterampilan Membatik di 
BLK Bantul 
1. Apa saja faktor pendukung pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul? 
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2. Apa saja faktor penghambat pelatihan keterampilan membatik di BLK 
Bantul? 
3. Bagaimana upaya pengelola dalam mengatasi faktor-faktor penghambat 
tersebut? 
4. Apakah jumlah di BLK Bantul sudah cukup atau belum? Alasannya? 
5. Apakah jumlah di BLK Bantul (khususnya untuk pelatihan keterampilan 
membatik) sudah cukup atau belum? Alasannya? 
6. Apakah warga belajar yang mengikuti pelatihan keterampilan membatik dapat 
bekerjasama dengan lembaga? 
 
G. Sarana/Fasilitas dan Pendanaan dalam Pelatihan Keterampilan Membatik 
1. Apa saja sarana/fasilitas yang ada dalam pelatihan keterampilan membatik? 
2. Bagaimana kondisi gedung untuk pelatihan keterampilan membatik? 
3. Berapa besar dana yang dibutuhkan untuk pelaksanaan program pelatihan 
keterampilan membatik? 
4. Darimana sumber dana untuk pembiayaan pelatihan keterampilan membatik? 
5. Apakah warga belajar yang mengikuti pelatihan keterampilan membatik 











1. Nama   :    (Laki-laki/perempuan) 
2. Jabatan   : 
3. Usia   : 
4. Agama   : 
5. Pekerjaan   : 
6. Alamat   : 
7. Pendidikan terakhir : 
 
A. Kondisi Pelatih dan Warga Belajar BLK Bantul 
1. Ada berapa jumlah pelatih di BLK Bantul? 
2. Ada berapa pelatih untuk pelatihan keterampilan membatik? 
3. Bagaimana proses recruitment pelatih di BLK Bantul? 
4. Apa saja syarat dan ketentuan untuk menjadi pelatih di BLK Bantul? 
5. Apa alasan dan tujuan Anda menjadi pelatih di BLK Bantul? 
6. Ada berapa jumlah warga belajar di BLK Bantul? 
7. Ada berapa jumlah warga belajar (peserta) pelatihan keterampilan membatik 
di BLK Bantul untuk setiap angkatan atau tahunnya? 
 
B. Program Pelatihan Keterampilan Membatik di BLK Bantul 
1. Apakah pelatihan keterampilan membatik merupakan salah satu program 
utama di BLK Bantul? 
2. Apa tujuan diadakannya pelatihan keterampilan membatik? 
3. Pelatihan keterampilan membatik diadakan setahun berapa kali? 
4. Bagaimana jadwal pelaksanaan pelatihan keterampilan membatik? 
5. Siapa saja sasaran (peserta) dari pelatihan keterampilan membatik? 
6. Bagaimana sosialisasi program pelatihan keterampilan membatik? 
7. Bagaimana metode recruitment peserta pelatihan keterampilan membatik? 
8. Bagaimana persiapan program pelatihan keterampilan membatik? 
9. Seperti apa kurikulum yang digunakan dalam pelatihan keterampilan 
membatik? 
10. Sarana/fasilitas apa saja yang diperlukan dalam pelatihan keterampilan 
membatik? 
11. Bagaimana suasana yang terjadi selama proses pelatihan keterampilan 
membatik berlangsung? 




13. Metode seperti apa yang Anda terapkan dalam pelatihan keterampilan 
membatik? 
14. Bagaimana interaksi dalam KBM antara pelatih dan warga belajar? 
15. Berapa lama pelaksanaan program pelatihan keterampilan membatik? 
16. Bagaimana bentuk evaluasi pelatihan keterampilan membatik? 
 
C. Output dan Outcome dari Pelatihan Keterampilan Membatik 
1. Apakah output dan outcome dari pelatihan keterampilan membatik berhasil 
sesuai tujuan yang direncanakan atau gagal? Kalau gagal apa penyebabnya? 
2. Apakah ada perbedaan pada diri warga belajar sebelum dan sesudah 
mengikuti pelatihan keterampilan membatik? 
3. Apakah output dan outcome dari pelatihan keterampilan membatik mampu 
bersaing dalam mengisi lowongan kerja? 
4. Apakah output dan outcome dari pelatihan keterampilan membatik mampu 
menciptakan lapangan kerja? 
5. Apakah output dan outcome dari pelatihan keterampilan membatik mampu 
meningkatkan kualitas produksi? 
6. Apa upaya deari pelatih dalam membantu dan mengarahkan warga belajar 
yang telah selesai mengikuti pelatihan keterampilan membatik? 
7. Apakah pelatih bekerjasama dengan pihak lain dalam membantu dan 
menyalurkan warga belajar yang telah selesai mengikuti pelatihan 
keterampilan membatik? 
 
D. Pelatihan Keterampilan Membatik sebagai Upaya Pemberdayaan 
Masyarakat 
1. Apa manfaat yang diperoleh oleh warga belajar dari pelatihan keterampilan 
membatik? 
2. Apakah pelatihan keterampilan membatik yang diadakan dapat 
memberdayakan masyarakat?  
3. Sebutkan bukti-bukti bahwa masyarakat telah menjadi “berdaya” dengan 
adanya pelatihan keterampilan membatik? 
 
E. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelatihan Keterampilan Membatik di 
BLK Bantul 
1. Apa saja faktor pendukung pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul? 
2. Apa saja faktor penghambat pelatihan keterampilan membatik di BLK 
Bantul? 





Lampiran 5 Pedoman Wawancara (Untuk Warga Belajar) 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
(UNTUK WARGA BELAJAR) 
 
Identitas Diri      
1. Nama   :              (Laki-laki/Perempuan) 
2. Umur   : 
3. Agama   : 
4. Alamat Asal  : 
5. Pendidikan Terakhir : 
 
A. Program Pelatihan Keterampilan Membatik di BLK Bantul 
1. Apa motivasi Anda mengikuti pelatihan keterampilan membatik? 
2. Bagaimana sosialisasi program pelatihan keterampilan membatik? 
3. Bagaimana metode recruitment peserta pelatihan keterampilan membatik? 
4. Seperti apa kurikulum yang digunakan dalam pelatihan keterampilan 
membatik? 
5. Bagaimana proses pelatihan keterampilan membatik? 
6. Bagaimana suasana yang terjadi selama proses pelatihan keterampilan 
membatik berlangsung? 
7. Bagaimana respon dan sikap Anda dalam pelatihan keterampilan membatik? 
8. Metode seperti apa yang diterapkan oleh para pelatih dalam pelatihan 
keterampilan membatik? 
9. Bagaimana interaksi dalam KBM antara pelatih dan warga belajar? 
10. Berapa lama pelaksanaan program pelatihan keterampilan membatik? 
11. Bagaimana bentuk evaluasi pelatihan keterampilan membatik? 
 
 
B. Output dan Outcome dari Pelatihan Keterampilan Membatik 
1. Apakah Anda berhasil sesuai tujuan yang direncanakan atau gagal? Kalau 
gagal apa penyebabnya? 
2. Apakah ada perbedaan pada diri Anda sebelum dan sesudah mengikuti 
pelatihan keterampilan membatik? 
3. Apakah Andamampu bersaing dalam mengisi lowongan kerja? 
4. Apakah Anda mampu menciptakan lapangan kerja? 
5. Apakah Anda mampu meningkatkan kualitas produksi? 
6. Apa upaya pengelola dan pelatih BLK Bantul dalam membantu dan 
mengarahkan warga belajar yang telah selesai mengikuti pelatihan 
keterampilan membatik? 
 




1. Apa manfaat yang Anda peroleh dari pelatihan keterampilan membatik? 
2. Apakah pelatihan keterampilan membatik menjadi salah satu upaya 
pemberdayaan masyarakat? 
3. Apakah pelatihan keterampilan membatik yang diadakan dapat 
memberdayakan masyarakat?  
4. Sebutkan bukti-bukti bahwa masyarakat telah menjadi “berdaya” dengan 
adanya pelatihan keterampilan membatik? 
 
D. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelatihan Keterampilan Membatik di 
BLK Bantul 
1. Apa saja faktor pendukung pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul? 
2. Apa saja faktor penghambat pelatihan keterampilan membatik di BLK 
Bantul? 
3. Bagaimana upaya pengelola dan pelatih dalam mengatasi faktor-faktor 
penghambat tersebut? 
4. Apakahjumlah dan kualitas para staff/pengelola di BLK Bantul sudah cukup 
atau belum? Alasannya? 
5. Apakah jumlah dan kualitas para pelatih untuk pelatihan keterampilan 
membatiksudah cukup atau belum? Alasannya? 
6. Apakah ada kendala yang Anda hadapi dalam mengikuti pelatihan 
keterampilan membatik? 
 
E. Kondisi Masyarakat Bantul yang Berdaya dan Cinta Terhadap Batik 
1. Setelah mengikuti pelatihan keterampilan membatik, apakah Anda mampu 
bersaing? 
2. Setelah diadakan pelatihan keterampilan membatik, apakah jumlah 
pengangguran di Bantul semakin berkurang? 
3. Setelah diadakan pelatihan keterampilan membatik, bagaimana kondisi 
perekonomian Anda? 
4. Setelah diadakan pelatihan keterampilan membatik, apakah kondisi 
perekonomian Anda semakin maju? 








Lampiran 6 Catatan Lapangan 
Catatan Lapangan I 
 
Hari/Tanggal   : Senin, 10September 2012 
Waktu   : 10.00 – 11.30 
Tempat   : BLK Bantul 
Tema/Kegiatan : Pertemuan Pertama 
 
Deskripsi 
- Pada hari ini,Senin tanggal 10September 2012 pukul 09.00 WIB peneliti datang 
ke BLK Bantul yang bertempat di Jl.Parangtritis KM.12,5 Jetis Bantul untuk 
mengadakan observasi awal sebelum peneliti mengadakan penelitian disana. 
- Peneliti diarahkan ketemu langsung Bapak “Jm”sebagai Kepala BLK Bantul. 
Peneliti dipersilahkan masuk ke ruangan Bapak “Jm”.Kemudian peneliti 
mengutarakan maksud kedatangannya ke BLK Bantul, bahwa peneliti akan 
mengadakan penelitian di BLK Bantul berhubungan dengan program pendidikan 
luar sekolah yaitu pelatihan-pelatihan yang ada di BLK Bantul. 
- Bapak “Jm”menjelaskan program-program atau pelatihan-pelatihan yang ada di 
BLK Bantul, sejarah singkat perjalanan BLK Bantul sampai sekarang, serta 
kondisi pengelola, pelatih dan warga belajar secara umum. 
- Proses diskusi berlangsung hampir satu jam. Dari diskusi tersebut peneliti 
mendapatkan izin penuh untuk melakukan penelitian di BLK Bantul dengan 
catatan harus ada surat ijin dari pihak-pihak terkait, khususnya Dinas Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi (DISNAKERTRANS) Kabupaten Bantul sebagai 
penanggungjawab dari BLK Bantul. 
- Setelah selesai diskusi sekaligus pertemuan pertama peneliti dengan pihak BLK 
Bantul tersebut, peneliti kemudian pamit pulang dengan membawa bahan atau 
gambaran untuk segera menentukan penentukan judul skripsi dan menyusun 
proposal secara lengkap. 
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Catatan Lapangan II 
 
Hari/Tanggal   : Senin, 17 September 2012 
Waktu   : 10.00 – 12.00 
Tempat   : BLK Bantul 
Tema/Kegiatan : Observasi Awal 
 
Deskripsi   
- Pada hari ini, Senin, 17September 2012 peneliti datang ke BLK Bantul kembali 
untuk melakukan observasi awal. Observasi awal ini peneliti lakukan untuk 
mencari data-data awal sebagai bahan penyusunan proposal yang judulnya sudah 
peneliti tentukan, yaitu “Pola Pelatihan Keterampilan untuk Pemberdayaan 
Masyarakat di Balai Latihan Kerja (BLK) Bantul”. 
- Bapak “Jm” selaku Kepala BLK Bantul menyambut kedatangan peneliti. Peneliti 
meminta beberapa informasi berkenaan denganjudul skripsi yang akan 
penelitirumuskan dalam proposal penelitian. 
- Selain wawancara sedikit dengan Bapak “Jm”, peneliti juga minta ijin untuk 
keliling BLK Bantul guna melihat-lihat atau observasi awal tentang berbagai hal 
yang berkenaan dengan judul dan proposal penelitian yang akan peneliti ssusun. 
- Setelah observasi awal peneliti anggap cukup, peneliti pamit pulang dan segera 





Catatan Lapangan III 
 
Hari/Tanggal   : Senin, 29 Oktober 2012 
Waktu   : 10.00 – 12.00 
Tempat   : BLK Bantul 
Tema/Kegiatan : Observasi dan Wawancara 
 
Deskripsi   
- Sebulan lebih peneliti tidak ke BLK Bantul karena sibuk di kampus untuk 
konsultasi dengan dosen pembimbing, revisi proposal skipsi, seminar proposal, 
revisi proposal lagi, dan lain-lain. 
- Pada hari ini, peneliti datang ke BLK Bantul kembali untuk melakukan observasi 
kembali. Observasi ini peneliti lakukan untuk mencari data-data guna melengkapi 
data dari hasil seminar proposal dan konsultasi dengan dosen pembimbing 
sebulan kemarin. 
- Selain melakukan observasi, peneliti juga melakukan wawancara dengan Bapak 
“Jm” selaku Kepala BLK Bantul setelah membuat janji sebelumnya.Sebenarnya 
bukan wawancara, tapi diskusi tepatnya, karena kami banyak berdiskusi tentang 
berbagai hal yang berkenaan dengan BLK secara umum, pemberdayaan 
masyarakat, perekonomian masyarakat Bantul, dan lain-lain. 
- Meskipun peneliti banyak berdiskusi dengan Bapak “Jm” tentang banyak hal, tapi 
tetap difokuskan pada permasalahan yang akan peneliti lakukan di BLK Bantul 
tersebut. Dari diskusi tersebut, peneliti mendapatkan banyak hal, sehingga 
mempunyai gambaran yang lebih jelas tentang penelitian yang akan peneliti 
lakukan. 
- Setelah observasi dan wawancara peneliti anggap cukup, peneliti pamit pulang 





Catatan Lapangan IV 
 
Hari/Tanggal   : Selasa, 06 November 2012 
Waktu   : 10.00 – 11.00 
Tempat   : BLK Bantul 
Tema/Kegiatan : Observasi dan Dokumentasi 
 
Deskripsi   
- Pada hari ini, peneliti datang ke BLK Bantul kembali untuk melakukan observasi 
dan dokumentasi. Observasi ini peneliti lakukan untuk mencari beberapa data 
yang minggu kemarin lupa belum peneliti cari. Selain melakukan observasi, 
peneliti juga melakukan dokumentasi, mendokumentasi gedung-gedung atau 
bagian fisik BLK Bantul. 
- Setelah observasi dan dokumentasi peneliti anggap cukup, peneliti pamit pulang 
kepada Bapak “Jm” selaku Kepala BLK Bantul dan mohon doanya agar diberi 





Catatan Lapangan V 
 
Hari/Tanggal   : Rabu, 28November 2012 
Waktu   : 13.00 – 15.00 
Tempat   : BLK Bantul 
Tema/Kegiatan : Diskusi dengan Kepala BLK 
 
Deskripsi   
- 3 minggu ini peneliti sibuk di kampus untuk konsultasi dengan dosen 
pembimbing dan berurusan dengan pihak jurusan. Dari beberapa pertimbangan, 
peneliti sempat ada keinginan untuk mengganti judul penelitian dan mengalihkan 
tempat penelitian. Judul dan proposal baru sudah peneliti ajukan kepada dosen 
pembimbing dan pihak jurusan, tetapi dengan berbagai pertimbangan pula 
akhirnya judul dan proposal baru peneliti batalkan dan tetap meneruskan judul 
penelitian sebelumnya. 
- Pada hari ini, Rabu, 28November 2012 setelah dzuhur peneliti datang ke BLK 
Bantul untuk bertemu denganBapak “Jm” selaku Kepala BLK Bantul setelah 
membuat janji sebelumnya.Peneliti berdiskusi dan mengkolsutasikan hasil 
konsultasi dengan dosen pembimbing kemarin. Peneliti juga menceritakan 
tentang rencana mau merubah judul dan mengalihkan lokasi penelitian, tetapi 
peneliti batalkan dan tetap meneruskan judul penelitian sebelumnya dan tetap 
melakukan penelitian di BLK Bantul. 
- Hasil diskusi dengan Bapak “Jm”, peneliti mendapatkan banyak masukan agar 
memfokuskan penelitian, karena judul penelitian sebelumnya terlalu luas 
(melebar). 
- Setelah diskusi dengan Kepala BLK Bantul peneliti anggap cukup, peneliti pamit 





Catatan Lapangan VI 
 
Hari/Tanggal   : Senin, 10 Desember 2012 
Waktu   : 09.00 – 11.00 
Tempat   : BLK Bantul 
Tema/Kegiatan : Konsultasi dengan Kepala BLK 
 
Deskripsi   
- Setelah hampir 2 minggu peneliti konsultasi dengan dosen pembimbing peneliti 
akhirnya merevisi judul penelitian dan memfokuskan penelitian pada pelatihan 
keterampilan membatik di BLK Bantul, dengan judul skripsi, “Pemberdayaan 
Masyarakat Melalui Pelatihan Keterampilan Membatik di Balai Latihan Kerja 
(BLK) Bantul”.. 
- Pada hari ini, Senin, 10 Desember 2012 peneliti datang ke BLK Bantul untuk 
bertemu denganBapak “Jm” selaku Kepala BLK Bantul setelah membuat janji 
sebelumnya.Peneliti mengutarakan maksud pertemuan peneliti dengan beliau 
bahwa dari masukan beliau sebelumnya dan hasil beberapa kali konsultasi dengan 
dosen pembimbing, maka peneliti memutuskan untuk merevisi judul penelitian 
dan memfokuskan penelitian pada pelatihan keterampilan membatik di BLK 
Bantul. 
- Dari hasil konsultasi dengan Bapak “Jm” tersebut, beliau mendukung penuh dan 
akan membantu peneliti semaksimal mungkin dalam proses penelitian serta 
mendoakan agar penelitian diberi kemudahan dan kelancaran. Tetapi, dengan satu 
syarat yang pernah beliau sampaikan namun belum peneliti laksanakan sampai 
sekarang, yaitu mengajukan surat ijin penelitian kepada pihak-pihak terkait, 
khususnya kepada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi (DISNAKERTRANS) 
Kabupaten Bantul sebagai atasan dan penanggungjawab BLK Bantul. 
- Peneliti segera menindaklanjuti keinginan Bapak “Jm” selaku Kepala BLK untuk 
segera mengurus surat-surat ijin penelitian ke kampus dan kepada pihak-pihak 
terkait demi kelancaran dan legalitas penelitian. 
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Catatan Lapangan VII 
 
Hari/Tanggal   : Kamis, 20 Desember 2012 
Waktu   : 13.00 – 15.00 
Tempat   : BLK Bantul 
Tema/Kegiatan : Wawancara dengan Pelatih Keterampilan Membatik 
 
Deskripsi   
- Karena peneliti memfokuskan penelitian pada pelatihan keterampilan membatik 
di BLK Bantul, pada hari ini, Kamis, 20Desember 2012 setelah dzuhur peneliti 
datang ke BLK Bantul untuk bertemu dengan Bapak “Jw” selaku 
pelatih/instruktur pelatihan keterampilan membatik BLK Bantul setelah membuat 
janji sebelumnya. 
- Peneliti mengutarakan maksud kedatangan bahwa selama ini sudah melakukan 
observasi awal, dokumentasi awal dan beberapa kali wawancara dengan Kepala 
BLK Bantul tentang rencana penelitian yang peneliti lakukan di BLK Bantul. 
Karena penelitian akan difokuskan pada pelatihan keterampilan membatik di BLK 
Bantul, maka peran pelatih/intruktur keterampilan membatik sangat peneliti 
butuhkan dalam penelitian ini. 
- Mengingat Bapak “Jw” adalah satu-satunya pelatih/intruktur untuk pelatihan 
keterampilan membatik di BLK Bantul, maka wawancara hanya peneliti lakukan 
dengan beliau. Bapak “Jm” menceritakan banyak hal tentang pelatihan 
keterampilan membatik di BLK Bantul, lengkap dengan suka dukanya, kendala-
kendala serta harapan-harapan ke depan yang lebih baik. 
- Dari hasil wawancara dan diskusi tersebut, peneliti mendapatkan sedikit 
gambaran tentang proses pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul yang 
akan peneliti perdalam saat penelitian nanti. Pelatihan keterampilan membatik 
merupakan salah satu program utama di BLK Bantul. 
- Setelah wawancara dan diskusi dengan Bapak “Jw” selaku pelatih/intruktur untuk 
pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul dianggap cukup, peneliti 
kemudian pamit pulang. 
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Catatan Lapangan VIII 
 
Hari/Tanggal   : Senin, 04 Maret 2013 
Waktu   : 08.00-12.00 
Tempat   : BLK Bantul 
Tema/Kegiatan : Pembukaan Pelatihan dan Wawancara 
 
Deskripsi 
- Dua bulan lebih peneliti sibuk dengan mengurus surat ijin penelitian ke kampus, 
bahkan sampai hari ini surat ijin belum keluar karena berbagai hal. Disamping itu, 
peneliti juga beberapa kali bertemu dengan 2 dosen pembimbing untuk 
berkonsultasi tentang revisi judul dan proposal penelitian yang difokuskan pada 
pelatihan keterampilan membatik di Bantul sebagai upaya pemberdayaan 
masyarakat.Selain itu juga, beberapa waktu terpakai untuk kesibukan akhir dan 
awal tahun baru 2013, tetapi komunikasi tetap peneliti lakukan dengan pihak 
BLK Bantul khususnya dengan Bapak “Jm” selaku Kepala BLK Bantul dan 
Bapak “Jw” selaku pelatih/intruktur untuk pelatihan keterampilan membatik di 
BLK Bantul. 
- Hari ini Senin, 04Maret 2013 adalah acara pembukaan program pelatihan yang 
diadakan oleh pemerintah pusat (anggaran APBN). Acara diikuti oleh seluruh 
peserta pelatihan, ada 10 kelas, masing-masing kelas ada 16 peserta (warga 
belajar), termasuk kelas pelatihan keterampilan membatik. Maka peneliti datang 
ke BLK Bantul untuk mengikuti acara tersebut. 
- Acara dimulai pukul 08:00 yang diisi oleh sambutan dari Kepala BLK Bantul, 
Bapak “Jm” dan pengarahan dari perwakilan Dinas Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi (DISNAKERTRANS) Kabupaten Bantul.  
- Acara pembukaan selesai pukul 10:00 dan dilanjutkan dengan pengarahan di 
masing-masing kelas. Pengarahan di masing-masing kelas dilakukan oleh pelatih 
masing-masing sesuai Sub Kejuruan. Peneliti menuju ke kelas pelatihan 
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keterampilan membatik untuk melakukan observasi acara pengarahan awal yang 
dilakukan oleh pelatih, Bapak “Jw”. 
- Acara selesai pukul 11:30. Setelah warga belajar selesai istirahat, peneliti 
melakukan wawancara kepada para warga belajar tentang proses mereka 
mendaftarkan diri sebagai peserta pelatihan keterampilan membatik di BLK 
Bantul. Selain itu, peneliti juga menanyakan motivasi mereka mengikuti pelatihan 
tersebut. 
- Setelah wawancara dengan para warga belajar, peneliti wawancara ringan dengan 
Bapak “Jw” selaku pelatih keterampilan membatik. 
- Pukul 14:00-16:00 peneliti wawancara dengan Bapak “Sm” selaku Kepala TU 
setelah kemarin melakukan perjanjian. 
- Karena observasi dan wawancara peneliti anggap cukup, peneliti pamit pulang 
dan besok akan datang kembali untuk melakukan observasi mulainya pelatihan 





Catatan Lapangan IX 
 
Hari/Tanggal   : Selasa, 05 Maret 2013 
Waktu   : 08.00-15.30 
Tempat   : BLK Bantul 
Tema/Kegiatan : Observasi Kelas dan Wawancara 
 
Deskripsi 
- Hari ini Selasa, 05Maret 2013 adalah mulainya pelaksanaan pelatihan 
keterampilan membatik. Sesuai dengan jadwal kelas, peneliti pukul 08:00 sudah 
tiba di BLK Bantul, tepatnya di kelas pelatihan membatik. 
- Setelah acara dibuka oleh Bapak “Jw” selaku pelatih untuk pelatihan 
keterampilan membatik, kemudian anak-anak diminta untuk pindah ke aula guna 
diberikan materi tentang “membatik”. Penyampaian materi tentang membatik 
oleh Bapak “Jw” berlangsung sampai hamper pukul 12:00, setelah pada pukul 
09:30 tadi diselingi dengan istirahat sekitar 30 menit. 
- Selesai istirahat, sholat dan makan (ISHOMA) sekitar pukul 13:00 peserta 
kembali ke aula untuk melanjutkan penyampaian materi. Acara penyampaian 
materi berlangsung hingga pukul 15:00, para peserta kembali ke kelas untuk acara 
penutupan kelas, kemudian pulang. 
- Sebubarnya para peserta (warga belajar), peneliti wawancara atau bincang-
bincang dengan Bapak “Jw” selaku pelatih untuk pelatihan keterampilan 
membatik. Wawancara ringan peneliti terhadap Bapak “Jw” hanya berlangsung 
15 menit karena Bapak “Jw” harus segera pulang untuk suatu agenda lain yang 
menunggu. 





Catatan Lapangan X 
 
Hari/Tanggal   : Rabu, 06 Maret 2013 
Waktu   : 08.00-16.00 
Tempat   : BLK Bantul 
Tema/Kegiatan : Observasi Kelas dan Wawancara 
 
Deskripsi 
- Sesuai dengan juklak atau jadwal yang tercantum dan sudah menjadi ketentuan 
dari pemerintah pusat, dalam hal ini DISNAKERTRANS pusat, bahwa pelatihan 
kali ini biayanya berasal dari anggaran APBN. Sesuai ketentuan, pelatihan akan 
berlangsung selama 36 hari aktif, berjalan dari hari Senin sampai Sabtu, 8 jam 
sehari, yakni mulai pukul 08:00 sampai 16:00. 
- Pagi ini adalah melanjutkan penyampaian materi yang tinggal sedikit. Setelah 
ISHOMA pukul 12:00-13:00 para peserta langsung diajari praktek pelatihan 
membatik. Praktek dimulai dengan menggambar desain batik pada kertas yang 
kemudian dituangkan dalam kain putih.  
- Praktek desain berlangsung hingga pukul 16:00. Semua peserta sudah 
mempraktekkan mendesain batik di kertas maupun di kain putih. Karena dinggap 
cukup dan jadwal telah usai, para peserta pun dipulangkan. 
- Seperti biasa, sebubarnya para peserta (warga belajar), peneliti wawancara 
sebentar dengan Bapak “Jw”. Setelah wawancara peneliti anggap cukup dan 





Catatan Lapangan XI 
 
Hari/Tanggal   : Senin, 25Maret 2013 
Waktu   : 09.00-11.00 
Tempat   : BLK Bantul 
Tema/Kegiatan : Menyerahkan Izin Penelitian 
 
Deskripsi 
- Setelah ditunggu beberapa lama, akhirnya surat ijin penelitian keluar dan selesai 
peneliti urus ke pihak-pihak yang terkait. Pada hari ini peneliti menuju BLK 
Bantul untuk menyerahkan izin penelitian. Selain menyerahkan surat izin 
penelitian, peneliti juga menyerahkan proposal penelian yang sudah disetujui oleh 
dosen pembimbing dan disahkan oleh pihak kampus (jurusan). Proposal tersebut 
sebagai acuan pihak BLK Bantul agar mengetahui maksud, tujuan dan 
permasalahan utama yang akan peneliti lakukan di BLK Bantul tersebut. Dengan 
adanya surat penelitan, peneliti lebih leluasa untuk melakukan penelitian di BLK 
Bantul dan pihak BLK Bantul sendiri juga lebih maksimal membantu peneliti 
dalam penelitian ini. 
- Setelah selesai menyerahkan surat izin penelitiandan proposal penelitian, peneliti 






Catatan Lapangan XII 
 
Hari/Tanggal   : Kamis, 04 April 2013 
Waktu   : 08.00-16.00 
Tempat   : BLK Bantul 
Tema/Kegiatan : Observasi, Dokumentasi dan Wawancara 
 
Deskripsi 
- Sudah sebulan lebih pelatihan keterampilan membatik juga pelatihan lainnya 
untuk program kali ini berlangsung di BLK Bantul sejak acara pembukaan pada 
hari Senin, 04 Maret 2013 lalu.  
- Peserta pelatihan keterampilan membatik telah melalui berbagai tahapan 
membatik mulai dari gambar desain pada kertas gambar, pola gambar pada kain 
mori, pengemplongan (memisahkan kanji dari kain), nglowongi / nyanting 
(memberi goresan pada kain dengan malam), nerusi (memberi goresan pada kain 
dengan malam pada sebaliknya), memberi isi (cecekan), nemboki (menutup 
motif), pewarnaan dasar, menutup warna sesuai yang dikehendaki, warna 
background, dan pada hari ini Kamis, 04 April 2013 peserta melakukan tahap 
pelorotan/ngebyok/pencucian (menghilangkan malam dengan direbus dengan air 
panas dan water glaas) dan penjemuran. Peneliti melakukan observasi dan 
dokumentasi pada setiap tahapan tersebut. 
- Sambil menunggu jemuran batik kering, peneliti memohon ijin kepada pelatih 
yakni Bapak “Jw” untuk meminta para peserta kumpul di aula untuk peneliti 
wawancarai. Para peserta setelah ISHOMA pun menuju aula. Tetapi, karena 
jumlah peserta yang lumayan banyak, yakni 16 orang, akhirnya peneliti meminta 
jawaban secara tertulis dan dapat dikerjakan di rumah. 




Catatan Lapangan XIII 
 
Hari/Tanggal   : Jumat, 05 April 2013 
Waktu   : 13.00-16.00 
Tempat   : BLK Bantul 
Tema/Kegiatan : Wawancara dengan Pelatih dan Warga Belajar 
 
Deskripsi 
- Sesuai dengan janji yang sudah disepakati, padahari ini peneliti melakukan 
wawancara dengan Bapak “Jw” selaku pelatih pelatihan keterampilan membatik 
di BLK Bantul. Wawancara berlangsung dari pukul 13:00 sampai dengan pukul 
15:00. Sedangkan para peserta sedang sibuk menyetrika sebagai finishing dari 
proses membatik. 
- Seusai wawancara dengan pelatih, peneliti menemui para peserta (warga belajar) 
untuk meminta jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang peneliti berikan 
kemarin, sambil bertanya langsung beberapa hal yang perlu penjelasan. 







Catatan Lapangan XIV 
 
Hari/Tanggal   : Selasa, 09April 2013 
Waktu   : 09.00-14.00 
Tempat   : BLK Bantul 
Tema/Kegiatan : Wawancara dengan Kepala BLK Bantul dan Warga Belajar 
 
Deskripsi 
- Sesuai dengan janji yang sudah disepakati, sebenarnya kemarin peneliti mau 
mengadakan wawancara dengan Bapak “Jm” selaku Kepala BLK Bantul, tetapi 
karena kemarin beliau ada acara mendadak, pertemuan diundur hari ini. 
- Bapak “Jm” benar-benar memberikan waktu seoenuhnya hari ini kepada peneliti, 
sehingga dari pukul 09:00 sampai dengan hamper pukul 12:00 peneliti melakukan 
wawancara secara maksimal dengan Bapak “Jm”. 
- Seusai ISHOMA, peneliti menemui para peserta (warga belajar) untuk meminta 
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang peneliti berikan dari beberapa peserta 
yang belum mengumpulkan jawaban kemarin, sambil bertanya langsung beberapa 
hal yang perlu penjelasan dari mereka. 





Catatan Lapangan XV 
 
Hari/Tanggal   : Rabu, 10 April 2013 
Waktu   : 09.00-11.30 
Tempat   : BLK Bantul 
Tema/Kegiatan : Observasi dan Dokumentasi 
 
Deskripsi  
- Pada hari ini peneliti menuju ke BLK Bantul untuk melakukan observasi dan 
dokumentasi berkenaan dengan beberapa data yang kurang lengkap. 
- Setibanya di BLK Bantul, peneliti bertemu terlebih dahulu dengan Bapak “Jm” 
selaku Kepala BLK Bantul untuk meminta ijin melakukan observasi dan 
dokumentasi. 
- Setelah diijinkan, peneliti melakukan observasi dan dokumentasi secukupnya 
tentang beberapa hal untuk melengkapi data yang kurang. 
- Karena observasi dan dokumentasi peneliti anggap cukup, peneliti pamit kepada 








Catatan Lapangan XVI 
 
Hari/Tanggal   : Kamis, 11 April 2013 
Waktu   : 09.00-12.00 
Tempat   : BLK Bantul 
Tema/Kegiatan : Wawancara dengan Kasubag TU dan Dokumentasi 
 
Deskripsi  
- Pada hari ini peneliti langsung menuju ke BLK Bantul untuk bertemu dengan 
Kepala Sub Bagian Tata Usaha (Kasubag TU), yaitu Bapak “Sm”. Sebelumnya 
peneliti tidak membuat janji dengan beliau karena belum memiliki kontak beliau. 
- Setibanya di BLK Bantul, peneliti bertemu terlebih dahulu kepada Kepala BLK 
Bantul (Bapak “Jm”) agar diijinkan untuk melakukan wawancara dengan Bapak 
“Sm” selaku Kasubag TU BLK Bantul. Peneliti diijinkan oleh Bapak “Jm” untuk 
melakukan wawancara dengan Bapak “Sm”. 
- Peneliti menuju ruang Kasubag TU diantar kepala BLK (Bapak “Jm”) dan 
disampaikan maksud peneliti. Peneliti pun melakukan wawancara kepada Bapak 
“Sm”. Wawancara berlangsung sekitar 2 jam. 
- Selain melakukan wawancara dengan Kasubag TU, peneliti juga melakukan 
dokumentasi, meminjam beberapa dokumen kepada beliau tentang beberapa hal 
berkenaan dengan data-data yang peneliti butuhkan dalam penelitian ini. 






Catatan Lapangan XVII 
 
Hari/Tanggal   : Sabtu, 13 April 2013 
Waktu   : 08.00-12.00 
Tempat   : BLK Bantul 
Tema/Kegiatan : Pamitan 
 
Deskripsi  
- Hari ini Sabtu, 13 April 2013 adalah acara penutupan program pelatihan untuk 
tahap ini (anggaran APBN), sedangkan besok Senin, 15 April 2013 akan 
dilakukan pembukaan program pelatihan baru (anggaran APBD). 
- Peneliti mengikuti ceremony acara penutupan hingga pakul 10:30. Setelah itu, 
para peserta (warga belajar) masuk ke kelas masing-masing untuk perpisahan. 
Peneliti pun ikut ke kelas program pelatihan keterampilan membatik. Disana 
peneliti meminta waktu untuk menyampaikan ucapan terimakasih atas bantuan 
dan kerjasama yang diberikan selama ini oleh warga belajar dalam penelitian 
yang peneliti lakukan. Suasana cukup haru dan hikmat. 
- Setelah itu, peneliti berjabat tangan dengan seluruh warga belajar (16 orang) dan 
berharap sillaturrahim tetap terjaga meskipun sudah tidak bertemu mereka di 
BLK Bantul lagi. Sedangkan untuk pelatih, kepala BLK Bantul beserta staffnya 
masih akan bertremu dengan peneliti jika penelitian masih harus revisi hingga 
selesai. 
- Peneliti pamit pulang setelah mimohon doa dari semua pihak di BLK Bantul demi 
kelancaran dan kesuksesan belajar peneliti, khususnya dalam penulisan hasil 





Lampiran 7 Analisis Data, Display, Reduksi dan Kesimpulan Hasil Wawancara 
 
ANALISIS DATA 
Display, Reduksi dan Kesimpulan Hasil Wawancara  
Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pelatihan Keterampilan Membatik  
di Balai Latihan Kerja (BLK) Bantul 
 
1. Apa status tanah BLK Bantul? 
Jm : “Tanah BLK ini awalnya milik negara mas, atau milik pemerintah pusat 
kemudian dihibahkan ke PEMDA Bantul sejak otonomi daerah”. 
Kesimpulan 
Status tanah BLK Bantul adalah milik negara yakni pemerintah pusat yang 
dihibahkan kepada pemerintah daerah (PEMDA) Bantul sejak adanya otonomi 
daerah. 
 
2. Ada berapa gedung yang dimiliki oleh BLK Bantul? 
Jm : “Ada ruang kantor, bengkel mekanik, bengkel listrik/elektro, bengkel 
otomotif, bengkel bangunan atau furniture, bengkel pertanian, bengkel 
tata niaga, dan bengkel aneka kejuruan, aula, mushola, garasi, ruang 
tamu, ruang diesel, tempat parkir, halaman, toilet”. 
Kesimpulan 
Gedung atau ruangan yang dimiliki oleh BLK Bantul adalah kantor; bengkel yang 
terdiri dari bengkel mekanik, listrik/elektro, otomotif, bangunan (furniture), 
pertanian, tata niaga, dan aneka kejuruan; aula; mushola; garasi; ruang tamu; 
ruang diesel; tempat parker; halaman; dan toilet. 
 
3. Apa saja sarana/fasilitas yang dimiliki oleh BLK Bantul? 
Jm : “Yang jelas kantor ya ada alat tulis kantor, terus, masing-masing ruangan 
bengkel ya dilengkapi alat-alat pelatihan”. 
Kesimpulan 
Sarana/fasilitas yang dimiliki BLK Bantul adalah alat tulis kantor yang lengkap 
terdapat di kantor. Sedangkan di masing-masing bengkel terdapat peralatan untuk 
media pelatihan sesuai masing-masing Sub Kejuruan. 
 
4. Apa saja program yang ada di BLK Bantul? 
Jm : “Ada pelatihan regular dan mandiri. Pelatihan reguler itu dibiayai APBN 
dan APBD meliputi pelatihan institusional dan non institusional. Jadi 
peserta gratis, tidak dipungut biaya sepeserpun. Kalau pelatihan mandiri 
itu ya permintaan masyarakat atau pihak III baik instansi pemerintah, 
swasta, sekolah, kelompok apa perorangan. Biaya sepenuhnya 






Program yang ada di BLK Bantul meliputi pelatihan regular dan mandiri. 
Pelatihan reguler adalah pelatihan yang dibiayai dana pemerintah (APBN/APBD) 
yang meliputi pelatihan institusional dan non institusional. Peserta pelatihan tidak 
dibebani biaya pelatihan. Sedangkan pelatihan mandiri dilaksanakan untuk 
melayani permintaan masyarakat (pihak III) baik dari instansi pemerintah, swasta, 
sekolah, kelompok maupun perorangan dengan biaya pelatihan ditanggung secara 
mandiri oleh peserta (pihak III) melalui perjanjian kerjasama. 
 
5. Ada berapa jumlah staff/pengelola di BLK Bantul? 
Jm : “Pengelola pada tahun ini hanya ada 11 orang mas, yaitu 1 Kepala, 1 
Kasubag TU, dan 9 Staf Administrasi. Semakin tahun berkurang, jadi 
kita kerepotan mas. Sebentar lagi juga ada beberapa yang pensiun”. 
Kesimpulan 
Pada tahun 2013 ini, staf pengelola di BLK Bantul ada 11 orang, terdiri dari 1 
Kepala BLK, 1 Kasubag TU, dan 9 Staf Administrasi. 
 
6. Bagaimana proses recruitment staff/pengelola di BLK Bantul? 
Jm : “Pengelola direkrut melalui jalur PNS sesuai prosedur kepegawaian yang 
ditetapkan PEMDA Bantul”. 
Kesimpulan 
Seluruh staf pengelola di BLK Bantul berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil 
(PNS) yang perekrutannya mengikuti prosedur kepegawaian negeri yang 
ditetapkan oleh Pemerintah Daerah (PEMDA) Kabupaten Bantul. 
 
7. Ada berapa jumlah pelatih di BLK Bantul? 
Jm : “Pada tahun ini, pelatih cuma ada 17 orang mas, padahal dulu-dulu ada 
30-an orang terus menyusut-mneyusut tinggal 17 orang yang sekarang 
itu…”. 
Jw : “Ada 17 orang mas”. 
Kesimpulan 
Pada tahun 2013 ini, pelatih/instruktur di BLK Bantul ada 17 instruktur. 
 
8. Ada berapa pelatih untuk pelatihan keterampilan membatik? 
Jm : “Sekarang hanya ada satu pelatih, ya Pak Jawadi itu”. 
Jw : “Ya Cuma saya sendiri mas… makanya saya sering kewalahan 
menangani anak-anak...”. 
Kesimpulan 
Jumlah pelatih/instruktur untuk pelatihan membatik di BLK Bantul hanya ada 
satu, yaitu Jawadi. 
 
9. Bagaimana proses recruitment pelatih di BLK Bantul? 
Jm : “Perekrutannya ya sama kayak pengelola mas, sesuai jalur PNS”. 
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Jw : “Pelatih berstatus PNS, perekrutannya ya mengikuti prosedur PNS yang 
ditetapkan Pemerintah mas, jadi ndak sembarang orang bisa jadi pelatih 
disini”. 
Kesimpulan 
Pelatih/instruktur di BLK Bantul juga berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil 
(PNS) yang perekrutannya mengikuti prosedur kepegawaian negeri yang 
ditetapkan oleh Pemerintah Daerah (PEMDA) Kabupaten Bantul. 
 
10. Apa saja syarat dan ketentuan untuk menjadi pelatih di BLK Bantul? 
Jm : “Yang jelas harus S1, statusnya ya PNS dan harus ikut pendidikan 
instruktur sekurang-kurangnya selama setahun sesuai keahlian yang 
dipilih atau ditentukan pemerintah”. 
Jw : “Pertama, harus lulusan S1. Kedua, berstatus PNS yang direkrut 
PEMDA Bantul. Ketiga, ikut pendidikan instruktur minim 1 tahun 
sesuai Sub Kejuruan yang dipilih”. 
Kesimpulan 
Syarat dan ketentuan untuk menjadi pelatih di BLK Bantuladalah: 
a. Harus lulusan S1 
b. Berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
c. Mengikuti pendidikan instruktur minimal selama 1 tahun sesuai keahlian (Sub 
Kejuruan) yang dipilih atau ditentukan oleh pemerintah. 
 
11. Ada berapa jumlah warga belajar di BLK Bantul? 
Jm : “Untuk setiap angkatan ada 16 orang untuk masing-masing kelas”. 
Jw : “Untuk angkatan ini ada 160 peserta, yaitu 16 x 10 Sub Kejuruan”. 
Kesimpulan 
Jumlah warga belajar di BLK Bantul untuk setiap angkatan program pelatihan 
adalah 16 orang untuk masing-masing Sub Kejuruan. Untuk anggaran Maret-
April 2013 ini ada 10 Sub Kejuruan, jadi ada 160 warga belajar. 
 
12. Ada berapa jumlah warga belajar (peserta) pelatihan keterampilan membatik di 
BLK Bantul untuk setiap angkatan atau tahunnya? 
Jm : “Warga belajar untuk keterampilan membatik ada 16 orang untuk setiap 
anggaran program. Setahun ada empat kali sesuai APBN dan APBD”. 
Jw : “16 orang. Diadakan tiga bulan sekali, jadi ya setahun kira-kira ada 16 x 
4 sama dengan 64 peserta”. 
Kesimpulan 
Warga belajar untuk pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul berjumlah 
16 orang untuk setiap anggaran program setiap angkatan. Setahun ada 4x 
program, jadi peserta membatik ada 64 orang. 
 




Jm : “Iya, membatik merupakan salah satu program utama disini..”. 
Jw : “Iya”. 
Kesimpulan 
Pelatihan keterampilan membatik merupakan salah satu program utama di BLK 
Bantul. 
 
14. Apa tujuan diadakannya pelatihan keterampilan membatik? 
Jm : “Pertama, memberikan peluang bisnis dan bekal keterampilan. Kedua, 
mendorong perekonomian masyarakat. Ketiga, sebagai pemberdayaan 
masyarakat. Keempat, menghidupkan kembali budaya batik sebagai 
estetika budaya. Kelima, sebagai upaya mendorong masyarakat untuk 
lebih mengenal dan mencintai batik.”. 
Jw : “Sebagai upaya pemberdayaan masyarakat, dan menjaga kelestarian 
budaya batik”. 
Kesimpulan 
Pelatihan keterampilan membatik diadakan di BLK Bantul bertujuan: 
a. Memberikan peluang bisnis dan bekal keterampilan 
b. Mendorong perekonomian masyarakat 
c. Sebagai upaya pemberdayaan masyarakat 
d. Menghidupkan kembali budaya batik sebagai estetika budaya 
e. Menjaga kelestarian budaya batik 
f. Sebagai upaya mendorong masyarakat untuk lebih mengenal dan mencintai 
batik.  
 
15. Bagaimana jadwal pelaksanaan pelatihan keterampilan membatik? 
Jm : “Kalau APBN selesai 36 hari, kalau APBD 30 hari. Sehari 8 jam 
pelatihan, hari Senin sampai Sabtu”. 
Jw : “36 hari, 8 jam per hari, Senin-Sabtu, jadi cuma libur hari minggu…”. 
Kesimpulan 
Jadwal pelaksanaan pelatihan keterampilan membatikdi BLK Bantul adalah 36 
hari untuk anggaran APBN dan 30 hari untuk APBD, dilaksanakan 8 jam per hari, 
hari Senin-Sabtu. 
 
16. Siapa saja sasaran (peserta) dari pelatihan keterampilan membatik? 
Jm : “Kalau APBN masyarakat umum artinya bisa dari luar Bantul, tapi kalau 
APBD harus masyarakat Bantul”. 
Jw : “Kalau APBN masyarakat umum sedang APBD khusus masyarakat 
Bantul”. 
Kesimpulan 
Sasaran dari pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul adalah masyarakat 
umum (bisa dari luar Bantul) untuk program APBN, sedangkan untuk program 




17. Apa motivasi masyarakat yang mengikuti pelatihan keterampilan membatik? 
Jm : “Motivasi peserta ya macem-macem mas, ada yang niatnya untuk 
memperbaiki ekonominya, ada yang pingin membuka usaha batik, ada 
yang pingin mengetahui proses pembuatan batik dari, ada yang berniat 
agar dapat membuat batik sendiri, dan lain-lain”. 
Jw : “Ada yang niatnya agar punya bekal keterampilan untuk mencari kerja 
atau buka usaha sendiri, ada yang ingin memperbaiki kemampuan 
mereka dalam membatik karena sebagian ada yang sudah ada bakat 
membatik, ada yang ingin bisa membuat batik sendiri jadi ndak usah 
beli katanya,hehe, ada juga yang berniat melatih kesabaran karena 
memang membatik itu butuh kesabaran…”. 
Kesimpulan 
Motivasi masyarakat yang mengikuti pelatihan keterampilan membatik di BLK 
Bantul adalah: 
a. Untuk memperbaiki ekonomi keluarga 
b. Agar dapat membuka usaha batik 
c. Agar mengetahui proses pembuatan batik (dari awal sampai akhir) 
d. Agar dapat membuat batik sendiri 
e. Memperbaiki kemampuan dalam membatik 
f. Melatih kesabaran 
 
18. Bagaimana sosialisasi program pelatihan keterampilan membatik? 
Jm : “Melalui kecamatan atau kelurahan, juga melalui media massa bisa radio 
atau koran, juga lewat para alumni pelatihan dan pamphlet atau brosur 
yang disebar di masyarakat umum”. 
Jw : “Melalui kelurahan-kelurahan”. 
Kesimpulan 
Sosialisasi program pelatihan dilakukan melalui kecamatan atau kelurahan, 
melalui media massa (radio atau koran), melalui para alumni pelatihan dan 
pamphlet/brosur. 
 
19. Bagaimana metode recruitment peserta pelatihan keterampilan membatik? 
Jm : “Peserta daftar ke BLK, lalu ikut test seleksi tertulis dan wawancara”. 
Jw : “Pendaftaran melalui kelurahan atau langsung datang ke BLK mas”. 
Kesimpulan 
Recruitment peserta pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul dilakukan 
dengan test seleksi secara tertulis dan wawancara. 
 
20. Bagaimana persiapan program pelatihan keterampilan membatik? 
Jm : “Setelah anggaran APBN atau APBD turun, kemudian dibentuk tim atau 
panitia khusus. Panitia kemudian mengadakan meeting untuk menyusun 




Jw : “Pra Pelatihan, BLK membentuk tim panitia, melakukan meeting 
persiapan pelatihan, sosialisasi dan pelaksanaan pelatihan”. 
Kesimpulan 
Setelah anggaran program pelatihan turun dari APBN atau APBD, kemudian 
dibentuk tim/panitia khusus. Panitia kemudian mengadakan meeting untuk 
menyusun program pelaksanaan pelatihan, kemudian dilakukan sosialisasi 
program. 
 
21. Seperti apa kurikulum yang digunakan dalam pelatihan keterampilan membatik? 
Jm : “Sesuai standar kurikulum yang berlaku dalam pelatihan dan berbasis 
kompetensi”. 
Jw : “BLK Bantul menggunakan kurikulum berbasis kompetensi dalam 
program pelatihan yang dilaksanakan. Standar yang ada dalam pelatihan 
adalah 25% teori dan 75% praktek.Para pelatih menggunakan pedoman 
buku keterampilan membatik sesuai kebutuhan peserta pelatihan yang 
disesuaikan dengan perkembangan batik yang berlaku”. 
Kesimpulan 
Kurikulum yang digunakan dalam pelatihan keterampilan membatik di BLK 
Bantul adalah sesuai standar kurikulum yang berlaku dalam pelatihan dan 
berbasis kompetensi. 
 
22. Sarana/fasilitas apa saja yang diperlukan dalam pelatihan keterampilan 
membatik? 
Jm : “Ya semua yang dibutuhkan dalam proses membuat batik mas… Itu Pak 
jawadi yang lebih faham…”. 
Jw : “kain mori, malam, buku gambar, spidol atau pensil, pewarna, water 
glass atau soda abu, canting, wajan, kompor, minyak, kursi, gawangan, 
alat joss, kuas, ember, gayung, sarung tangan, panci dan gas”. 
WB: : “mori, malam, buku gambar, spidol dan pensil, water glass, canting, 
wajan, kompor, minyak, kursi, gawangan, alat joss, kuas, ember, 
gayung, sarung tangan, panci”. 
Kesimpulan 
Sarana/fasilitas yang diperlukan dalam pelatihan keterampilan membatik 
meliputi: 
a. Kain mori 
b. Malam 
c. Buku gambar 
d. Spidol/pensil 
e. Pewarna 

















23. Bagaimana proses pelatihan keterampilan membatik berlangsung? 
Jm : “Persiapan alat dan bahan, pemberian materi membatik dan pelaksanaan 
pelatihan atau praktek dari awal sampai akhir…”. 
Jw : “Pertama menyiapkan bahan dan alat, lalu pemberian teori, menggambar 
desain pada kertas gambar, kemudian pola gambar atau menggambar 
pada kain mori, terus memisahkan kanji dari kain yang disebut 
pengemplongan, lalu nglowongi atau nyanting yaitu memberi goresan 
pada kain dengan malam, nerusi yaitu memberi goresan pada 
kaindengan malam pada sebaliknya, memberi isi atau disebut cecekan, 
nemboki yaitu menutup motif, member warna dasar, menutup warna 
sesuai yang dikehendaki, member warna background, pelorotan atau 
ngebyok atau pencucian yaitu menghilangkan malam dengan direbus 
dengan air panas dan water glaas, lalu penjemuran, dan terakhir setrika 
atau finishing”. 
WB : “menerima materi atau teori, mempersiapkan alat dan bahan, kemudian 
praktek membatik dari awal sampai akhir…” 
Kesimpulan 
Proses pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul adalah sebagai berikut: 
1) Menyiapkan bahan dan alat 
2) Pemberian teori 
3) Gambar desain (pada kertas gambar) 
4) Pola gambar (menggambar pada kain mori) 
5) Pengemplongan (memisahkan kanji dari kain) 
6) Nglowongi / nyanting (memberi goresan pada kain dengan malam) 
7) Nerusi (memberi goresan pada kain dengan malam pada sebaliknya) 
8) Memberi isi (cecekan) 
9) Nemboki (menutup motif) 
10) Pewarnaan dasar 
11) Menutup warna sesuai yang dikehendaki 
12) Warna background 
13) Pelorotan/ngebyok/pencucian (menghilangkan malam dengan direbus dengan 






24. Bagaimana suasana yang terjadi selama proses pelatihan keterampilan membatik 
berlangsung? 
Jw : “sangat kondusif”. 
Kesimpulan 
Suasana yang terjadi selama proses pelatihan keterampilan membatik berlangsung 
sangat kondusif. 
 
25. Bagaimana respon dan sikap warga belajar dalam pelatihan keterampilan 
membatik? 




Respon dan sikap warga belajar dalam pelatihan keterampilan membatiksangat 
bagus, antusias, semangat dan dapat bekerjasama dengan pelatih. 
 
26. Metode seperti apa yang pelatih terapkan dalam pelatihan keterampilan 
membatik? 
Jw : “25% teori dan 75% praktek”. 
Kesimpulan 
Metode yang pelatih terapkan dalam pelatihan keterampilan membatikadalah 25% 
teori dan 75% praktek. 
 
27. Bagaimana interaksi dalam KBM antara pelatih dan warga belajar? 
Jw : “Interaksi dalam pelatihan sangat bagus, santai dan banyak diselingi 
humor, tetapi yang jelas tetap serius”. 
Kesimpulan 
Interaksi dalam KBM antara pelatih dan warga belajar sangat bagus, santai dan 
banyak humornya, tetapi tetap serius. 
 
28. Bagaimana bentuk evaluasi pelatihan keterampilan membatik? 
Jm : “Evaluasi dilakukan dengan test tertulis dan test praktek”. 
Jw : “Evaluasi pelatihan keterampilan membatik dilakukan dengan 2 metode, 
yaitu test tertulis dan test praktek”. 
Kesimpulan 
Evaluasi pelatihan keterampilan membatik dilakukan dengan 2 metode, yaitu test 
tertulis dan test praktek. 
 
29. Apakah output dan outcome dari pelatihan keterampilan membatik berhasil sesuai 
tujuan yang direncanakan atau gagal? Kalau gagal apa penyebabnya? 
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Jm : “Secara umum, output dan outcome cukup berhasil sesuai tujuan yang 
kami rencanakan”. 
Jw : “Cukup berhasil mas, ada yang bekerja sebagai karyawan dan membuka 
usaha sendiri dengan home industri…”. 
Kesimpulan 
Output dan outcome dari pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul cukup 
berhasil sesuai tujuan yang direncanakan. 
 
30. Apakah output dan outcome dari pelatihan keterampilan membatik mampu 
bersaing dalam mengisi lowongan kerja? 
Jm : “Sangat mampu”. 
Jw : “Mampu bersaing karena mereka sudah memiliki bekal pengetahuan dan 
keterampilan tentang membatik”. 
Kesimpulan 
Output dan outcome dari pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul 
mampu bersaing dalam mengisi lowongan kerja. 
 
31. Apakah output dan outcome dari pelatihan keterampilan membatik mampu 
menciptakan lapangan kerja? 
Jm : “Sebagian mampu menciptakan lapangan kerja sendiri”. 
Jw : “Sebagian ada yang menjadi karyawan perusahaan batik, sebagian ada 
yang menciptakan lapangan kerja dengan membuka usaha mandiri”. 
Kesimpulan 
Output dan outcome dari pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul 
sebagian mampu menciptakan lapangan kerja sendiri. 
 
32. Apakah output dan outcome dari pelatihan keterampilan membatik mampu 
meningkatkan kualitas produksi? 
Jm : “Bagi yang sudah menjadi karyawan atau pengusaha mampu 
meningkatkan kualitas dan kuantitas produksinya”. 
Jw : “Insya Allah mampu”. 
Kesimpulan 
Output dan outcome dari pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul 
mampu meningkatkan kualitas produksi. 
 
33. Apa upaya pengelola dan pelatih dalam membantu dan mengarahkan warga 
belajar yang telah selesai mengikuti pelatihan keterampilan membatik? 
Jm : “Pertama, mendorong warga belajar untuk menciptakan usaha atau 
lapangan pekerjaan,kedua, memberi informasi lowongan pekerjaan, 
ketiga, mengikutkan magang, dan keempat, memberi modal awal bagi 
warga belajar yang berprestasi”. 
Jw : “Mendorong warga untuk menciptakan lapangan pekerjaan sendiri dan 




Upaya yang dilakukan pengelola dan pelatih di BLK Bantul dalam membantu 
warga belajar yang telah selesai mengikuti pelatihan keterampilan membatik 
adalah: 
a. Mendorong warga belajar untuk menciptakan usaha (lapangan pekerjaan) 
b. Memberi informasi lowongan pekerjaan 
c. Mengikutkan magang 
d. Membuka konsultasi kendala yang dihadapi warga belajar 
e. Memberi modal awal bagi warga belajar yang berprestasi. 
 
34. Apakah pengelola bekerjasama dengan pihak lain dalam membantu dan 
menyalurkan warga belajar yang telah selesai mengikuti pelatihan keterampilan 
membatik? 
Jm : “Iya. Kerjasama dengan perusahaan-perusahan batik yang membutuhkan 
karyawan, kemudian BLK Bantul mengirim para alumni sesuai dengan 
permintaan”. 
Jw : “Pengelola yang melakukan kerjasama dengan pihak luar”. 
Kesimpulan 
Pengelola BLK Bantul bekerjasama dengan pihak lain dalam membantu dan 
menyalurkan warga belajar. Kerjasama dilakukan dengan perusahaan-perusahan 
batik yang membutuhkan karyawan, kemudian BLK Bantul mengirim para 
alumni pelatihan keterampilan membatik sesuai dengan permintaan perusahaan-
perusahaan tersebut. 
 
35. Setelah diadakan pelatihan keterampilan membatik, apakah jumlah pengangguran 
di Bantul semakin berkurang? 
Jm : “Jelas berkurang karena dengan bekal keterampilan membatik 
masyarakat dapat dengan mudah mendapatkan pekerjaan atau membuka 
usaha sendiri”. 
Jw : “Iya, semakin berkurang”. 
Kesimpulan 
Setelah diadakan pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul, jumlah 
pengangguran di Bantul semakin berkurang. 
 
36. Setelah diadakan pelatihan keterampilan membatik, bagaimana kondisi rata-rata 
perekonomian masyarakat di Bantul? 
Jm : “Perekonimian masyarakat meningkat lebih baik”. 
Jw : “Lebih baik mas…”. 
Kesimpulan 
Setelah diadakan pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul, kondisi rata-




37. Setelah diadakan pelatihan keterampilan membatik, apakah masyarakat Bantul 
semakin mencintai “batik”? 
Jm : “Iya, masyarakat semakin kenal dengan batik, semakin kenal dengan 
batik, akhirnya semakin mencintai batik”. 
Jw : “Iya, betul mas…”. 
Kesimpulan 
Setelah diadakan pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul masyarakat 
Bantul semakin mencintai “batik”. 
 
38. Apakah pelatihan keterampilan membatik yang diadakan dapat memberdayakan 
masyarakat?  
Jm : “Iya, memberdayakan…”. 
Jw : “Iya…”. 
Kesimpulan 
Pelatihan keterampilan membatik yang diadakan di BLK Bantul dapat 
memberdayakan masyarakat. 
 
39. Sebutkan bukti-bukti bahwa masyarakat telah menjadi “berdaya” dengan adanya 
pelatihan keterampilan membatik? 
Jm : “Pertama, tingkat pendidikan dan keterampilan membatik cukup 
meningkat, kedua, SDM di Bantul mampu bersaing, ketiga, SDM 
produktif yang menganggur semakin berkurang, dan keempat, kondisi 
perekonomian mulai membaik dan semakin maju”. 
Jw : “Perekonomian keluarga semakin membaik karena mereka dapat bekerja 
dengan bekal keterampilan membatik, sebagian dapat membuka usaha 
batik sehingga membuka lapangan pekerjaan baru bagi orang lain, dan 
mereka lebih mengenal batik serta mengetahui proses pembuatan batik 
dari awal sampai akhir. Dengan begitu, mereka dapat membuat batik 
tulis sendiri.” 
Kesimpulan 
Bukti-bukti bahwa masyarakat telah menjadi “berdaya” dengan adanya pelatihan 
keterampilan membatik di BLK Bantul adalah: 
a. Tingkat pendidikan dan keterampilan membatik cukup meningkat 
b. SDM di Bantul mampu bersaing dalam mengisi lowongan kerjaan 
c. SDM produktif yang menganggur semakin berkurang 
d. Kondisi perekonomian mulai membaik dan semakin maju 
e. Masyarakat Bantul semakin mencintai batik. 
 
40. Apa saja faktor pendukung pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul? 
Jm : “Pertama, pelatih yang berpengalaman, dan kedua, antusiasme warga 
belajar”. 
Jw : “Antusiasme warga belajar dan kerjasama antara pelatih dan warga 
belajar yang baik” 
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WB : “pelatih yang sabar dan ulet, sama uang transport..” 
Kesimpulan 
Faktor pendukung pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul adalah: 
a. Pelatih yang berpengalaman, sabar dan ulet 
b. Antusiasme warga belajar 
c. Kerjasama (kooperatif) antara pelatih dan warga belajar yang baik 
d. Uang transport bagi warga belajar 
 
41. Apa saja faktor penghambat pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul? 
Jm : “Pertama, jumlah pelatih belum cukup karena cuma ada 1 pelatih, 
kedua, gedung yang kurang luas atau kurang memadai, bahkan untuk 
membatik belum punya gedung, dan ketiga, mesin atau peralatan sudah 
lama”. 
Jw : “Jumlah pelatih belum cukup karena cuma 1 yaitu saya sendiri, gedung 
kurang luas dan kurang memadai, peralatan yang tidak menyesuaikan 
dengan perkembangan teknologi yang baru, fasilitas yang kurang 
lengkap karena anggaran dana yang terbatas, dan cuaca yang tidak 
mendukung, maklum karena sekarang masih musim hujan mas…” 
WB : “Pelatih kurang banyak, gedung kurang memadai, serta bahan dan alat 
kurang banyak…” 
Kesimpulan 
Faktor penghambat pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul adalah: 
a. Jumlah pelatih belum cukup (cuma 1 pelatih) 
b. Gedung kurang luas (kurang memadai) 
c. Mesin atau peralatan sudah lama (tidak menyesuaikan dengan perkembangan 
teknologi yang baru)  
d. Sarana/fasilitas yang kurang lengkap (anggaran dana yang terbatas) 
e. Cuaca yang tidak mendukung 
 
42. Bagaimana upaya pengelola dan pelatih dalam mengatasi faktor-faktor 
penghambat tersebut? 
Jm : “Mencari tambahan pelatih dengan pelatih freelance yang diambil dari 
pelatih yang sudah pensiunatau para alumni peserta pelatihan, dan 
memanfaatkan gedung atau ruangan lain yang tidak digunakan”. 
Jw : “Pengelola mencari tambahan pelatih atau pelatih freelance, 
menggunajkan ruangan yang tidak digunakan serta menggunakan luar 
gedung atau ruangan terbuka, dan pemanfaatan atau penghematan bahan 
dan alat semaksimal mungkin sesuai dengan anggaran” 
Kesimpulan 
Upaya pengelola dan pelatih dalam mengatasi faktor-faktor penghambat adalah: 
a. Mencari tambahan pelatih dengan pelatih freelance 
b. Memanfaatkan gedung atau ruangan lain yang tidak digunakan 
c. Menggunakan luar gedung (ruangan terbuka) 
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d. Pemanfaatan/penghematan bahan dan alat sesuai anggaran 
 
43. Apakah jumlah pengelola di BLK Bantul sudah cukup atau belum? Alasannya? 
Jm : “Belum cukup karena tugas BLK lumayan banyak”. 
Jw : “Kurang, karena program yang begitu banyak mas…”. 
Kesimpulan 
Jumlah pengelola di BLK Bantul belum cukup karena tugas dan program BLK 
Bantul banyak. 
 
44. Apakah jumlah pelatih (khususnya untuk pelatihan keterampilan membatik) di 
BLK Bantul sudah cukup atau belum? Alasannya? 
Jm : “Belum cukup mas, karena melatih berbeda dengan mengajar, pelatihan 
butuh beberapa pelatih atau pendamping pelatih dalam satu kelas…”. 
Jw : “Belum cukup, karena proses pelatihan banyak prakteknya, 
membutuhkan pendampingyang mengarahkan peserta”. 
Kesimpulan 
Jumlah pelatih/instruktur (khususnya untuk pelatihan keterampilan membatik) di 
BLK Bantul belum cukup karena proses pelatihan banyak prakteknya yang 
membutuhkan pendamping. 
 
45. Bagaimana kondisi gedung untuk pelatihan keterampilan membatik? 
Jm : “Pelatihan membatik belum memiliki gedung sendiri, jadi hanya 
memanfaatkan ruangan yang kosong”. 
Jw : “Kondisi gedung untuk membatik kurang luas dan kurang memadai”. 
Kesimpulan 
Pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul belum memiliki gedung sendiri, 
hanya memamnfaatkan ruangan lain yang kosong. 
 
46. Berapa besar dana yang dibutuhkan untuk pelaksanaan program pelatihan 
keterampilan membatik? 
Jm : “Anggaran dana pelatihan membatik jadi satu paket dengan program 
pelatihan yang lainnya yang besarnya sudah ditentukan APBN atau 
APBD. BLK hanya sebagai pelaksana teknis”. 
Jw : “Sebagai pelatih, saya hanya mengajukan anggaran kebutuhan dalam 
pelatihan keterampilan membatik mas, nanti pengelola yang 
mengalokasikan dananya disesuaikan dengan anggaran program 
pelatihan lainnya”. 
Sm : “Anggaran biaya untuk pelatihan membatik pada peride 4 Maret-13 
April 2013 ini adalah 33.000.000. Ini adalah dari APBN”. 
Kesimpulan 
Anggaran dana pelatihan keterampilan membatik di BLK Bantul menjadi satu 
paket dengan program pelatihan yang lainnya. Besar anggaran dana sudah 
ditentukan oleh APBN/APBD. Anggaran biaya untuk pelatihan keterampilan 
195 
 
membatik di BLK Bantul pada peride 4 Maret-13 April 2013 ini adalah 
33.000.000 (sesuai anggaran APBN). 
 
47. Apakah warga belajar yang mengikuti pelatihan keterampilan membatik dipungut 
biaya? Berapa jumlahnya? 
Jm : “Warga belajar sama sekali tidak dipungut biaya alias gratis. Bahkan, 
ada anggaran uang transport bagi warga belajar yaitu Rp 25.000,- per 
pertemuan atau per hari. Uang transport tersebut diberikan pada akhir 
pelatihan sesuai absensi warga belajar. Kecuali program pelatihan 
mandiri, seluruh biaya dibebankan peserta sebagai Pihak III”. 
Jw : “Gratis mas, tidak dipungut biaya sama sekali…”. 
Sm :“Untuk pelatihan regular, dana sepenuhnya dari APBN dan APBD” 
Kesimpulan 
Warga belajar yang mengikuti pelatihanketerampilan membatik di BLK Bantul, 



















Plang Papan Nama BLK Bantul 
 
 
Gedung BLK Bantul 
Gedung BLK Bantul 
 
 
Ruangan-ruangan Pelatihan BLK Bantul 
Ruangan-ruangan Pelatihan BLK Bantul 
 






Bengkel-bengkel BLK Bantul 
 
 
Ruangan Pelatihan Keterampilan Membatik 
 
Tempat Parkir BLK Bantul 
 
Tempat Parkir BLK Bantul 
           
   























































































Suasana KBM di Kelas 
 
Konsultasi Peserta Pelatihan Membatik 
 
         Pola Gambar (menggambar pada kain mori) 
 
Pengemplongan (memisahkan kanji dari kain) 
 
       Nglowongi / Nyanting (memberi goresan 
pada kain dengan malam) 
 
Nerusi (memberi goresan pada kain dengan 





















































































Lampiran 9 Surat Izin Penelitian 
SURAT IZIN PENELITIAN 













D. Surat Izin Dari Kantor Balai Latihan Kerja Bantul  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
